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ABSTRAK

Nailal Muna, 2023, Penguatan Pendidikan Agama Islam melalui Pembelajaran
Praktik Keagamaan dalam Membentuk Karakter Religius Siswa di SD Islam
Unggul YMI Wonopringgo. Tesis, Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing : (1) Dr. Hj. Sopiah, M.Ag. dan (I1) Dr. Taufiqgur Rohman, M.Sy.

Kata Kunci : Penguatan PAI, Praktik Keagamaan, Karakter Religius Siswa.

Latar belakang penulisan tesis ini yaitu kondisi keagamaan siswa yang
rendah, penurunan kualitas dan kuantitas sekolah, serta kejenuhan siswa dengan
banyaknya materi agama. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
Bagaimana pendidikan agama Islam dan karakter religius siswa di SD Islam
Unggul YMI Wonopringgo? Bagaimana penguatan pendidikan agama Islam
melalui pembelajaran praktik keagamaan dalam membentuk karakter religius
siswa di SD Islam Unggul YMI Wonopringgo? Mengapa harus dilakukan
penguatan pendidikan agama Islam melalui pembelajaran praktik keagamaan di
SD Islam Unggul YMI Wonopringgo? Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk
menelaah pendidikan agama Islam dan karakter religius siswa di SD Islam
Unggul YMI Wonopringgo. Untuk menganalisis penguatan pendidikan agama
Islam melalui pembelajaran praktik keagamaan dalam membentuk karakter
religius siswa di SD Islam Unggul YMI Wonopringgo. Untuk menganalisis
mengapa harus dilakukan penguatan pendidikan agama Islam melalui
pembelajaran praktik keagamaan di SD Islam Unggul YMI Wonopringgo.

Penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan metode
wawancara, metode observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data
yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil dari penelitian ini adalah pendidikan agama Islam dan karakter religius
siswa di SD Islam Unggul YMI Wonopringgo yang awalnya masih rendah,
dengan pembelajaran praktik keagamaan akhirnya dapat teratasi dan saat ini sudah
dapat dikatakan baik. Penguatan pendidikan agama Islam melalui pembelajaran
praktik keagamaan dalam membentuk karakter religius siswa di SD Islam Unggul
YMI Wonopringgo dapat dikatakan sudah baik dan benar. Hasil dari
pembelajaran praktik keagamaan ini sangat terasa dalam aktivitas sehari-hari
siswa. Siswa tidak bosan dengan pembelajaran yang monoton dan yang
terpenting karakter religius siswa sudah mulai terbentuk.
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ABSTRACT

Nailal Muna, Nim. 5221014, 2023. Strengthening Islamic Religious Education
Through Learning Religious Practices in Forming the Religious Character of
Students at Unggul Islamic Elementary School YMI Wonopringgo. Islamic
Religious Education Master's Thesis, Postgraduate Program of UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisors: (1) Dr. Hj. Sopiah, M.Ag. and (2)
Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy.

Keywords: Strengthening PAI, Religious Practices, Religious Character of
Students.

There are several backgrounds for writing this thesis, namely the low
religious condition of students, the decline in the gquality and quantity of schools,
and the saturation of students with a lot of religious material.

The formulation of the problem in this study is how is Islamic religious
education and the religious character of students at Unggul Islamic Elementary
School YMI Wonopringgo? How to strengthen Islamic religious education
through learning religious practices in shaping the religious character of students
at SD Islam Unggul YMI Wonopringgo? The aim of this study was to examine
Islamic religious education and the religious character of students at SD Islam
Unggul YMI Wonopringgo. To analyze the strengthening of Islamic religious
education through learning religious practices in shaping the religious character of
students at SD Islam Unggul YMI Wonopringgo.

In this study, the authors used a qualitative approach to the type of field
research (field research). Data collection techniques using interview methods,
observation methods, and documentation. While the data analysis technique used
is descriptive analysis. The results of this study are Islamic Religious Education
and Religious Character of Students at Unggul Islamic Elementary School YMI
Wonopringgo which was initially still low, with supportive learning it can finally
be overcome and now it can be said to be good. Strengthening Islamic Religious
Education Through Learning Religious Practices in Forming the Religious
Character of Students at Unggul Islamic Elementary School YMI Wonopringgo
can be said to be good and right. Because in other schools in general it is still rare
to provide detailed reinforcement of religious practices as has been implemented
at SD Islam Unggul YMI Wonopringgo. The results of learning this religious
practice are felt in the daily activities of students. Students are not bored with
monotonous learning and most importantly the religious character of students has
begun to form.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Keterampilan memberi penguatan merupakan keterampilan yang
arahnya untuk memberikan dorongan, tanggapan, hadiah atau penghargaan
bagi siswa. Penghargaan mempunyai pengaruh positif dalam kehidupan
manusia sehari-hari, yaitu mendorong seseorang memperbaiki tingkah
laku serta meningkatkan kegiatan atau usahanya. Kegiatan memberikan
penghargaan atau penguatan dalam proses belajar mengajar dalam kelas
jarang sekali dilaksanakan oleh guru (Hamzah B. Uno, 2010: 168).
Pemberian penguatan dilakukan agar pembelajaran berjalan sesuai
dengan apa yang diharapkan. Penguatan yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah penguatan dalam pendidikan agama Islam. Penguatan ini
bertujuan sebagai program yang terencana dalam menyiapkan peserta
didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran
agama lIslam (Muhammad Alim, 2011: 6). Pendidikan Agama Islam
didasarkan dan dikembangkan dari ketentuan-ketentuan yang ada dalam
dua sumber pokok yaitu Al-Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW
(Hamdan, 2014: 41). Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Hud
ayat 120 yang berbunyi:
5 15 158 4y L o L5 o6 s e (il 3

/g.c° \°./ﬁ’. //m“,° o
Oaiesall 5 S35 ddac Sa 3all oa

“Dan semua kisah dari Rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah
kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan dalam surat ini
telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi
orang-orang yang beriman.” (Q.S. Hud : 120)



Berdasar pada sumber pokok ajaran Islam, untuk mempersiapkan
diri setiap peserta didik maka dibutuhkan suatu proses yang disebut
pembelajaran. Pembelajaran diartikan sebagai sebuah proses belajar
mengajar antara dua belah pihak yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan seseorang, atau sebuah proses kegiatan yang dapat membuat
seseorang dari tidak tahu menjadi tahu (Khuriyah, 2014: 1). Pembelajaran
merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Untuk memahami ajaran agama
secara baik, maka diperlukan pembelajaran pendidikan agama Islam.

Untuk menjadi seorang pembelajar pendidikan agama Islam yang
baik maka harus disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku. Ketentuan
tersebut merujuk pada tujuan pendidikan yang dicanangkan dalam
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional tidak lepas dari tujuan pendidikan Islam. Tujuan Pendidikan
Islam secara umum dijabarkan dalam dua perspektif, yaitu manusia
sebagai pribadi ideal dan masyarakat sebagai representasi dari makhluk
sosial ideal. Perspektif ideal seperti insan kamil, insan cita, manusia yang
ber-imtag dan ber-iptek. Sedangkan bentuk masyarakat ideal seperti
masyarakat madani ataupun masyarakat utama (Tohroni, 2008: 50).
Masyarakat madani memiliki ciri-ciri sebagai masyarakat yang setiap
anggotanya memiliki keimanan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan
masyarakat yang beradab (Suroto, 2015: 664). Untuk mencapai keimanan
kepada Tuhan Yang Maha Esa secara baik dan benar maka harus
diimbangi dengan praktik agama yang sesuai.

Untuk mencapai hubungan yang diharapkan, baik kepada Tuhan
Yang Maha Esa maupun kepada sesama manusia maka perlu adanya
penguatan dalam diri untuk mendalami ajaran agama tersebut. Penguatan
tersebut dapat dilakukan dengan menyeimbangkan antara ajaran dan
praktik dalam kehidupan beragama itu sendiri. Namun dalam menjalankan

praktik keagamaan, haruslah didasari oleh ilmu pengetahuan yang sesuai.



IImu pengetahuan yang telah didapat dan dipraktikkan akan
membentuk karakter pada sikap peserta didik tersebut. Menurut Islamy,
implikasi adalah segala sesuatu yang telah dihasilkan dengan adanya
proses perumusan kebijakan. Dengan kata lain implikasi adalah akibat dan
konsekuensi yang ditimbulkan dengan dilaksanakannya kebijakan atau
kegiatan tertentu (Islamy, 2003: 115). Dalam hal ini karakter yang
diharapkan adalah karakter religius siswa dapat terbentuk dengan baik.
Oleh karena itu guru tidak hanya dituntut untuk memiliki kemampuan
sesuai dengan perkembangan zaman namun juga harus mampu
membentuk karakter siswa (Muchlas Samani dan Haryanto, 2013: 1-2).

Dalam membentuk karakter siswa yang kuat, berakhlak, bertagwa
dan memiliki pengetahuan yang luas guna mengembangkan potensi diri
serta hubungan social dalam menumbuhkan kecerdasan emosional siswa,
pendidikan harus memperhatikan aspek sikap dan perilaku individu, tidak
hanya peningkatan pengetahuan saja (Dharma kesuma, 2011: 56). Dengan
latar belakang tersebut, lembaga yang dimaksud adalah SD Islam Unggul
Yayasan Madrasah Islamiyah Wonopringgo.

SD Islam Unggul Yayasan Madrasah Islamiyah Wonopringgo atau
disebut SD Islam Unggul YMI Wonopringgo merupakan salah satu
lembaga yang terletak di jalan Manyar Desa Kwagean No. 57, Kecamatan
Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan. Lembaga tersebut berdiri di bawah
naungan Yayasan Madrasah Islamiyah (YMI) Wonopringgo. SD Islam
Unggul YMI Wonopringgo merupakan 2 (dua) SD yang digabung menjadi
satu yaitu SD Islam 01 YMI Wonopringgo dan SD Islam 02 YMI
Wonopringgo (Jauharotur Rokhmah, 2023).

SD Islam Unggul YMI Wonopringgo memiliki 2 program yaitu
program unggulan dan program reguler. Program unggulan diantaranya
yaitu program Praktik Keagamaan, Tahfidz, Sains Kuark, Pembiasaan
berbahasa Inggris dan berbahasa Krama. Program tersebut semuanya

masuk dalam mata pelajaran tiap minggunya (Jauharotur Rokhmah, 2023).



SD Islam Unggul YMI Wonopringgo memiliki visi misi
diantaranya menjadikan siswa terampil mempraktikkan ilmul hal ajaran
Agama Islam Aswaja. Dalam rangka mendukung visi misi tersebut, maka
diperlukan materi penguat sehingga dapat tercapai tujuan yang diharapkan.
Oleh karena itu, terbentuklah inovasi pembelajaran di SD Islam Unggul
YMI Wonopringgo yaitu mata pelajaran Praktik Keagamaan (Jauharotur
Rokhmah, 2023).

Mata pelajaran Praktik Keagamaan merupakan penguatan dari
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Penekanan mata pelajaran ini
terlihat pada jumlah pertemuan dalam satu minggu sebanyak 11 jam.
Sedangkan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
(PABP) hanya 2 jam pelajaran dalam 1 minggu. Hal ini bertujuan agar
pembelajaran tentang praktik keagamaan benar-benar tertanam dalam diri
siswa. Sehingga siswa dapat menjalankan rutinitas ibadah secara benar,
sesuai dengan arahan dan bimbingan guru (Jauharotur Rokhmah, 2023).

Awal terbentuknya pembelajaran praktik keagamaan ini berasal
dari mutu sekolahan yang semakin tahun semakin menurun. Padahal
dulunya sekolahan ini termasuk sekolahan favorit. Kemudian karena untuk
meningkatkan mutu sekolahan, makanya sekolahan ini melakukan merger
antara SD Islam 01 dan SD Islam 02 YMI Wonopringgo. Setelah di
merger, akhirnya dibuat visi misi baru. Dan salah satu visi misinya
terampil mempraktikkan ilmu al hal pelajaran agama Islam Aswaja. Oleh
karena itu, terbentuklah pembelajaran praktik agama untuk mendukung
visi misi tersebut (Jauharotur Rokhmah, 2023).

Pembentukan karakter pada diri siswa dilakukan sejak dini. Karena
usia anak-anak merupakan usia emas untuk dikembangkan potensi
keagamaannya secara optimal. Di SD Islam Unggul YMI Wonopringgo
ini, sebelum adanya pembelajaran praktik keagamaan, kondisi siswa dapat
dikatakan rendah. Hal ini terlihat dari sholat yang dilakukan tidak dapat
konsisten dalam keadaan sempurna. Ada saja tingkah siswa seperti

menggerak-gerakkan badan kesana kemari, bercanda, berbicara dan lain



sebagainya. Namun setelah adanya pembelajaran keagamaan, anak
diajarkan pembiasaan untuk melakukan aktivitas sesuai dengan ketentuan
syari’at. Walaupun masih ada beberapa anak yang belum sempurna dalam
pelaksanaannya. Setidaknya dengan adanya pembelajaran praktik
keagamaan, kondisi keagamaan anak lebih terarah sehingga dalam hal
sholatpun mereka dibiasakan untuk khusyu’. Hal tersebut bertujuan agar
dapat terbentuk karakter religius dalam diri setiap anak (Jauharotur
Rokhmah, 2023).

Pembelajaran praktik keagamaan di SD Islam Unggul YMI
Wonopringgo merupakan  materi yang sangat penting guna
memaksimalkan visi misi yang sudah terbentuk. Dengan adanya materi
pembelajaran ini diharapkan siswa tidak hanya menerima materi saja,
namun juga dapat mempraktikkannya dengan benar sehingga dapat
tertanam dalam diri setiap siswa (Jauharotur Rokhmah, 2023).

Pembentukan karakter religius sebenarnya sudah banyak
diterapkan di berbagai sekolah dasar, namun masih banyak pula anak yang
karakternya belum terbentuk dengan baik. contoh nyatanya yaitu akhlak
atau sopan santun terhadap orang yang lebih tua masih sangat kurang,
sikap penyayang dan saling tolong menolong juga belum terbentuk dalam
diri anak, apalagi perilaku ibadahnya terutama sholat lima waktu. Banyak
anak yang belum bisa tata caranya sholat, bahkan pada usia baligh. Oleh
karena itu perlu adanya penguatan pendidikan agama Islam agar karakter
religius dalam diri siswa dapat terbentuk dengan baik. Penguatan
pendidikan agama Islam di SD Islam Unggul YMI Wonopringgo
dilakukan melalui pembelajaran praktik keagamaan (Jauharotur Rokhmah,
2023).

Materi pembelajaran praktik keagamaan diajarkan di kelas 1
sampai 3. Hal ini dikarenakan adanya pembelajaran praktik keagamaan ini
sebagai perwujudan visi misi SD Islam Unggul YMI Wonopringgo.
Program unggulan ini baru berjalan selama 3 tahun, oleh karenanya baru

ada materi tersebut di kelas 1 sampai 3.
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Dalam materi praktik keagamaan, Ita Mustagimah selaku guru
Agama menuturkan bahwa “Praktik keagamaan yang diajarkan bertahap,
dari hal yang sederhana sampai yang sangat kompleks. Do’a Qunut yang
diajarkan di tingkatan kelas 2 juga terdapat dua versi yaitu versi sebagai
imam dan versi ma’mum. Jadi anak sejak dini sudah diajarkan hal yang
sangat detail tentang agama. Apalagi gerakan sholat, mereka harus bisa
mempraktikkannya dengan benar. Agar kedepannya dapat menjadi insan
yang mencintai agama serta dapat mempraktikannya dengan baik dan
benar” (Ita Mustagimah, 2023).

Kepala sekolah SD Islam Unggul YMI Wonopringgo, Jauharotur
Rokhmah, menuturkan bahwa “Program penguatan ini tak akan berjalan
dengan mudah tanpa diimbangi dukungan dari pihak lain. Salah satu
bentuk dukungan yang diberikan adalah diadakannya pelatihan atau kami
menyebut dengan Workshop Agama yang telah berjalan selama 3 bulan
yaitu pada bulan September sampai bulan November 2022. Program
tersebut dikhususkan untuk siswa agar siswa tidak hanya menimba ilmu
dari guru agama yang mengajarnya saja, hamun juga dapat belajar dari
guru lain yang juga mumpuni dalam bidang agama. Selain itu, adanya
dukungan berupa program Tahfidz yang telah terjadwal dalam jadwal
mingguan, sehingga siswa mampu melafalkan surat-surat dengan nada,
makhorij dan tajwid yang benar” (Jauharotur Rokhmah, 2023).

Berdasarkan penuturan ibu kepala sekolah tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa program-program dari SD Islam Unggul YMI
Wonopringgo akan berjalan dengan baik atas kerjasama dari berbagai

elemen.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti
dapat mengidentifikasi beberapa masalah yang timbul. Untuk lebih

jelasnya akan diperinci sebagai berikut:
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a. Penurunan mutu sekolahan yang dahulunya merupakan sekolah
favorit.

b. Penurunan kuantitas (jumlah siswa) dan kualitas pembelajaran.

c. Kondisi siswa yang bosan dengan materi pendidikan agama Islam.

d. Siswa melaksanakan sholat berjama’ah sambil bercanda, menggerak-
gerakkan badan dan berbicara dengan teman lain.

e. Karakter religius siswa yang belum terbentuk dengan baik.

Pembatasan Masalah

Agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan
yang dimaksud, maka tesis ini membataskan ruang lingkup penelitian
kepada penguatan pendidikan agama Islam melalui pembelajaran praktik
keagamaan dalam membentuk karakter religius siswa di SD Islam Unggul
YMI Wonopringgo. Adapun pembahasannya meliputi:
Penelitian ini berfokus pada pembelajaran praktik keagamaan dan tidak
membahas secara detail tentang materi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti (PAIBP).
Penelitian ini berfokus pada siswa program unggulan dan tidak membahas
secara detail program reguler.
Penelitian ini berfokus pada siswa program unggulan kelas 1 sampai 3 di
SD Islam Unggul YMI Wonopringgo.
Penelitian ini mencoba menggali tentang apakah pembelajaran praktik

keagamaan sudah dapat membentuk karakter religius siswa atau belum.

Rumusan Masalah

Bagaimana pendidikan agama Islam dan karakter religius siswa di SD
Islam Unggul YMI Wonopringgo?

Bagaimana penguatan pendidikan agama lIslam melalui pembelajaran
praktik keagamaan dalam membentuk karakter religius siswa di SD Islam

Unggul YMI Wonopringgo?
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1.6

Mengapa harus dilakukan penguatan pendidikan agama Islam melalui

pembelajaran praktik keagamaan di SD Islam Unggul YMI Wonopringgo?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menelaah pendidikan agama Islam dan karakter religius siswa di

SD Islam Unggul YMI Wonopringgo.

Untuk menganalisis penguatan pendidikan agama Islam melalui

pembelajaran praktik keagamaan dalam membentuk karakter religius

siswa di SD Islam Unggul YMI Wonopringgo.

3. Untuk menganalisis alasan harus dilakukan penguatan pendidikan

agama Islam melalui pembelajaran praktik keagamaan di SD Islam

Unggul YMI Wonopringgo

Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan penelitian yang dapat diperoleh dari penelitian

dalam proposal ini adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

a.

Sebagai kajian ilmu pendidikan, terutama dalam mengembangkan
pembelajaran yang lebih berkualitas.
Dapat menambah khazanah sistem tentang penguatan pendidikan

agama Islam.

2. Secara praktis

a.

Hasil penelitian ini diharapkan mampu:
Bagi Lembaga Pendidikan

Memberikan masukan bagi lembaga pendidikan tentang
pemberian  penguatan pendidikan agama Islam  melalui
pembelajaran praktik keagamaan agar lebih efektif dan efisien.
Sehingga karakter siswa yang diharapkan dapat terbentuk dengan
baik.



b. Bagi Kepala Sekolah dan Guru
Memberikan sumbangan yang berharga dan bermanfaat
bagi kepala sekolah maupun guru terkait bagaimana memberikan
penguatan pendidikan agama Islam melalui pembelajaran praktik
keagamaan. Sehingga dapat terbentuk karakter religius siswa di SD
Islam Unggul YMI Wonopringgo.
c. Bagi Siswa
Memberikan masukan bagi siswa untuk selalu bersungguh-
sungguh dalam belajar. Terutama dengan adanya program
penguatan pendidikan agama Islam yang dilakukan melalui
pembelajaran praktik keagamaan ini menjadikan siswa lebih
diperhatikan oleh guru tentang tata cara pelaksanaan praktik
keagamaan yang baik dan benar. Manfaat lain yang diharapkan
yaitu dengan adanya pembelajaran ini dapat berguna bagi
pembentukan karakter religius siswa baik saat ini sudah terbentuk,
maupun sedang dalam proses pembentukan. Selain itu, diharapkan
siswa selalu meningkatkan pembiasaan-pembiasaan baik berupa
bertindak, berucap dan bersikap sesuai dengan nilai-nilai religius
yang terkandung dalam ajaran agama Islam.
d. Bagi Masyarakat
Memberikan informasi bahwa adanya program penguatan
pendidikan agama Islam melalui pembelajaran praktik keagamaan
yang diharapkan dapat membentuk karakter religius siswa.
Sehingga terbentuk pula kerjasama yang baik antara lembaga

pendidikan maupun masyarakat umum.



2.1

2.2

BAB Il
LANDASAN TEORI

Behaviorisme Theory sebagai Grand Theory

Keseluruhan konsep dan teori yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan urutan pemikiran yang komprehensif, mulai dari teori umum
(grand theory), kemudian teori antara (middle range theory), dan teori
terapan (applied theory). Grand theory dalam penelitian ini menggunakan
teori metode pembiasaan dalam psikolog modern dari Ivan Petrovitch
Pavlov tokoh aliran behaviorisme. Pavlov menyatakan bahwa semua
makhluk hidup berperilaku berdasarkan kebiasaan. Bila terbiasa
berperilaku baik, maka ia akan baik atau demikian juga sebaliknya. Jika
terbiasa berperilaku buruk maka iapun akan buruk (Hasanah, 2013: 48).

Behaviorisme merupakan suatu studi tentang tingkah laku manusia.
Behaviorisme juga dapat menjelaskan perilaku manusia dengan
menyediakan program pendidikan yang efektif (Nahar, 2016: 67). Menurut
Skinner yang dikutip Rifa’i (2012: 90) belajar merupakan suatu proses
perubahan perilaku yang sifatnya bisa berwujud perilaku yang tidak
tampak atau perilaku yang tampak dan perilaku akan berubah sesuai
dengan konsekuensi yang diperolehnya. Konsekuensi yang menyenangkan
akan menguatkan perilaku dan sebaliknya, konsekuensi yang tidak
menyenangkan akan melemahkan perilaku.
Middle Theory dan Applied Theory

Middle theory penelitian ini berdasar pada teori The law of exercise
(Hukum latihan) dari Edward Lee Thoorndike. Thorndike menjelaskan
dalam eksperimennya yang berhubungan dengan pembiasaan, Yyaitu
Apabila latihan dilakukan secara berulang-ulang, maka hubungan antara
stimulus dan respon akan semakin kuat, sebaliknya apabila latihan
diberhentikan maka hubungan antar stimulus respon akan semakin
melemah (Syah, 2006: 76). Karakter ibarat otot, dimana otot-otot karakter

akan menjadi lembek apabila tidak pernah dilatih, dan akan kuat dan

10
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kokoh jika sering dipakai. Karakter juga akan terbentuk dengan praktik-
praktik latihan yang akhirnya akan menjadi kebiasaan (habit) (Q-Anes &
Hambali, 2011: 84).

Kebiasaan yang baik jika diterapkan dengan ilmu yang sudah
didapatkan oleh siswa dapat diaplikasikan melalui praktik. Dalam upaya
pembaruan (novelty), maka terbentuklah pembelajaran praktik keagamaan
sebagai penguatan pendidikan agama Islam di SD Islam Unggul YMI
Wonopringgo. Maka applied theory dalam penelitian ini akan dijabarkan

sebagai berikut:

2.2.1 Penguatan Pendidikan Agama Islam
2.2.1.1 Penguatan

Salah satu keterampilan yang harus dimiliki guru adalah
keterampilan dalam memberikan penguatan (reinforcement) guna
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Sesuai dengan makna
kata dasarnya yaitu kuat, maka penguatan mengandung makna
menambah kekuatan pada sesuatu yang dianggap belum begitu kuat.
Makna tersebut ditujukan kepada tingkah laku individu yang perlu
diperkuat yang artinya dimantapkan, tidak hilang-hilang timbul, tidak
sekali muncul sekian banyak yang tenggelam.

Pada proses pendidikan yang berorientasi pengubahan tingkah
laku, tujuan utama yang hendak dicapai dalam proses pembelajaran
adalah terjadinya tingkah laku yang baik, perilaku yang diterima
sesering mungkin sesuai dengan kegunaan kemunculannya. Penguatan
adalah respon terhadap suatu tingkah laku positif yang dapat
meningkat kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku tersebut
(Uzer Usman, 1995: 73). Penguatan adalah respon positif dalam
pembelajaran yang diberikan guru terhadap perilaku peserta didik yang
positif dengan tujuan mempertahankan dan meningkatkan perilaku

tersebut.
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Udin S. Winata Putra (Udin S. Winata Putra, 2005: 18)
mendefinisikan penguatan sebagai suatu respon yang diberikan kepada
siswa terhadap perilaku atau perbuatannya yang dianggap baik, yang
dapat membuat terulangnya atau meningkatnya perbuatan atau
perilaku yang dianggap baik tersebut. Penguatan merupakan respon
terhadap suatu tingkah laku yang sengaja diberikan agar tingkah laku
tersebut dapat terulang kembali. Penguatan yang diberikan oleh guru
merupakan hal yang sangat penting bagi peserta didik (Barnawi &
Mohammad Arifin, 2012: 208).

Menurut Moh. Uzer Usman (1995: 80)., penguatan
(reinforcement) adalah segala bentuk respon, apakah bersifat verbal,
ataupun non verbal, yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah
laku guru terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuan untuk
memberikan informasi atau umpan balik bagi si penerima (siswa) atas
perbuatannya sebagai suatu tindakan, dorongan ataupun koreksi.
Penguatan dikatakan juga sebagai respon terhadap tingkah laku yang
dapat memungkinkan berulangnya tingkah laku tersebut. Tindakan
tersebut dimaksudkan untuk mengganjar atau membesarkan hati siswa
agar mereka lebih giat berpartisipasi untuk interaksi dalam belajar
mengajar.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan
bahwa penguatan adalah salah satu bentuk penciptaan suasana belajar
yang menyenangkan yang telah diberikan oleh guru kepada peserta
didik dengan tujuan agar tingkah laku positif peserta didik dapat

meningkat.

2.2.1.2 Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu bidang studi yang
dapat dijadikan sebagai sarana untuk menghaluskan nilai rasa, moral,
watak dan tingkah laku manusia entitasnya ke depan akan semakin

terasa penting seiring dengan akselerasi perkembangan peradaban
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manusia (Suharyanta, 2012: 4). Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam bukan sekedar “transfer of knowledge” ataupun “transfer of
training” tetapi lebih kepada suatu system yang ditata di atas pondasi
keimanan dan kesalehan, sua tu sistem yang terkait langsung
dengan Tuhan. Menurut Syed Sajjad Husain dan Syed Ali Ashraf,
Pendidikan Agama Islam diharapkan mengantarkan manusia pada
perilaku dan perbuatan manusia yang berpedoman pada syariat Allah
(Mustofa Rembangy, 2008: 225).

Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan yang
memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan
keterampilan siswa dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang
dilaksanakan melalui mata pelajaran pada semua jalur, jenjang dan
jenis pendidikan (M. Furgon Hidayatullah, 2010: 3). Zuhairimi
mengartikan Pendidikan Agama Islam sebagai asuhan-asuhan secara
sistematis dalam membentuk anak didik supaya mereka hidup sesuai
dengan ajaran Islam (Abdul Majid dan Dian Andayani, 2006: 130).
Sedangkan Zakiah Daradjat mengatakan bahwa Pendidikan Agama
Islam adalah suatu usaha dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya
setelah selesai dari pendidikan dapat memahami apa yang terkandung
didalam Islam secara keseluruhan, menghayati makna dan maksud
serta tujuannya dan pada akhirnya dapat mengamalkannya serta
menjadikan ajaran-ajaran agama Islam yang telah dianutnya itu
sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan
keselamatan dunia dan akhirat kelak (Zakiah Daradjat, 2000: 38).
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa, pendidikan
agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam
meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan yang

dilakukan secara berencana atas tujuan yang hendak dicapai.
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2.2.1.3 Tujuan Pemberian Penguatan Pendidikan Agama Islam
Penguatan mempunyai pengaruh yang berupa sikap positif
terhadap proses belajar siswa dan bertujuan sebagai berikut:
a. Meningkatkan perhatian siswa terhadap pelajaran.
b. Merangsang dan meningkatkan motivasi belajar.
c. Meningkatkan kegiatan belajar dan membina tingkah laku siswa

yang produktif.
Menurut Saidiman dan Uno, penguatan bertujuan untuk:

Meningkatkan perhatian siswa.
Melancarkan atau memudahkan proses belajar.
Membangkitkan dan mempertahankan motivasi.

o o T @

Mengontrol atau mengubah sikap yang mengganggu kea rah
tingkah laku belajar produktif (Hamzah B. Uno, 2013: 65).

Penguatan dapat mengurangi tujuan kasus dalam pendidikan
maupun masalah dalam proses belajar mengajar. Penguatan yang
diberikan sangat cepat dan sering, akan mengganggu atau menghalangi
perkembangan gagasan dan interaksi siswa. Dalam hal penguatan, guru
bertindak sebagai fasilitator, dimana ketika ada komentar dari siswa,
maka guru dapat mengarahkan dan memusatkan kembali perhatian
siswa pada diskusi yang sedang dilaksanakan (Farida Rahim, 2008:
118).

Dalam hal pemberian penguatan, terdapat beberapa dimensi yang
hendak ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan pendidikan agama Islam

yaitu:

a. Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama Islam.

b. Dimensi pmahaman dan penalaran (intelektual) serta keilmuan
peserta didik terhadap ajaran agama Islam.

c. Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan peserta

didik dalam menjalankan ajaran agama Islam.
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d. Dimensi pengamalannya, dalam arti bagaimana ajaran agama Islam
yang telah diimani, dipahami, dan dihayati oleh peserta didik itu
mampu diamalkan dalam kehidupan pribadi, sebagai manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Allah SWT. Dan berakhlak mulia,
serta diaktualisasikan dalam kehidupan masyarakat, berbangsa dan
bernegara (Zuhairini dan Abdul Ghofir, 2004: 1-2).

2.2.2 Praktik Keagamaan
2.2.2.1 Praktik Keagamaan

Pengertian praktik keagamaan diambil dari dua kata yaitu
praktik dan keagamaan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) kata “Praktik” diartikan sebagai pelaksanaan secara nyata apa
yang disebut diteori-teori (Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 2010: 892). Sedangkan Keagamaan diartikan yang
berhubungan dengan agama (Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 2010: 12). Sebenarnya kata keagamaan diambil dari kata
dasar “agama” yang di awali dengan kata “ke” dan di akhiri dengan
kata “an”. Hal ini diartikan sebagai kata sifat, yaitu suatu hal yang

bersifat dan berhubungan dengan agama.

Adapun arti dari agama itu adalah suatu sistem nilai yang
diakui dan diyakini kebenarannya, dan merupakan jalan kearah
keselamatan hidup, sebagai suatu sistem nilai, agama mengandung
persoalan-persoalan pokok yaitu tata keyakinan, tata peribadatan, dan
tata aturan (Mawardi Lubis, 2011: 29). Berdasarkan definisi-definisi di
atas dapat diambil kesimpulan bahwa praktik keagamaan adalah
pelaksanaan secara nyata yang berhubungan dengan agama baik itu
berupa keyakinan, peribadatan, dan tata aturan.
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2.2.2.2 Tujuan dan Manfaat Praktik Keagamaan

Pelaksanaan program praktik keagamaan di luar kelas mempunyai

tujuan dan manfaat sebagai berikut :

a)

b)

f)

9)

h)

Meningkatkan pemahaman siswa terhadap agama sehingga mampu
mengembangkan dirinya sejalan dengan norma-norma agama dan
mampu mengamalkan dalam ilmu pengetahuan, teknologi, dan
budaya.

Meningkatkan pengetahuan siswa sebagai anggota masyarakat
dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan
sosial, budaya, dan alam semesta.

Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat siswa agar
menjadi manusia yang berkretivitas tinggi dan penuh karya.
Melatih sikap disiplin, jujur, percaya dan tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas.

Menumbuh kembangkan akhlak islam yang mengintegrasikan
hubungan dengan Allah, Rasul, Manusia, Alam semesta, bahkan
diri sendiri.

Mengembangkan sensitifitas siawa dalam melihat persoalan-
persoalan keagamaan sehingga menjadi insan yang proaktif
permasalahan sosial dan dakwah.

Memberikan peluang siswa agar memiliki kemampuan komunikasi
(human Relation) dengan baik.

Melatih kemampuan siswa untuk bekerja dengan sebaik-baiknya
secara mandiri maupun kelompok.

Menumbuh kembangkan kemampuan siswa untuk memecahkan

masalah-masalah sehari-hari (Ida Mahmudin, 2008: 15).
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2.2.3 Karakter Religius
2.2.3.1 Karakter

Karakter merupakan unsur pokok dalam diri manusia yang
dengannya membentuk karakter psikologi seseorang dan membawanya
berperilaku sesuai dengan dirinya dan nilai yang cocok dengan dirinya
dalam kondisi yang berbeda-beda. Kata karakter berasal dari bahasa
Yunani yang berarti “to mark” (menandai) dan memfokuskan,
bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau
tingkah laku. Oleh karena itu, seseorang yang berperilaku tidak jujur,
kejam, atau rakus dikatakan sebagai orang yang berkarakter jelek,
sedangkan seseorang yang berperilaku jujur, suka menolong dikatakan
sebagai orang yang berkarakter mulia. Jadi istilah karakter erat
kaitannya dengan personality (kepribadian) seseorang. Seseorang bisa
disebut orang yang berkarakter (a person of character) apabila
perilakunya sesuai dengan kaidah moral (Zubaedi, 2012: 12).

Menurut Samami, karakter dapat dimaknai sebagai nilai dasar yang
membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena pengaruh
hereditas maupun pengaruh lingkungan, yang membedakannya dengan
orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam
kehidupan sehari-hari (Muchlas Samami, 2016: 43).

Menurut Gunawan, karakter adalah keadaan asli yang ada dalam
diri individu seseorang yang membedakan antara dirinya dengan orang
lain (Heri Gunawan, 2014: 3). Menurut Wijayani, karakter adalah
kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi pekerti
individu yang merupakan kepribadian khusus, yang menjadi
pendorong dan penggerak, serta membedakannya dengan individu lain
(Novan Ardy Wiyani, 2013: 26). Sedangkan menurut Alwisol, karakter
adalah penggambaran tingkah laku dengan menonjolkan nilai (benar-
salah, baik-buruk) baik secara implisit dan eksplisit (Alwisol, 2009: 6).

Berdasarkan definisi yang sudah dijelaskan, maka dapat

disimpulkan bahwa karakter merupakan karakteristik seseorang yang
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membedakan dengan orang lain yang terwujud dalam tingkah laku

yang sesuai dengan kaidah moral dalam kehidupan sehari-hari.

2.2.3.2 Faktor-faktor Pembentukan Karakter

Menurut Gunawan, faktor-faktor pembentuk karakter dibedakan

menjadi dua yaitu faktor intern dan faktor ekstern (Heri Gunawan,
2014: 20-22).
a. Faktor intern

Terdapat 5 hal yang termasuk faktor intern yang dapat

mempengaruhi karakter, yaitu:

1)

2)

3)

Insting atau Naluri

Insting adalah suatu sifat yang dapat menumbuhkan
perbuatan yang menyampaikan pada tujuan dengan berpikir
lebih dahulu kea rah tujuan itu dan tidak didahului latihan
perbuatan itu. Sedangkan naluri merupakan tabiat yang dibawa
sejak lahir yang merupakan suatu pembawaan yang asli. Maka
perbuatan seseorang dapat bersumber dari latihan-latihan
ataupun pembawaan.
Adat atau Kebiasaan

Yang dimaksud dengan kebiasaan adalah perbuatan yang
selalu diulang-ulang sehingga mudah untuk dikerjakan. Maka
dapat dipahami bahwa dengan melakukan pengualangan secara
terus menerus suatu perbuatan, maka perilakuy tersebut bisa
menjadi bagian atau kebiasaan dirinya.
Kehendak atau kemauan

Kemauan adalah keinginan untuk melangsungkan segala
ide dan segala yang dimaksud, walau disertai berbagai
rintangan dan kesukaran-kesukaran, namun sekali-kali tidak
mau tunduk kepada rintangan tersebut. Manfaat dari sebuah

kehendak atau kemauan yaitu dapat bersungguh-sungguh
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5)
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dalam mengerjakan sesuatu, terutama dalam keinginan untuk
berprilaku baik, perlu didorong agar terwujud.
Suara batin atau suara hati

Suara hati berfungsi memperingatkan bahaya berbuat buruk
dan berusaha mencegahnya, disamping dorongan untuk
melakukan hal baik. Dalam diri manusia terhadap suara batin
yang dapat membuat keputusan untuk melakukan kebaikan,
dan menghindari perbuatan yang buruk.
Keturunan

Keturunan merupakan faktor yang dapat mempengaruhi
perbuatan manusia. Dalam keturunan terdapat dua jenis hal
yang dapat diturunkan orang tua kepada kedua anaknya, yaitu
sifat jasmaniyah yaitu kekuatan dan kelemahan otot-otot dan
urat saraf orang tua yang dapat diwariskan kepada anaknya dan
selanjutnya sifat ruhaniyah yaitu lemah dan kuatnya suatu
naluri dapat diturunkan pula oleh orang tua yang kelak

mempengaruhi perilaku anak cucunya.

b. Faktor Ekstern

1)

2)

Pendidikan

Pendidikan mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam
pembentukan karakter. Pendidikan untuk mematangkan
kepribadian manusia sehingga tingkah lakunya sesuai dengan
pendidikan yang telah diterima oleh orang, baik pendidikan
formal, informal, maupun nonformal. Pendidikan digunakan
sebagai sarana atau tempat latihan dan memperoleh informasi
mengenai karakter, sehingga dianggap penting jika pendidikan
dijadikan sarana pembentukan karakter.
Lingkungan

Lingkungan adalah suatu yang melindungi suatu tubuh

yang hidup, seperti tumbuh-tumbuhan, keadaan tanah, udara,
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dan pergaulan hidup manusia yang selalu berhubungan dengan
manusia lainnya atau juga dengan alam sekitar. Kemudian
lingkungan dibagi menjadi dua bagian.

Pertama, lingkungan yang bersifat kebendaan. Alam yang
melingkungi manusia merupakan faktor yang mempengaruhi
dan menentukan tingkah laku manusia. Misalnya lingkungan
fisik sekitar seperti lingkungan alam yaitu unsur abiotic dan
biotik, yang kecuali manusia.

Kedua, lingkungan pergaulan yang bersifat kerohanian.
Seseorang yang hidup dalam lingkungan yang baik secara
langsung atau tidak langsung dapat membentuk kepribadiannya
menjadi baik. Jadi dapat dipahami bahwa dengan menentukan
secara benar tempat atau lingkungan hidup dapat menentukan

kepribadian atau karakter yang akan dimunculkan.

2.2.3.3 Nilai-nilai Karakter

Pelaksanaan  pendidikan  karakterpada satuan  pendidikan

teridentifikasi 18 nilai yang bersumber dari agama, pancasila, budaya,

dan tujuan pendidikan nasional (Kementerian Pendidikan Nasional,
2011: 8), yaitu:

a.
b.

e o

o «Q —Hh @

Religius

Jujur

Toleransi

Disiplin

Kerja Keras

Kreatif

Mandiri

Demokratis

Rasa ingin tahu
Semangat kebangsaan

Mencintai tanah air
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I.  Menghargai prestasi

m. Bersahabat/komunikatif
n. Cinta damai

Gemar membaca

Peduli lingkungan

L T ©

Peduli sosial

-~

tanggungjawab

2.2.3.4 Dimensi Religius
Religi atau agama bukanlah merupakan sesuatu yang tunggal,
tetapi merupakan sistem yang terdiri dari berbagai aspek. Dalam ilmu
psikologi agama dikenal adanya kesadaran beragama dan pengalaman
beragama. Glock dan Stark menyatakan bahwa ada lima aspek atau
dimensi religius (Suband, 2013: 87-89) yaitu:

a. Religius Belief (Dimensi Keyakinan)

Dimensi keyakinan yaitu tingkatan sejauh mana seseorang
menerima hal-hal yang dogmatik dalam agamanya. Dalam Agama
Islam dimensi keyakinan ini tercakup dalam Rukun Iman. Rukun
Iman tersebut yaitu terdiri dari iman kepada Allah, iman kepada
Malaikat Allah, iman kepada Rasul Allah, iman kepada Kitab
Allah, iman kepada Hari Kiamat, dan iman kepada Takdir Allah.

b. Religius Practice (Dimensi Menjalankan Kewajiban)

Dimensi ini adalah dimana peserta didik memiliki tingkatan
sejauh mana seseorang mengerjakan kewajiban-kewajiban ritual
agamanya seperti melaksanakan ibadah Shalat wajib dan sunah,
berpuasa wajib dan sunah, berdoa sebelum dan sesudah melakukan

sesuatu, berinfak, shodakoh dan lain sebagainya.
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c. Religius Feeling (Dimensi Penghayatan)

Dimensi pengalaman dan penghayatan beragama yaitu
perasaan-perasaan atau pengalaman-pengalaman keagamaan yang
pernah dialami dan dirasakan. Misalnya merasa dekat dengan
Tuhan, merasa takut ketika peserta didik melakukan sebuah dosa
atau kesalahan, merasa diselamatkan oleh Tuhan dan lain

sebagainya.
d. Religius Knowledge (Dimensi Pengetahuan)

Dimensi pengetahuan yaitu seberapa jauh seseorang mengetahui
tentang ajaran-ajaran agamanya, terutama yang ada dalm kitab suci
maupun yang lainnya. Dimensi ini juga disebut dimensi ilmu yang

dalam Islam termasuk pengetahuan ilmu figih.
e. Religius Effect (Dimensi Perilaku)

Dimensi ini merupakan dimensi yang mengukur sejauh mana
perilaku seseorang yang dimotivasi oleh ajaran agamanya dalam
kehidupan sosial. Misalnya peserta didik mengunjungi tetangganya
yang sakit, menolong orang lain yang kesulitan, mendermakan
harta dan sebagainya. Dimensi religius dari Glock dan Stark
memang sejauh ini merupakan dimensi yang paling banyak

digunakan dalam penelitian psikologi dan agama di Indonesia.

Berkaitan uraian pada teori Glock dan Stark di atas, maka
peneliti menarik kesimpulan bahwa sekolah dikatakan berhasil
mencetak siswa yang berkarakter religius apabila memenuhi
indikator berikut :

a) Iman kepada Allah

b) Iman kepada Malaikat Allah

¢) Iman kepada Nabi dan Rosul Allah
d) Iman kepada Kitab Allah
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e) Iman kepada Hari Akhir

f) Iman kepada Qodho dan Qadr Allah

g) Siswa melaksanakan Shalat 5 waktu

h) Menjalankan Ibadah Puasa

i) Membayar Zakat/Infak, Shodagoh

J) Siswa hafal dan menerapkan Do’a sehari-hari
k) Membantu teman yang sedang kesulitan

I) Merasa takut apabila berbuat dosa

m) Saling memaafkan antar sesama

n) Memberi salam kepada sesama teman dan bapak ibu guru.

2.2.3.5 Karakter Religius

Karakter merupakan cara berpikir dan berperilaku yang menjadi
ciri khas setiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam
lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, maupun negara. Individu yang
berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat keputusan dan
siap mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusan yang ia
buat. Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan
nasional. Pasal 1 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun
2003 menyatakan, bahwa diantara tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan,
kepribadian, dan akhlak mulia (Bafirman, 2016: 32).

Kata religius berasal dari kata religion yang berarti taat pada
agama. Religius adalah nilai karakter dalam hubungannya dengan
Tuhan. Agar menunjukkan bahwa pikiran, perilaku, perkataan, dan
tindakan seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-
nilai ketuhanan atau ajaran agamanya (Muhammad Mustari, 2014: 1).
Religius dapat dikatakan sebuah proses tradisi sistem yang mengatur
keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha
Kuasa serta kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan

lingkungan.
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Menurut Agus Wibowo, karakter religius diartikan sebagai sikap
atau perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang
dianut, toleran terhadap pelaksanaan ibadah, dan hidup rukun dengan
sesama (Agus Wibowo, 2012: 26). Karakter religius adalah berperilaku
dan berakhlak sesuai dengan apa yang diajarkan dalam pendidikan.
Karakter religius merupakan karakter yang paling utama yang harus
dikembangkan kepada anak sedini mungkin, karena ajaran agama telah
mendasar dalam setiap kehidupan individu, masyarakat, bangsa dan

Negara khususnya di Indonesia.

2.2.3.6 Nilai-nilai Karakter Religius

Nilai diartikan sebagai sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau
berguna bagi kemanusiaan (Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 2008: 89). Sedangkan karakter adalah ciri khas yang
dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut adalah asli
dan mengakar pada kepribadian benda atau individu tersebut dan
merupakan mesin yang mendorong bagaimana seseorang bertindak,
bersikap, berujar, dan merespon sesuatu (Jamal Ma’mur Asmani,
2013: 28).

Nilai karakter yang berhubungan dengan Allah adalah nilai
religius. Nilai religius merupakan salah satu nilai dari 18 nilai yang ada
pada pendidikan karakter. Nilai religius merupakan nilai yang
berhubungan dengan Tuhan. Landasan religius dalam pendidikan
merupakan dasar yang bersumber dari agama. Tujuan dari landasan
religius dalam pendidikan adalah seluruh proses dan hasil dari
pendidikan dapat mempunyai manfaat dan makna hakiki. Karakter
religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain (Daryanto &
Suryatri Darmiatun, 2013: 70).
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Nilai religius merupakan nilai yang melandasi pendidikan karakter

karena pada dasarnya Indonesia adalah Negara yang beragama.

Konsep manusia beragama ditandai kesadaran meyakini dan

melaksanakan ritual keagamaan secara konsisten di kehidupan sehari-

hari. Karakter beragama memiliki tanda berbeda dengan karakter

seseorang yang tidak menjalankan ajaran-ajaran agamanya.

2.2.3.7 Indikator Karakter Religius

Dalam karakter religius ada beberapa indikator yang dapat

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, terutama bagi para siswa di
sekolah (Marzuki, 2015: 98-105) yaitu:

a.

Taat kepada Allah yaitu tunduk dan patuh kepada Allah dengan
berusaha menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi
larangan-larangan-Nya.

Ikhlas yaitu melakukan perbuatan tanpa pamrih apapun, selain
hanya berharap ridha Allah dengan melakukan perbuatan secara
tulus tanpa pamrih, menolong siapapun yang layak ditolong,
memberi sesuatu tanpa berharap imbalan apa-apa dan
melaksanakan perbuatan hanya mengharap ridha Allah SWT.
Percaya diri, yaitu merasa yakin kemampuan yang dimilikinya
dengan berani melakukan sesuatu karena merasa mampu, tidak
ragu untuk berbuat sesuatu yang diyakini mampu dilakukan dan
tidak selalu menggantungkan pada bantuan orang lain.

Kreatif, yaitu memiliki kemampuan menciptakan sesuatu yang
baik.

Bertanggungjawab, yaitu melaksanakan tugas secara bersungguh-
sungguh serta berani menanggung konsekuensi dari sikap,
perbuatan dan perilakunya.

Cinta ilmu, yaitu memiliki kegemaran untuk menambah dan

memperdalam ilmu.
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g. Jujur, yaitu menyampaikan sesuatu secara terbuka, apa adanya dan
sesuai dengan hati nurani.

h. Disiplin, yaitu taat pada peraturan atau tata tertib yang berlaku.

I. Taat peraturan, yaitu menaati peraturan yang berlaku.

j. Toleransi, yaitu menghargai dan membiarkan pendirian yang
berbeda atau bertentangan dengan pendiriannya sendiri.

k. Menghormati orang lain, yaitu selalu menghormati orang lain

dengan cara selayaknya.

Indikator itu bersifat berkembang secara progresif. Artinya
perilaku yang dirumuskan dalam indicator untuk jenjang kelas 1-3
lebih sederhana dibandingkan perilaku untuk jenjang kelas 4-6 (Zainal
Aqgib, 2017: 78). Untuk lebih jelasnya, akan diperinci dalam tabel
sebagai berikut:

Tabel 2.1
Indikator Karakter Religius Jenjang Sekolah Dasar (SD)

Nilai Indikator
Kelas 1-3 Kelas 4-6
Mengenal dan Mengagumi system dan

Religius: mensyukuri tubuh dan cara iegr"a or Zn-or an
Sikap dan bagiannya sebagai Ja org g

. . . tubuh manusia yang
perilaku yang | ciptaan Tuhan melalui sempurna dalam
patuh dalam | cara merawatnya dengan P

baik. sinkronisasi fungsi organ.

Mengagumi kebesaran

melaksanakan
ajaran agama

yang Tuhan karena Bersyukur kepada Tuhan
dianutnya, kelahirannya di dunia karena memiliki keluarga
toleran dan hormat kepada orang | yang menyayanginya.
terhadap tuanya.

Merasakan kekuasaan
Tuhan yang telah

pelaksanaan
ibadah agama

Mengagumi kekuasaan
Tuhan yang telah

lain, serta menciptakan berbagai menciptakan berbagai
hidup rukun | jenis bahasa dan suku keteraturan dalam
dengan bangsa. berbahasa.

pemeluk Senang mengikuti aturan | Merasakan manfaat
agama lain. kelas dan sekolah untuk | aturan kelas dan sekolah

kepentingan hidup

sebagai keperluan untuk
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bersama. hidup bersama.
Senang bergaul dengan
teman sekelas dan satu
sekolah dengan berbagai
perbedaan yang telah
diciptakan-Nya.

Membantu teman yang
memerlukan bantuan
sebagai suatu ibadah atau
kebajikan.

2.2.3.8 Teori Pembentukan Karakter Religius

Beberapa dimensi pembentukan karakter dapat melalui proses
pembiasaan (habituasi) yang dilakukan berulang-ulang dalam
kehidupan seperti perilaku jujur, religiusitas, toleransi, kerjasama,
sikap menolong, dan lain sebagainya. Proses pembiasaan ini tidak
sekedar untuk pada level knowing sebagai pengetahuan saja namun
yang lebih penting adalah sejauhmana implementasi pembiasaan itu
dalam kehidupan sehari-hari sehingga melekat menjadi karakter. Al-
Ghazali memiliki pemikiran bahwa pembentukan akhlak dapat
dilakukan melalui pendidikan latihan.

Metode pendidikan karakter dibagi menjadi dua yaitu mujahadah
dan pembiasaan melakukan amal shaleh. Metode tersebut dapat
dilakukan melalui pemberian cerita (hikayat), guru memberikan
keteladanan dalam bersikap dan berbuat (uswah hasanah), dan
penguatan pada pemberian hukuman dan reward apabila melakukan
pelanggaran. Ketiga hal tersebut menjadi penting keberadaannya
dalam pembentukan pendidikan karakter religius yaitu melalui
pembiasaan, keteladanan, dan penegakan aturan melalui reward and
punishment (Beni Prasetya, dkk, 2021: 7).

Lembaga pendidikan Islam seperti madrasah, dalam tujuan proses
pembelajaran sudah waktunya lebih memprioritaskan ranah afektif
dengan tidak mengesampingkan penguasaan pada ranah kognitif.
Pembentukan karakter peserta didik akan lebih mudah dilakukan
apabila diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga
pendidikan karakter tidak berhenti pada pengenalan dan pengetahuan
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moral saja, namun sudah pada aspek implementasi (Beni Prasetya,
dkk, 2021: 9).

2.2.3.9 Tahapan Strategi Guru Dalam Membentuk Karakter Religius

Strategi pendidikan karakter sendiri dilakukan untuk menerapkan

pendidikan karakter di sekolah, menurut Lichona menyebutkan

terdapat tiga tahapan strategi yang harus dilalui, yaitu:

a. Moral Knowing

Langkah  pertama yang dilakukan guru dalam

mengimplementasikan pendidikan karakter, dimana pada tahap ini
peserta didik diharapkan mempunyai kemampuan dalam
pemahaman tentang nilai-nilai. Dengan pemahaman yang dimiliki
peserta didik diharapkan dapat membedakan nilai-nilai dalam
akhlak terpuji dan akhlak tercela secara logis dan rasional sehingga
peserta didik dapat mencari sosok yang bisa dijadikan teladan
dalam berakhlak terpuji seperti Rasulullah SAW (Abdul Majid dan
Dian Andayanti, 2012: 31).

b. Moral Feeling atau Moral Loving

Tahapan kedua adalah tahapan emosional, seorang guru
harus dapat menyentuh ranah emosional, hati, dan jiwa peserta
didik. Pada tahapan ini peserta didik diharapkan memiliki rasa
cinta kesadaran bahwa dirinya butuh untuk berkhlak terpuiji
sehingga siswa dapat menilai dirinya sendiri atau intropeksi diri
(Abdul Majid dan Dian Andayanti, 2012: 112).

c. Moral Doing atau Moral Action
Pada tahapan ini merupakan tahapan puncak keberhasilan
dalam strategi pendidikan karakter, saat peserta didik secara
mandiri mampu mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari

secara sadar. Seperti peserta didik semakin rajin beribadah, sopan,
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ramah, hormat, penyayang, jujur, disiplin, cinta kasih, adil, dan

lain-lain.

2.3 Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini diantaranya
adalah sebagai berikut:

Tesis yang ditulis oleh Novia Ayuningtyas dengan judul
“Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (Studi Multi Situs di SMA Negeri 2 Malang dan
SMA Negeri 8 Malang)” menjelaskan bahwa perencanaan, proses dan
evaluasi pembelajaran di SMAN 2 Malang dan SMAN 8 Malang terdapat
persamaan dan perbedaan. Persamaannya yaitu pembuatan RPP yang
sesuai dengan format dan peraturan pada peserta didik perempuan untuk
mengenakan jilbab di kelas PAI, proses pembelajaran mengintegrasikan
nilai-nilai PPK di dalam RPP, dan evaluasi pembelajaran menekankan
pada observasi perilaku pada peserta didik di dalam kelas. Perbedaannya
yaitu di SMAN 2 Malang perencanaan yang dibuat mengandalkan
kedisiplinan yang telah dilakukan oleh sekolah, diaplikasikan didalam
pembelajaran, sehingga membentuk peserta didik yang disiplin, serta
proses pembelajaran dilakukan dengan ceramah dan tanya jawab. Dari
adanya proses pembelajaran tersebut, guru menanamkan sikap mandiri
pada tiap-tiap peserta didiknya. Sedangkan di SMAN 8 Malang
perencanaan yang dibuat menekankan pada variasi metode pembelajaran
yang dilakukan di dalam kelas. Setiap kelas mendapatkan suasana yang
berbeda dengan kelas lainnya. Kendati demikian, guru menanamkan
karakter pada peserta didik untuk mampu menyerap suri tauladan para
Nabi dan sahabat-sahabatnya dalam memimpin Islam. dari adanya proses
pembelajaran tersebut, guru menanamkan sikap kepemimpinan pada tiap-
tiap peserta didiknya (Novia Ayuningtyas, 2020: xii).

Remanda Nadia Tamara, dalam judul Tesisnya ‘“Implementasi

Pembelajaran PAI dalam Penguatan Karakter Religius dan Sikap Peduli



30

Sosial Siswa di SMA Negeri 2 Masbagik” menuturkan bahwa
Perencanaan pembelajaran PAI dalam penguatan karakter religius dan
sikap peduli sosial siswa diSMA Negeri 2 Masbagik dilakukan melalui
penyusunan silabus, sosialisasi silabus, dan penyusunan RPP. Pelaksanaan
pembelajaran PAI dalam penguatan karakter religius dan sikap peduli
sosial siswa di SMA Negeri Masbagik dilakukan melalui kegiatan
intrakulikuler dan ekstrakulikuler (Remanda Nadia Tamara, 2021: 105-
106).

Ahmad Mustaghfirin, dalam tesisnya yang berjudul ‘“Penguatan
Pendidikan Karakter Peserta Didik Melalui Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI BP) di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK)) Negeri 2 Jepara Tahun Pelajaran 2020/2021”, mengatakan bahwa
Penguatan pendidikan karakter melalui mata pelajaran PAI dan Budi
Pekerti berupa perencanaan dilakukan sesuai kebutuhan administrasi
kurikulum yang ada yakni dengan membuat RPP, membiasakan peserta
didik untuk integritas selama pembelajaran di kelas (Ahmad Mustaghfirin,
2021: 111).

Choirun Nisa, dalam Tesisnya yang berjudul “Penguatan Pendidikan
Karakter Peserta Didik di SD IT Insan Kamil Sukarame Bandar Lampung”
mengatakan bahwa penguatan pendidikan karakter dalam evaluasi
pembelajaran PAI di SD IT Insan Kamil Sukarame Bandar Lampung
diintegrasikan pada penilaian autentik yaitu ranah sikap (attitude), ranah
pengetahuan (knowledge), dan ranah keterampilan (skill) memuat nilai
religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas. Dalam
penelitian ini penguatan pendidikan karakter dalam pelaksanaan
pembelajaran PAI sudah diterapkan dengan baik (Choirun Nisa, 2021: 28).

Ayyub Saputra Siregar, dengan tesisnya yang berjudul “Integrasi
Literasi dan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dalam Pendidikan
Agama Islam di SMPIT Nurul ‘Ilmi Kota Jambi”, mengatakan bahwa
Penerapan integrasi literasi dan penguatan pendidikan karakter (PPK)

dalam pendidikan agama Islam di SMPIT Nurul IImi kota Jambi telah
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dilaksanakan dengan menerapkan pembiasaan membaca kepada siswa
dimulai dari siswa ke sekolah dan juga sebelum KBM dimulai. Rutinitas
mengulang hafalan setiap sebelum mulai belajar, membaca buku-buku
yang disediakan di pojok-pojok baca pada saat jam istirahat, dilakukan
untuk menumbuhkan budaya baca siswa (Ayyub Saputra Siregar, 2020:
123-124).

Ulfah Rahmawati, Nurits Tsuroyya, Makhmudatul Mustagfiroh.,
dalam jurnalnya yang berjudul “Model Penguatan Agama melalui Budaya
Religius Sekolah” mengatakan bahwa dengan diterapkan model penguatan
agama melalui budaya religius sekolah akan menghasilkan peserta didik
yang bermoral, berjiwa spiritual kuat, berkarakter dan berbudaya (Ulfah
Rahmawati, 2020: 495).

Nanang Qosim, dalam jurnalnya yang berjudul “Penguatan Pendidikan
Karakter Religius melalui Program Live In, Character Building Camp,
dan Social Care (Studi Kasus di SMA Negeri 15 Semarang)” mengatakan
bahwa penguatan karakter religius menguatkan teori pemikir muslim
seperti Imam al-Ghazali, Ibnu Miskawaih, dan KH. Hasyim Asy’ari serta
pemikir-pemikir pendidikan karakter dari barat (Nanang Qosim, 2019:
139).

Sultoni, Imam Gunawan, Hasan Argadinata, dalam jurnalnya yang
berjudul “Dampak Pembelajaran Berkarakter terhadap Penguatan Karakter
Siswa Generasi Milenial” menuturkan bahwa menguatkan pentingnya
pembelajaran berkarakter yang berlandaskan pendidikan karakter untuk
menguatkan karaktersiswa. Siswa yang memiliki karakter yang kuat
merupakan sebuah modal besar bagi bangsa Indonesia masa depan
ditengah percaturan peradaban dengan bangsa-bangsa lain di dunia ini.
Penguatan karakter siswa akan lebih optimal ketika orang tua, sekolah, dan
masyarakat bekerjasama yang terintegrasi dalam penyelenggaraan
pendidikan bagi siswa (Sultoni, 2020: 167).

Farid Setiawan, Annisa Septarea Hutami, Dias Syahrul Riyadi,

Virandra Adhe Arista,Yoga Handis Al Dani, dalam jurnalnya yang
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berjudul “Kebijakan Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Pendidikan
Agama Islam” mengatakan bahwa peran guru PAI dalam penguatan
pendidikan karakter pada peserta didik yaitu sebagai teladan dalam
memberikan contoh nilai-nilai Islami. Terutama dalam memberikan
bimbingan karakter Islami pada peserta didik, dimana guru PAI
memberikan arahan melalui pembelajaran serta kegiatan keagamaan.”
(Farid Setiawan, 2021: 18).

Arsyad, Wahyu Bagja Sulfemi, Tia Fajartriani, dalam jurnalnya yang
berjudul “Penguatan Motivasi Shalat dan Karakter Peserta Didik Melalui
Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam” menuturkan bahwa dengan pendekatan kontekstual dalam
pembelajaran PAI di sekolah memberikan pengetahuan, penghayatan serta
mendorong peserta didik untuk mempraktekkan dan mengaitkannya dalam
kehidupan sehari-hari, karena merasakan hikmah dan manfaatnya dalam
kehidupan nyata (Arsyad, Wahyu Bagja Sulfemi, Tia Fajartriani, 2020:
185).

Tabel 2.2

Orisinalitas Penelitian

No Nama Judul
dan - Metode | Persamaan | Perbedaan
Penelitian
Tahun
1. | Novia Implementasi | Penelitian |- Penguatan [ Penguatan
Ayuningt | Penguatan Kualitatif |- Pendidikan | pendidikan
yas, Tesis | Pendidikan Agama karakter
, 2020. Karakter Islam - Memband
pada ingkan 2
Link : Pembelajaran lembaga

http://eth | Pendidikan

eses.uin- | Agama lIslam
malang.a | (Studi Multi
c.id/4069 | Situs di SMA
5/1/1777 | Negeri 2
0025.pdf | Malang dan
SMA Negeri
8 Malang).

2. | Remanda | Implementasi | Penelitian |- Pendidikan | - Implemen



http://etheses.uin-malang.ac.id/40695/1/17770025.pdf
http://etheses.uin-malang.ac.id/40695/1/17770025.pdf
http://etheses.uin-malang.ac.id/40695/1/17770025.pdf
http://etheses.uin-malang.ac.id/40695/1/17770025.pdf
http://etheses.uin-malang.ac.id/40695/1/17770025.pdf
http://etheses.uin-malang.ac.id/40695/1/17770025.pdf
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Nadia Pembelajaran | kualitatif Agama tasi
Tamara, | PAl  dalam Islam pembelaja
Tesis, Penguatan - Penguatan ran PAI
2021. Karakter - Penguatan
Religius dan Karakter
Link : Sikap Peduli
http://eth | Sosial Siswa
eses.uin | di SMA
mataram. | Negeri 2
ac.id/185 | Masbagik.
4/1/Rem
anda%?20
Nadia%?2
OTamara
%20190
401017.p
df
Ahmad Penguatan Penelitian |- Penguatan | - Penguatan
Mustagh | Pendidikan kualitatif |- Pendidikan pendidika
firin, Karakter Agama n karakter
Tesis, Peserta Didik Islam - Pendidika
2021. Melalui Mata n agama
Pelajaran Islam
Pendidikan sebagai
Link: Agama Islam mata
http://epr | dan Budi pelajaran
ints.unis | Pekerti (PAI
nu.ac.id/i | BP) di
d/eprint/ | Sekolah
1649/1/1. | Menengah
%20192 | Kejuruan
6100006 | (SMK)
61 COV | Negeri 2
ER.pdf | Jepara Tahun
Pelajaran
2020/2021.
Choirun | Penguatan Penelitian | - Penguatan | - Hanya 1
Nisa, Pendidikan Kualitatif pendidika variabel
Tesis, Karakter n karakter
2021. Peserta Didik - Penelitian
di SD IT dilakukan
Insan Kamil di SD
Link: Sukarame
http://rep | Bandar
ository.ra | Lampung.

denintan.
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http://eprints.unisnu.ac.id/id/eprint/1649/1/1.%20192610000661_COVER.pdf
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ac.id/153
48/1/PE
RPUS%
201%20
2.pdf
Ayyub Integrasi Penelitian | - Penguatan | - Integrasi
Saputra | Literasi dan | kualitatif pendidika literasi
Siregar, | Penguatan n karakter
Tesis, Pendidikan - Pendidika
2020. Karakter n agama
(PPK) dalam Islam
Link: Pendidikan
http://rep | Agama Islam
ository.ui | di SMPIT
njambi.a | Nurul  ‘Ilmi
€.1d/5860 | Kota Jambi.
/
Ulfah Model Penelitian | Penguatan Penguatan
Rahmaw | Penguatan kualitatif | agama agama
ati, Agama melalui
Nurits melalui budaya
Tsuroyya | Budaya religius
, Religius sekolah
Makhmu | Sekolah,
datul Jurnal
Mustagfi | Mudarrisuna,
roh, Vol. 10 No. 3
Jurnal Juli —
2020 september
2020.
Link :
https://ju
rnal.ar-
raniry.ac.
id/index.
php/mud
arrisuna/
article/do
wnload/7
014/5238
Nanang | Penguatan Penelitian | Penguatan |- Program
Qosim, Pendidikan Kualitatif pendidikan Live In,
Tesis, Karakter karakter Character
2019. Religius religius Building
melalui Camp,



http://repository.radenintan.ac.id/15348/1/PERPUS%201%202.pdf
http://repository.radenintan.ac.id/15348/1/PERPUS%201%202.pdf
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Link: Program Live dan Social
http://epr | In, Character Care.
ints.walis | Building

ongo.ac.i | Camp, dan

d/12138/ | Social Care

1/TESIS | (Studi Kasus

160011 | di SMA

8034 Na | Negeri 15
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sim.pdf

Sultoni, | Dampak Penelitian | - Dampak - Penguatan
Imam Pembelajaran | kualitatif | - Penguatan Karakter
Gunawa | Berkarakter - Karakter bersifat
n, Hasan | terhadap Siswa umum
Argadina | Penguatan

ta, Karakter

Jurnal. Siswa
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.ac.id/ind

ex.php/ja

mp/articl

e/view/1

4196

Farid Kebijakan Penelitian | - Penguatan | - Membaha
Setiawan | Penguatan kualitatif | - Karakter s tentang
, Annisa | Pendidikan - Pendidikan | kebijakan
Septarea | Karakter Agama

Hutami, | Melalui Islam

Dias Pendidikan

Syahrul | Agama

Riyadi, Islam.

Virandra

Adhe

Arista,

Yoga

Handis

Al Dani,

Jurnal.
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journal.ia
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http://journal2.um.ac.id/index.php/jamp/article/view/14196
http://journal2.um.ac.id/index.php/jamp/article/view/14196
http://journal2.um.ac.id/index.php/jamp/article/view/14196
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https://e-journal.iain-palangkaraya.ac.id/index.php/mdr/article/view/2809
https://e-journal.iain-palangkaraya.ac.id/index.php/mdr/article/view/2809
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d/index.p
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10. | Arsyad, | Penguatan Penelitian |- Penguatan | - Penguatan
Wahyu Motivasi kualitatif |- Pendidikan motivasi
Bagja Shalat  dan agama sholat dan
Sulfemi, | Karakter Islam karakter
Tia Peserta Didik peserta
Fajartria | Melalui didik
ni, Pendekatan - Pembelaja
Jurnal. Pembelajaran ran

Kontekstual kontekstu

Link : Pada Mata al
https://e] | Pelajaran
ournal.ui | Pendidikan
n- Agama
suska.ac. | Islam, Jurnal
id/index. | Kependidika
php/pote | n Islam
nsia/artic | Potensia.
le/view/9
662/5893

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini
memiliki Kkarakteristik tersendiri. Penelitian ini menganalisis penguatan
pendidikan agama Islam melalui pembelajaran praktik keagamaan dalam
SD YMI

Wonopringgo. Penelitian ini menjadi sangat menarik karena di tingkat SD,

membentuk karakter religius siswa di Islam Unggul
pembelajaran praktik keagamaan umumnya hanya pengetahuan saja dan
tidak diajarkan secara detail. Penguatan pendidikan agama Islam dalam
penelitian ini diajarkan melalui pembelajaran praktik keagamaan agar
terbentuk karakter religius dalam diri setiap siswa. Oleh karena itu,
pemberian stimulus terhadap perkembangan psikologi keagamaan anak
usia SD sangat diperlukan untuk merangsang tumbuh kembangnya
menjadi pribadi yang memiliki karakter reeligius. Data-data yang nantinya

akan dipaparkan oleh penulis dalam tesis ini merupakan data yang
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sebelumnya belum pernah diteliti, sehingga tesis ini benar-benar layak
untuk diteliti dan dapat memberikan kontribusi dan pengetahuan bagi

semua pihak.

Kerangka Berpikir

Penguatan pendidikan agama Islam merupakan suatu usaha
penanaman agidah Islam kepada peserta didik sebagai generasi Islam
untuk memahami, menghayati, meyakini kebenaran ajaran Islam serta
bersedia mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam setiap waktu, kapanpun dan
dimanapun berada. Pendidikan agama Islam pada hakikatnya adalah
pendidikan yang berdasarkan atas Al-Qur’an dan Sunnah yang bertujuan
membantu perkembangan manusia menjadi lebih baik. Pendidikan
merupakan kebutuhan manusia. Pendidikan selalu mengalami perubahan,
perkembangan dan perbaikan sesuai dengan perkembangan di segala
bidang kehidupan. Perubahan dan perbaikan dalam bidang pendidikan
meliputi berbagai komponen yang terlibat didalamnya baik pelaksanaan
pendidikan di lapangan (kompetensi guru dan kualitas tenaga pendidik),
mutu pendidikan, perangkat kurikulum, sarana dan prasarana pendidikan
dan mutu manajemen pendidikan termasuk perubahan dalam metode dan
strategi pembelajaran yang lebih inovatif.

Dalam upaya penguatan Pendidikan Agama Islam, SD Islam Unggul
YMI Wonopringgo membuat sebuah inovasi berupa mata pelajaran
Praktik Keagamaan. Hal ini timbul karena kondisi pemahaman keagamaan
di sekolah tersebut dalam kategori rendah. Praktik keagamaan yang
dilakukan para siswa, khususnya dalam hal sholat belum konsisten dalam
keadaan sempurna. Ada saja tingkah anak-anak seperti menggerak-
gerakkan badan kesana kemari, bercanda, berbicara dan lain sebagainya
(Jauharotur Rokhmah, 2023).

Dalam praktiknya, pembelajaran praktik keagamaan menekankan
materi-materi keagamaan yang diselaraskan dengan praktik. Hal ini sejalan

dengan visi misinya yaitu menjadikan siswa terampil mempraktikkan ilmu
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al-hal ajaran Agama Islam Aswaja. Sehingga peserta didik tidak hanya
mendapatkan  pengetahuan agama saja, hnamun juga dapat
mempraktikkannya terutama untuk bekalnya dalam menghadapi
kehidupannya kelak.

Pembelajaran praktik keagamaan ini sangat penting karena sebagai
tonggak utama keberhasilan visi misi SD Islam Unggul YMI
Wonopringgo. Demi terwujudnya visi misi yang diharapkan, maka
diperlukan guru dengan kompetensi yang sesuai. Oleh karena itu,
perekrutan guru SD Islam Unggul YMI Wonopringgo tidak dilakukan oleh
lembaga itu sendiri. Namun harus melalui seleksi ketat dari yayasan,
dimana pengujinya merupakan orang-orang terpilih yang telah mengetahui
seluk beluk lembaga-lembaga yang ada dalam naungan yayasan.

Dengan perekrutan guru yang kompeten dalam bidangnya, maka
diharapkan dapat berdampak pada terbentuknya karakter religius siswa.
Karakter religius tersebut dapat ditanamkan dengan penguatan pada
pembelajaran praktik keagamaan yang dalam satu minggu terdapat 11 jam
pelajaran. Dimana pembelajaran tersebut tidak hanya mengacu pada
praktik saja, namun juga pemahaman yang mendalam dari diri siswa.
Sehingga dalam kehidupannya sehari-hari siswa dapat berperilaku taat
kepada perintah Allah, ikhlas dalam berbuat, percaya diri dengan
kemampuan yang dimilikinya, kreatif, terampil dalam mengerjakan
sesuatu, bertanggungjawab, mencintai ilmu, jujur, disiplin, taat peraturan,
toleransi dengan pendapat yang berbeda, dan dapat menghormati orang
lain.

Pembentukan karakter pada diri siswa dilakukan sejak dini. Karena
usia anak-anak merupakan usia emas untuk dikembangkan potensi
keagamaannya secara optimal. Di SD Islam Unggul YMI Wonopringgo
ini, sebelum adanya pembelajaran praktik keagamaan, kondisi siswa dapat
dikatakan rendah. Hal ini terlihat dari sholat yang dilakukan tidak dapat
konsisten dalam keadaan sempurna. Ada saja tingkah siswa seperti

menggerak-gerakkan badan kesana kemari, bercanda, berbicara dan lain
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sebagainya. Namun setelah adanya pembelajaran keagamaan, anak
diajarkan pembiasaan untuk melakukan aktivitas sesuai dengan ketentuan
syari’at. Walaupun masih ada beberapa anak yang belum sempurna dalam
pelaksanaannya. Setidaknya dengan adanya pembelajaran praktik
keagamaan, kondisi keagamaan anak lebih terarah sehingga dalam hal
sholatpun mereka dibiasakan untuk khusyu’. Oleh karena itu, dengan
adanya penguatan Pendidikan agama Islam melalui pembelajaran praktik
keagamaan ini diharapkan mampu membentuk karakter religious dalam
diri setiap anak (Jauharotur Rokhmah, 2023).

Kerangka berpikir dalam tesis ini dapat digambarkan dalam tabel
sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

Kondisi Keagamaan Siswa yang Rendah

Penguatan Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran Praktik Keagamaan

Membentuk Karakter Religius Siswa




BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Metode penelitian (Moh. Slamet Untung,, 2022: 107) ialah alat yang digunakan
untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Metode penelitian dalam
penelitian ini meliputi:
a. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan oleh peneliti yaitu menggunakan pendekatan
kualitatif. Catherine Marshal berpendapat bahwa kualitatif riset didefinisikan sebagai
suatu proses yang mencoba untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik
mengenai  kompleksitas yang ada dalam interaksi manusia (Jonathan Sarwono,
2018: 189). Pendekatan kualitatif, juga merupakan kegiatan pengumpulan data pada
suatu alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi (Albi Anggito dan
Johan Setiawan, 2018: 8). Penelitian ini hendak mendeskripsikan dan menganalisis
tentang bagaimana penguatan pendidikan agama Islam melalui pembelajaran praktik
keagamaan dalam membentuk karakter religius siswa di SD Islam Unggul YMI

Wonopringgo.

b. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Jenis
penelitian ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati
(Margono, 2010: 36). Menurut Sugiyono (2014: 1), jenis penelitian kualitatif yaitu
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah (Natural
Setting). Peneliti sebagai instrument kunci (Key Instrumen). Penelitian ini
dilaksanakan di SD Islam Unggul YMI Wonopringgo, yang bertujuan untuk
menganalisis penguatan pendidikan agama Islam melalui pembelajaran praktik
keagamaan dalam membentuk karakter religius siswa di SD Islam Unggul YMI

Wonopringgo.
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3.2 Latar Penelitian
a. Tempat Penelitian
Tempat penelitian merupakan suatu lokasi terjadinya proses penelitian
yang bertujuan untuk mendapatkan data yang sesuai dengan problem
penelitian yang berlangsung atau yang sesuai dengan data yang dibutuhkan
oleh peneliti (Eko Sudarmanto, dkk, 2021: 207). Penelitian ini dilakukan di
SD Islam Unggul YMI Wonopringgo yang beralamat di Jalan Manyar Desa
Kwagean No. 57, Kecamatan Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan, Jawa
Tengah.
b. Waktu Penelitian
Adapun  waktu penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal
dikeluarkannya ijin penelitian dalam kurun waktu 7 bulan. Dari bulan
November 2022 — Mei 2023.

3.3 Data dan Sumber Data Penelitian

Data merupakan hasil pencatatan penelitian peneliti, baik berupa fakta atau
pun angka. Jadi dapat diartikan data merupakan kumpulan bahan keterangan
dari hasil pencatatan penulis baik berupa fakta maupun angka yang dapat
dijadikan bahan untuk menyusun sebuah informasi. Sedangkan sumber data
merupakan subjek dari mana data dapat diperoleh.

Dalam metode penelitian kualitatif, sumber data dipilih secara purposive
dan Dbersifat snowball sampling. Purposive sampling adalah teknik
pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu, seperti orang tersebut
dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan. Sedangkan yang
dimaksud snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel yang awalnya
jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar. Dasar pertimbangan yang
digunakan teknik snowball sampling adalah karena dengan teknik penarikan
sampel ini, dianggap akan lebih representatif baik ditinjau dari segi

pengumpulan data maupun dalam pengembangan data (Sugiyono, 2008: 300).
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a. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Data kualitatif,
(Noeng Muhadjir, 1996: 2) yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan
dalam bentuk angka. Data kualitatif dalam penelitian ini yaitu gambaran umum obyek
penelitian, meliputi: sejarah singkat berdirinya, letak geografis obyek, visi dan misi,
struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana, faktor
pendukung dan penghambat guru agama dalam memberikan penguatan pendidikan
agama Islam melalui pembelajaran praktik Agama terhadap karakter religius siswa,
serta penguatan pendidikan agama Islam melalui pembelajaran praktik keagamaan

dalam membentuk karakter religius siswa di SD Islam Unggul YMI Wonopringgo.

b. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder.
a) Sumber Data Primer
Sumber data primer (Sulisyanto, 2018: 156) adalah data yang dikumpulkan
sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama. Adapun sumber data primer
dalam penelitian ini adalah:
1) Kepala SD Islam Unggul Y MI Wonopringgo.
2) Guru Agama SD Islam Unggul Y MI Wonopringgo.
3) Siswa Kelas 1-3 SD Islam Unggul Y MI Wonopringgo.

b) Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh tidak langsung dari subjek
penelitian. Data sekunder sudah dikumpulkan dan disajikan oleh pihak lain, baik
dengan tujuan komersial maupun nonkormersial yang biasanya berupa data
statistik hasil penelitian dari buku laporan, survey, majalah/surat kabar,
dokumentasi maupun arsip-arsip resmi (Sulisyanto, 2018: 156). Data yang
diperoleh dari sumber data primer kemudian didukung dan dikomparasikan dengan

data dari sumber sekunder. Data sekunder tersebut diantaranya buku pegangan
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guru, dokumentasi dan arsip sekolah yang berkaitan dengan adanya penguatan
pendidikan agama Islam melalui pembelajaran praktik keagamaan dalam

membentuk karakter religius siswa di SD Islam Unggul YMI Wonopringgo.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

a.

b.

C.

Observasi

Observasi dalam penelitian ini adalah teknik pengumpulan data dimana
penyelidik mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-
gejala subyek yang diselidiki, baik pengamatan itu dilakukan di dalam situasi
sebenarnya maupun dilakukan di dalam situasi buatan yang khusus diadakan
(Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, 2012: 47). Observasi dalam penelitian
ini dilakukan di SD Islam Unggul YMI Wonopringgo dengan cara pengamatan
kondisi ketika pembelajaran praktik keagamaan dan pengamatan sikap atau karakter

siswa baik di dalam maupun di luar lingkungan belajar.

Wawancara

Wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara
terstruktur. Wawancara terstruktur yaitu pewawancara telah menyiapkan
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang sekaligus alternatif jawaban telah disediakan
(Djunaidi Ghony dan Fauzan al-Mansur, 2012: 164-165). Dalam penelitian ini
menggunakan alat pengumpulan data yang berupa pedoman wawancara yang
berbentuk pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan kepada kepala sekolah, guru
agama dan siswa kelas 1-3 SD Islam Unggul YMI Wonopringgo.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data atau informasi yang
didapatkan dari dokumen, yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip, catatan-catatan
biografi dan lain-lain yang memilki keterkaitan dengan masalah yang diteliti (Andi
Prastowo, 2014: 226). Teknik ini digunakan untuk memperkuat data-data yang

diperoleh dari lapangan seperti buku pegangan guru, dokumen rencana
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pembelajaran didalam kelas (RPP), buku catatan perkembangan anak, dan arsip
yang ada di SD Islam Unggul Y MI Wonopringgo.
Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan hal yang sangat menentukan kualitas hasil
penelitian. Dalam hal ini untuk mencapai apa yang diharapkan oleh peneliti,
maka digunakan teknik-teknik pemeriksaan data yang memuat tentang usaha-
usaha peneliti untuk memperoleh keabsahan data. Teknik untuk mencapai
keabsahan atau kredibilitas data dilakukan dengan cara triangulasi.

Menurut Sugiyono, teknik triangulasi adalah pengujian kredibilitas
dengan melakukan pengecekan data dari berbagai cara, sumber dan waktu
(Sugiyono, 2014: 334). Adapun teknik triangulasi yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah Triangulasi teknik atau metode berarti untuk menguji
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara,
lalu di cek dengan observasi atau dokumentasi. Apabila dengan teknik
pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang sama maka data
tersebut sudah kredibel. Jika berbeda-beda maka peneliti melakukan diskusi
lebih lanjut kepada sumber data. Seperti halnya hasil wawancara dibandingkan

atau dicek dengan hasil observasi atau dokumentasi (Sugiyono, 2014: 335).

Teknik Analisis Data

Menurut Miles dan Huberman, kegiatan analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang
terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Terjadi secara bersamaan berarti reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi sebagai sesuatu yang saling jalin menjalin merupakan
proses siklus dan interaksi pada saat sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data
dalam bentuk sejajar yang membangun wawasan umum yang disebut “analisis” (Ulber
Silalabi, 2009, 339).

Setelah data yang diteliti terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah menganalisa
data. Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara



3.7

45

mengorganisasikan data dalam kategori, menjabarkan dalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang
lain (Sugiyono, 2014: 244). Data yang dianalisis berupa data mengenai penguatan
pendidikan agama Islam melalui pembelajaran praktik keagamaan dalam membentuk
karakter religius siswa di SD Islam Unggul Y MI Wonopringgo.

Langkah selanjutnya dalam analisis data yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap awal, didukung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan yang kredibel (Sugiyono, 2014:
339). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif mencakup
transkip hasil wawancara, reduksi data, analisis, interpretasi data dan triangulasi. Dari
hasil analisis data yang kemudian dapat ditarik kesimpulan.

Berdasarkan langkah-langkah tersebut, maka dalam penelitian ini pada tahap awal
setelah diadakan pengumpulan data melalui teknik wawancara dengan sumber data
yang dianggap mengetahui tentang penguatan pendidikan agama Islam melalui
pembelajaran praktik keagamaan dalam membentuk karakter religius siswa di SD Islam
Unggul YMI Wonopringgo. Selain itu, dikumpulkan pula hasil observasi dan

dokumentasi yang diperoleh sesuai dengan fokus masalah dalam penelitian ini.

Teknik Simpulan Data

Teknik simpulan data merupakan kegiatan menggambarkan yang utuh
dari objek yang diteliti atau konfigurasi yang utuh dari objek penelitian.
Kesimpilan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan
berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupan kesimpulan yang kredibel (Suharsimi
Avrikunto, 2006: 252).
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Berdasarkan langkah-langkah tersebut, maka data yang terkumpul dan
dipilah-pilah sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Kemudian disajikan
dalam bentuk naratif atau dideskripsikan secara gamblang gambaran yang
sebenarnya yang ditemukan peneliti di lapangan yaitu tentang penguatan
pendidikan agama Islam melalui pembelajaran Praktik Keagamaan dalam
membentuk Karakter Religius Siswa di SD Islam Unggul YMI Wonopringgo.
Penyajian tersebut disajikan secara urut sesuai dengan fokus masalah.



BAB IV
GAMBARAN UMUM PENELITIAN

4.1 Sejarah singkat SD Islam Unggul YMI Wonopringgo

SD Islam YMI Wonopringgo berdiri pada tahun 1950 M dengan didirikan
oleh tokoh agama di Desa Rowokembu Kecamatan Wonopringgo yang
diprakarsai olen K.H. Buchari, H. Achwan dan H. Achmad llyas. Beliau
mendirikan Sekolah Rakyat Islam (SRI) yang kemudian berkembang menjadi
beberapa madrasah dan sekolah yang berada dibawah naungan Yayasan
Madrasah Islamiyah (YMI). Berdirinya Sekolah Rakyat Islam (SRI)
merupakan cikal bakal tumbuh dan berkembangnya Yayasan Madrasah
Islamiyah.

Sekolah tersebut menggunakan metode salafiyah, yaitu memisahkan siswa
laki-laki dan siswa perempuan dalam proses belajar mengajarnya. Dimana
siswa putra di SD Islam YMI Wonopringgo 01 dan siswa putri di SD Islam
YMI Wonopringgo 02. Dan sekarang bertransformasi menjadi SD Islam
Unggul YMI Wonopringgo.

SD Islam Unggul YMI Wonopringgo merupakan sekolah dasar yang
memiliki 2 program yaitu program reguler dan program unggulan. Dalam
penelitian ini, lebih difokuskan pada program unggulan. Program unggulan di
SD Islam Unggul YMI Wonopringgo diantaranya adalah pembelajaran
Praktik Keagamaan, Tahfidz, Sains Kuark, Pembiasaan berbahasa Inggris dan
berbahasa Jawa Krama. Program unggulan tersebut diharapkan dapat
meningkatkan mutu sekolah tersebut.

SD ini merupakan Sekolah Dasar berbasis Islam dimana didalam proses
kegiatan belajar mengajar memadukan Kurikulum mata pelajaran umum dan
mata pelajaran agama. Mata pelajaran umum seperti halnya yang di ajarkan
pada SD pada umumnya dan mata pelajaran agama seperti Figih, Agidah, SKI,
B. Arab, Al-Qur’an, BTQ, Agidatul Awwam, Ta’lim Muta’allim dan lain
sebagainya. Selain itu, terdapat pengajaran pembiasaan pengamalan

keagamaan seperti pembiasaan sholat dhuha, sholat dhuhur berjamaah,
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membaca asmaul husna, membaca surat yasin, surat al-mulk, surat ar-rahman
dan surat al-wagqi’ah, serta membaca sholawat sembilan dalam setiap harinya.
Pembiasaan tersebut diajarkan agar terbentuk karakter yang sesuai dengan visi
misi SD Islam Unggul YMI Wonopringgo (Jauharotur Rokhmah, 2023).

4.2 Letak Geografis SD Islam Unggul YMI Wonopringgo

SD Islam Unggul YMI Wonopringgo merupakan salah satu lembaga
pendidikan formal tingkat sekolah dasar yang berlokasi di Desa Kwagean No.
57 Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan Provinsi Jawa Tengah
yang menempati tanah serta gedung milik sendiri. Tanah tersebut digunakan
untuk pergedungan seperti ruang kelas, ruang kantor, musholla, perpustakaan,
halaman sekolah, WC dan lain sebagainya. Lokasinya sangat strategis karena
dekat dengan Jalan Raya Wonopringgo dan dapat dijangkau dengan berjalan
kaki maupun bersepeda.

Adapun batas wilayahnya yaitu:

Sebelah utara berbatasan dengan rumah penduduk Desa Rowokembu.

o o

Sebelah selatan berbatasan dengan perkebunan warga Desa Kwagean.

o

Sebelah timur berbatasan dengan rumah penduduk Desa Kwagean.

o

Sebelah barat berbatasan dengan rumah penduduk Desa Rowokembu.

Berdasarkan dari letak geografis, lokasi SD Islam Unggul YMI
Wonopringgo sangat strategis untuk kegiatan belajar mengajar. Hal itu
dikarenakan SD tersebut terletak ditengah-tengah rumah penduduk dan sangat
mudah dijangkau baik dari jalan raya maupun rumah penduduk. Selain itu,
lokasi SD tersebut juga sangat dekat dengan pondok At-Taufiqy dibawah
asuhan Romo Yai Taufiqurrahman dan beberapa pondok lain juga dekat
dengan SD Islam ini. Hal ini menjadi keuntungan tersendiri bagi lembaga ini
karena anak-anak yang mondok bisa sambil bersekolah di SD Islam Unggul
YMI Wonopringgo (Observasi, 2023).
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4.3 ldentitas lembaga
Setiap lembaga memiliki suatu identitas yang menjadi label dari sekolah
tersebut. Identitas lembaga SD Islam Unggul YMI Wonopringgo dapat
dinyatakan dalam tabel berikut (Dokumen Sekolah, 2023):

Tabel 4.1

Identitas Lembaga SD Islam Unggul YMI Wonopringgo

SD Islam Unggul Y MI Wonopringgo

Nama Sekolah

NIS 100200

N.S.S 102032612002 & 102032612003
Provinsi Jawa Tengah

Otonomi Daerah

Kecamatan Wonopringgo

Desa/Kelurahan Kwagean

Jalan dan Nomor

Manyar NO. 57

Kode POS

51181

Akreditasi Sekolah

B

Dd. 079803 Tanggal 24 Oktober 2012

SK Pendirian Sekolah IML/025/Sk PAVINI/SS
Tahun Berdiri 1950
Nama Kepala Sekolah Jauharotur Rokhmah, S.Pd.|
No. Telp/HP 0856-4263-2689
Status Sekolah Swasta
Kepemilikan Tanah Milik Sekolah

Milik Sekolah

Status Bangunan




4.4 Visi dan Misi SD Islam Unggul YMI Wonopringgo

a. Visi

Menjadi SD Islam Unggul yang bisa memenuhi kebutuhan masyarakat

luas terhadap pendidikan dasar yang bermutu tinggi.

b. Misi

Menjalankan layanan pendidikan bermutu bagi anak-anak usia SD

dengan guru-guru dan staf yang berilmu, sholeh dan penuh dedikasi untuk

menghasilkan lulusan terbaik yang:

1) Terampil mempraktikkan ilmu al-hal ajaran agama Islam Aswaja

2) Hafal beberapa juz Al-Qur’an

3) Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan modern

4) Terampil berbahasa Jawa Krama

5) Terampil berbahasa Inggris

4.5 Data Peserta Didik dan Pendidik

a. Data Peserta Didik

Data peserta didik di SD Islam Unggul YMI Wonopringgo, dapat
dijabarkan dalam tabel berikut (Dokumen Sekolah, 2023):

Tabel 4.2
Data Peserta Didik
SD Islam Unggul YMI Wonopringgo
Tahun Ajaran 2022/2023
Jumlah Siswa

No. Kelas outra U]
1|1 22 19
2. |2 19 13
3. |3 13 11
4. |4 16 20
5. |5 18 17




6. |6 18 23
Jumlah Siswa 106 103
Jumlah Keseluruhan 209 Siswa

b. Data Pendidik dan Pembagian Tugas

dinyatakan dalam tabel berikut (Dokumen Sekolah, 2023):
Tabel 4.3
Data Pendidik dan Pembagian Tugas

SD Islam Unggul YMI Wonopringgo
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Data pendidik SD Islam Unggul YMI Wonopringgo dapat

Tahun Ajaran 2022/2023
No. Nama Jabatan ljazah

1 Jauharotur  Rokhmah, | Kepala Sekolah Sarjana

IEitI:idklhasanah, S.Pd. Wakil Kepala Sekolah Sarjana
3. Indah Purnamasari, | Guru Kelas 1 putra Sarjana
4. igg ilariqoh, S.Pd. Guru Kelas 1 putri Sarjana
5. Imelda Fuztihana, S.Pd. | Guru Kelas 2 putra Sarjana
6. Nahdliyah, S.Pd.I Guru Kelas 2 putri Sarjana
7. Rafika Budiati, S.Pd.I | Guru Kelas 3 putra Sarjana
8. Fatin Khamamah, | Guru Kelas 3 putri Sarjana
9. i/fd;l\rif Hidayatullah, | Guru Kelas 4 putra Sarjana
10. irﬁg .Maryatul Hidayah, | Guru Kelas 4 putri Sarjana
11. E.i:?\./lardhina, S.Pd. Guru Kelas 5 putra Sarjana
12. | Agustina Umi Husniah, | Guru Kelas 5 putri Sarjana
13. Ii:cia Mas’udah, S.Pd. | Guru Kelas 6 putra Sarjana
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14. | Rizqi Firdayanti, S.Pd. | Guru Kelas 6 putri Sarjana
15. | M. Arif Ismanto, S.Pd. | Guru olahraga Sarjana
16. | Ubaidah, S.Pd.I Guru PAI putri Sarjana
17. | Nailal Muna, S.Pd. Guru PAI putra Sarjana
18 | Safira Mahrusa, S.Pd. | Guru Agama pultri Sarjana
19. | ItaMustagimah, S.Pd.l | Guru Agama puitri Sarjana
20. | Ifa'Yulianna, S. Pd. Guru Agama putra Sarjana

c. Struktur Organisasi
Struktur organisasi SD Islam Unggul YMI Wonopringgo dapat
dilinat dalam tabel berikut (Dokumen Sekolah, 2023):
Tabel 4.4
Struktur Organisasi
SD Islam Unggul YMI Wonopringgo

Tahun Ajaran 2022/2023
Jabatan _
No. | dalam Nama Jabatan dalam Dinas
Tim

1. Konselor | Eni Anisah, S.Pd., M.Ap Pengawas Bina

2. Ketua Jauharotur Rokhmah, S.Pd.l | Kepala Sekolah 01

3. Wakil Fitri Khasanah, S.Pd. Kepala Sekolah 02
Ketua

4. Anggota | Abdul Cholik Ketua Komite Sekolah
5. Anggota | Mutammam, M.Ed. Ketua Yayasan

6. Anggota | Indah Purnamasari, S.Pd.I Guru Kelas 1 putra

7. Anggota | Ade Fariqoh, S.Pd. Guru Kelas 1 putri

8. Anggota | Imelda Fuztihana, S.Pd. Guru Kelas 2 putra

9. Anggota | Nahdliyah, S.Pd.I Guru Kelas 2 putri
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10. | Anggota | Rafika Budiati, S.Pd.1 Guru Kelas 3 putra

11. | Anggota | Fatin Khamamah, S.Pd.1 Guru Kelas 3 putri

12. | Anggota | M. Arif Hidayatullah, S.Pd. | Guru Kelas 4 putra

13. | Anggota | Ana Maryatul Hidayah, | Guru Kelas 4 putri

14. | Anggota i.izdl\./lardhina, S.Pd. Guru Kelas 5 putra

15. | Anggota | Agustina  Umi  Husniah, | Guru Kelas 5 putri

16. | Anggota Iiz(ia Mas’udah, S.Pd. Guru Kelas 6 putra

17. | Anggota | Rizqgi Firdayanti, S.Pd. Guru Kelas 6 putri

18. | Anggota | M. Arif Ismanto, S.Pd. Guru olahraga

19. | Anggota | Ubaidah, S.Pd.I Guru PAI putri

20. | Anggota | Nailal Muna, S.Pd. Guru PAI putra

21. | Anggota | Safira Mahrusa, S.Pd. Guru Agama putri

22. | Anggota | Ita Mustagimah, S.Pd.I Guru Agama putri

23. | Anggota | Ifa Yuliana, S.Pd. Guru Agama putra

24. | Anggota | Nihayah Syifa’, S.E Tenaga Administrasi
Sekolah

25. | Anggota | ArinaRz, A. Md. Tenaga Administrasi
Sekolah

4.6 Sarana dan Prasarana Sekolah

a. Sarana Pendukung

Sarana merupakan peralatan yang bergerak dan umumnya dipakai

secara langsung. Sarana yang mendukung kegiatan pembelajaran di SD

Islam Unggul YMI Wonopringgo dinyatakan dalam tabel berikut
(Dokumen Sekolah, 2023):

Tabel 4.5
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Tahun Ajaran 2022/2023

No. | Prasarana Sekolah Jumlah
1 Bangku 1 anak 112
2 Bangku 2 anak 90
3 Meja Guru 18
4 Kursi Guru 18
5 Meja Kepsek 2
6. Kursi Kepsek 2

Meja Kursi Tamu 2
8 Papan Tulis 14
9 | AlmariKelas 12
10. | Almari Guru 12
11. | Komputer PC 3
12. | Laptop 2
13. | LCD Proyektor 1
14. | Papan Proyektor 1
15, | Printer 2
16. | Tempat Sampah 16
17. | AlatPeraga 10
18 | RakBuku 20
19 | Pertukangan 4
00, | Kesenian 8

b. Prasarana Pendukung
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Prasarana merupakan penunjang dan umumnya adalah fasilitas
yang tidak bergerak. Prasarana yang mendukung kegiatan pembelajaran di
SD Islam Unggul YMI Wonopringgo dinyatakan dalam tabel berikut
(Dokumen Sekolah, 2023):

Tabel 4.6
Prasarana Sekolah
SD Islam Unggul YMI Wonopringgo
Tahun Ajaran 2022/2023

No. | Prasarana Sekolah Jumlah
1. | Ruang Kepsek 2
2. Ruang Guru 2
3. Ruang Kelas 12
4. Ruang Tamu 2
5. Ruang TU 2
6. Ruang UKS 2

Perpustakaan 2
8. | Gudang 2
9. | WC Murid 6
10. | WC Guru 2
11. | Lapangan Olahraga 1
12. | Musholla 1
13. | Perlengkapan P3K 2

c. Jumlah dan Kondisi Bangunan
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Jumlah dan Kondisi Bangunan SD Islam Unggul YMI

Wonopringgo dapat diamati melalui tabel berikut (Dokumen Sekolah,

2023):
Tabel 4.7
Jumlah dan Kondisi Bangunan
SD Islam Unggul YMI Wonopringgo
Tahun Ajaran 2022/2023

No. | Prasarana Sekolah Jumlah Kondisi
1. Ruang Kepsek 2 Baik
2. Ruang Guru 2 Baik
3. Ruang Kelas 12 Baik
4. Ruang Tamu 2 Baik
5. Ruang TU 2 Baik
6. Ruang UKS 2 Baik
7. Perpustakaan 2 Baik

Gudang 2 Baik
9. WC Murid 6 Baik
10. | WC Guru 2 Baik
11. | Halaman untuk upacara 1 Baik
12. | Musholla 1 Baik
13. | Perlengkapan P3K 2 Baik

4.7 Waktu Pembelajaran

Waktu pembelajaran SD Islam Unggul YMI Wonopringgo, terdapat 2

waktu yaitu waktu pembelajaran yang terdiri dari kelas 1-3 program unggulan,

dan kelas 4-6 program reguler. Selain itu, terdapat pula waktu pembelajaran
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TPQ yang dikhususkan untuk program unggulan. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat dalam tabel berikut (Dokumen Sekolah, 2023):

Tabel 4.8
Waktu Pembelajaran
SD Islam Unggul YMI Wonopringgo

Tahun Ajaran 2022/2023
Kelas Wakiu Pembelajaran | YVaktu Pembelajaran TPQ
Kelas 1 07.00—14.00 1430—1530
Kelas 2 07.00—14.00 14.30-15.30
Kelas 3 07.00—14.00 1430—1530
Kelas 4 07.00-13.00 )
Kelas 5 07.00-13.00 )
Kelas 6 07.00-13.00 )

4.8 Seragam Sekolah

Untuk seragam sekolah SD Islam Unggul YMI Wonopringgo (Jauharotur

Rokhmah, 2023) adalah sebagai berikut:

a. Sabtu — Ahad : Kaos kaki putih, baju batik yayasan, rok hitam, berpeci /
berkerudung putih

b. Senin—Selasa : Merah putih, kaos kaki putih, berpeci / berkerudung
putih

c. Rabu—Kamis : Pramuka, kaos kaki hitam, berhasduk, berpeci /
berkerudung coklat

4.9 Kurikulum SD Islam Unggul YMI Wonopringgo
Kurikulum SD Islam Unggul YMI Wonopringgo dibagi menjadi 4 yaitu

mata pelajaran umum, mata pelajaran lokal, program unggulan dan program
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pengembangan diri. Untuk lebih rincinya, akan disampaikan sebagai berikut
(Jauharotur Rokhmah, 2023):
a. Mata Pelajaran Umum
1) Tematik
2) Sains/IPA
3) IPS
4) Matematika
5) Bahasa Indonesia
6) Bahasa Inggris
b. Mata Pelajaran Lokal
1) Praktik Keagamaan
2) Tahfidz
3) Bahasa Arab
4) Tata Krama
5) B.Jawa
6) Agidah
7) Fiqgih
8) SKI
9) Al-Qur'an & BTQ
c. Program Unggulan
1) Hafal Qur’an 2 Juz
2) Mahir berbahasa Inggris
3) Mahir berbahasa Krama
4) Terampil dalam ilmu al-hal ajaran agama Islam Aswaja
5) Literasi dasar-dasar Sains
d. Program pengembangan Diri
1) Drumband
2) Pramuka
3) Rebana
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Berdasarkan paparan tersebut dapat diketahui bahwa SD Islam Unggul
YMI Wonopringgo merupakan sekolah unggul yang menggunakan sistem
salafiyah yaitu antara siswa putra dan putri berbeda ruangan, menggunakan
kurikulum plus (mata pelajaran umum dan mata pelajaran agama) serta
program unggulan sebagai pembeda dengan sekolah lain dan juga terdapat

program pengembangan diri.



BAB V
DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

5.1 Pendidikan Agama Islam dan Karakter Religius Siswa di SD
Islam Unggul YMI Wonopringgo

Untuk menanamkan pengetahuan agama yang baik, maka
diperlukan suatu pendidikan yang dapat memberikan pengetahuan dan
membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan siswa dalam
mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan melalui mata
pelajaran pada semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan. Pendidikan
agama Islam yang berhasil akan dapat membentuk karakter dari setiap
siswa. Karakter yang utama dalam pendidikan agama Islam adalah
karakter religius.

Ada beberapa hal penting yang harus diketahui mengenai
pendidikan agama Islam dan Karakter Religius Siswa.

Ibu Jauharotur Rokhmah selaku Kepala Sekolah SD Islam Unggul
YMI Wonopringgo menjelaskan mengenai pembelajaran pendidikan
agama Islam di SD Islam Unggul YMI Wonopringgo (Jauharotur
Rokhmah, 2023).

“...Pendidikan agama Islam di tingkat sekolah dasar
itu dilaksanakan untuk membantu anak-anak agar memiliki
kemampuan menjelaskan tentang Tuhan, memiliki
pemahaman tentang bagaimana cara memperkuat
keimanan, ketagwaaan, terlebih dapat membentuk karakter
yang positif dalam diri siswa. Nah, di SD Islam Unggul
YMI Wonopringgo ini, sebelum dimerger menjadi satu
kondisi pendidikan agama Islamnya dapat dikatakan
rendah. Karena banyak siswa yang menganggap
pembelajaran pendidikan agama Islam itu materi yang sulit
dan membosankan.”

60
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Berdasarkan wawancara tersebut terlihat bahwa kondisi awal
sebelum dilakukan penguatan masih tergolong rendah. Hal itu
dikarenakan siswa menganggap bahwa materi agama adalah materi
yang sulit dan sangat membosankan. Ibu Ita Mustagimah selaku Guru
Agama (Putri) menjelaskan mengenai pendidikan agama Islam di SD
Islam Unggul YMI Wonopringgo sebagai berikut (Ita Mustagimah,
2023).

“...Pendidikan Agama Islam di SD Islam Unggul YMI
Wonopringgo saat ini sudah lebih baik. Hal ini dapat
dilihat dari praktik sholat yang dilakukan oleh siswa
sebelum adanya program unggulan dan yang sudah
digabung, kemudian terbentuk program unggulan. Anak-
anak program reguler, banyak yang melakukan praktik
sholat masih salah baik dalam bacaan, gerakan maupun
kekhusyu’annya. Namun berbeda sekali dengan program
yvang baru ini, yaitu program unggulan.”

Berdasarkan wawancara dengan ibu Ita Mustagimah tersebut
terlihat bahwa adanya program pembelajaran praktik keagamaan
membawa pengaruh positif bagi perkembangan keagamaan anak.
Salah satunya dapat dilihat dari tata cara sholatnya. Hal serupa juga
disampaikan oleh Ibu Ifa Yulianna (Putra) yang juga selaku guru
agama juga mengatakan bahwa (Ifa Yulianna, 2023):

“...Pendidikan agama Islam sering dikatakan sebagai
sarana pembentukan karakter religius dalam diri siswa.
Namun, sebenarnya hal ini bukan semata-mata tugas guru
agama saja, tapi juga semua elemen, baik sekolah,
masyarakat maupun orang tua. Semuanya berperan dalam
pembentukan karakter.”

Berdasarkan wawancara tersebut dapat dikatakan bahwa
pembentukan karakter merupakan tugas semua elemen. Baik sekolah,
masyarakat maupun orang tua. Terkait dengan karakter religius siswa
sebelum adanya program unggulan, kondisi siswa SD Islam YMI
Wonopringgo sebagaimana dipaparkan oleh ibu Jauharotur Rokhmah
selaku kepala sekolah (Jauharotur Rokhmah, 2023):
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“Dalam hal sholat banyak siswa yang sholat sambil
berbicara, bergurau, menggerak-gerakkan  badan,
menyenggol teman yang lain sehingga menimbulkan suatu
kegaduhan. Karakter positif dalam diri anak pun hanya
beberapa yang dapat dikategorikan sudah baik. Oleh
karena itu, Yayasan Madrasah Islamiyah atau YMI
Wonopringgo membuat suatu gebrakan dan perombakan
baru. Agar pendidikan Agama Islam di SD tersebut dapat
berjalan dengan baik dan berkualitas. Sehingga dapat
membentuk karakter religius dalam diri siswa.”

Berdasarkan wawancara tersebut, dikatakan bahwa perlunya
membuat suatu inovasi dalam pendidikan dalam rangka pembentukan
karakter. Khususnya inovasi dalam pendidikan agama Islam. lbu Ita
Mustagimah Juga mengungkapkan bahwa (Ita Mustagimah, 2023):

“Penguatan pendidikan agama Islam yang diberikan
kepada anak, berdampak positif pada perilaku mereka.
Mungkin karena di program unggulan, anak diajarkan
secara lebih detail bagaimana gerakan sholat yang benar,
bagaimana bacaan yang benar dan anak terbiasa di drill
dengan hafalan. Untuk yang program reguler, jam untuk
penguatan pendidikan agama Islam nya terlalu sedikit, dan
kurang detail penjelasannya. Sehingga anak sering
melakukan kegiatan keagamaan asal-asalan.”

Berdasarkan wawancara tersebut, terlihat bahwa adanya
inovasi  pembelajaran  baru, menumbuhkan solusi  dari
permasalahan yang terjadi. Penguatan yang dilakukan membawa
manfaat yang besar bagi kondisi keagamaan siswa. Sebagaimana
dikuatkan oleh Ibu Ifa Yulianna dalam pernyataannya bahwa (Ifa
Yulianna, 2023):

“Sebelum adanya program baru, anak lebih sulit diatur.
Mungkin  karena materi pendidikan agama Islam
kebanyakan adalah hafalan. Tapi dengan adanya inovasi
pembelajaran, mereka lebih dapat menerima karena
pembelajaran tidak hanya sekedar materi, namun lebih
difokuskan ke praktik.”
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, bahwa
memang terlihat perbedaan yang cukup signifikan antara siswa
program regular dan siswa program unggulan. Hal ini terlihat ketika
sholat berjama’ah. Siswa program unggulan lebih mudah diatur
walaupun masih tingkatan kelas 1 sampai 3, berbeda dengan siswa
program regular yakni kelas 4-6 mereka lebih susah diatur untuk
melaksanakan sholat (Observasi, 2023).

5.2 Penguatan Pendidikan Agama Islam melalui Pembelajaran
Praktik Keagamaan dalam Membentuk Karakter Religius Siswa
di SD Islam Unggul YMI Wonopringgo

Dalam membentuk karakter religius pada diri setiap siswa memang
tidaklah mudah, perlu adanya kerjasama baik dari guru, orang tua
maupun lingkungan tempat tinggal siswa. Semuanya elemen tersebut
sangat penting dalam rangka pembentukan karakter religius siswa.
Pembentukan karakter religius siswa harus dilakukan sejak dini untuk
bekal siswa dalam menghadapi tantangan kedepannya.

Ada beberapa hal penting yang harus dipahami terkait penguatan
pendidikan agama Islam melalui Pembelajaran Praktik Keagamaan
dalam membentuk Karakter Religius Siswa di SD Islam Unggul YMI
Wonopringgo.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, peneliti menemukan
beberapa hal terkait praktik sholat berjama’ah (Observasi, 2023):

1. Anak sudah hafal gerakan wudhu tanpa dipandu oleh guru. Jadi
dalam hal kemandirian beribadah, setelah dilakukan pembelajaran
praktik keagamaan sudah bisa dikatakan baik

2. Anak kelas 2 dan kelas 3 sudah tidak dipandu dalam pengucapan
bacaan sholat. Mereka sudah bisa mandiri karena pembiasaan yang
sudah dilaksanakan setiap hari.

3. Banyak siswa yang sudah baik gerakan sholatnya walaupun ada
beberapa yang masih perlu diperbaiki. Walaupun usia anak SD
namun dalam hal sholat, mereka gerakannya sudah baik.
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4. Tidak ada siswa yang bergurau saat melaksanakan rutinitas sholat
berjamaah.

5. Pelafalan surat pendek dalam sholat menggunakan nada tartil.
Karena siswa sudah terbiasa melafalkan surat-surat pendek dengan
menggunakan nada.

6. Anak sudah hafal do’a dan wirid sesudah sholat walaupun masih
dipandu oleh guru. Hal ini terlihat dari siswa kelas 2 dan 3 yang
dapat membaca dengan lancar bersamaan dengan guru.

7. Setelah selesai sholat, anak-anak terbiasa bersalaman antar teman.
Hal ini merupakan suatu kebiasaan yang harus tetap dilaksanakan

sampai dewasa nanti.

Berdasarkan hasil observasi tersebut, peneliti meneliti lebih lanjut
dengan melakukan konfirmasi melalui wawancara.

1. Sikap Religius Siswa

Sikap religius siswa dapat dilihat dari adabnya ketika berpapasan
atau bertemu guru di jalan. Sebagaimana yang dikatakan oleh ibu Ita
Mustagimah bahwa (Ita Mustagimah, 2023):

“Jika berpapasan dengan guru dimana saja, kami ajarkan
siswa untuk mengucapkan salam sambil tersenyum. Dan
alhamdulillah sebagian siswa melaksanakan hal itu.”

Berdasarkan wawancara tersebut, terlihat bahwa adab siswa ketika
bertemu dengan gurunya mengucapkan salam dengan iringan senyum
di bibirnya. Sedangkan ibu Ifa Yulianna mengatakan bahwa (Ifa
Yulianna, 2023):

“Kalau siswa putra mereka mengucapkan salam
bermacam-macam, ada yang sambil tersenyum, ada yang
sambil jalan, ada juga yang mengucapkan salam sambil

berlari.”
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Berdasarkan wawancara tersebut, terlihat perbedaan anatara siswa
putra dan putri, siswa putra lebih bermacam-macam tingkahnya
namun tetap dalam sikap sopan dan santun ketika berpapasan
dengan guru. lbu Ita Mustagimah juga menambahkan bahwa (Ita
Mustagimah, 2023):
“Kami mengajarkan semua siswa yang akan masuk ke
dalam kelas untuk selalu mengucapkan salam terlebih
dahulu.”
Berdasarkan wawancara tersebut, lbu Ita Mustagimah
mempertegas bahwa guru mengajarkan siswa untuk wajib

mengucapkan salam sebelum memasuki ruang kelas.

Sikap Siswa ketika Berdo’a
Sikap siswa ketika berdo’a sebagaimana yang diungkapkan ibu Ita
Mustagimah berikut (Ita Mustagimah, 2023):
“Setiap pagi karena sudah pembiasaan, siswa berdo’a
dengan tertib, namun siswa dengan kondisi mood yang

kurang baik, kadang hanya diam mendengarkan saja.”

Berdasarkan wawancara tersebut, dapat disimpulkan ketertiban
siswa dalam berdo’a sudah dikatakan baik. Namun ketika kondisi
mood nya kurang baik, siswa terkadang hanya diam saja. Hal ini juga
diungkapkan oleh ibu Ifa Yulianna (Ifa Yulianna, 2023):

“Sikap siswa ketika berdo’a bermacam-macam, ada yang
khusyu’, ada yang sambil bercanda dengan temannya.
Namun kami selalu menegur ketika siswa berdo’a sambil

1

bercanda.’

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, kondisi siswa putra
sedikit berbeda dengan siswa putri. Siswa putra lebih bermacam-

macam sikapnya dalam berdo’a. seperti ada yang khusyu’ dan ada
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pula yang bercanda. Namun guru tetap memberi peringatan kepada

siswa yang belum dapat tertib.

3. Sikap Siswa ketika Sholat
Sikap siswa ketika sholat sebagaimana yang dikatakan oleh ibu Ita
Mustagimah sebagai berikut (Ita Mustagimah, 2023):
“Rata-rata sudah baik dan benar, walaupun belum bisa
dikatakan khusyu’. Namun setidaknya mereka tidak sholat

sambil bercanda.”

Berdasarkan wawancara tersebut, siswa putri sudah baik dalam hal
sholatnya. Walaupun belum masuk dalam kategori khusyu’.
sedangkan Ibu Ifa Yulianna juga menambahkan (Ifa Yulianna, 2023):

“Sikap anak ketika sholat sudah baik. Hanya beberapa
anak yang perlu bimbingan.”

Berdasarkan wawancara tersebut, kondisi siswa putra juga sudah
dikatakan baik. Walaupun masih ada beberapa siswa yang
memerlukan bimbingan. Hal ini dikarenakan kondisi setiap anak yang
berbeda-beda.

4. Sikap Siswa ketika Membaca ayat Al-Qur’an
Sikap siswa ketika membaca ayat Al-Qur’an sebagaimana yang
diungkapkan ibu Ita Mustagimah sebagai berikut (Ita Mustagimah,
2023):
“Kami membaca Al-Qur’an dengan menggunakan nada
tartil. Jadi siswa membaca dengan nada yang sesuai.
Mereka duduk tenang dikursi masing-masing. ”
Hal senada juga diungkapkan oleh ibu Ifa Yulianna berikut (Ifa
Yulianna, 2023):

1

“Lebih tenang, karena mungkin menikmati nada tartilnya.’
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Berdasarkan wawancara tersebut, terlihat bahwa siswa baik
putra maupun putri membaca ayat Al-Qur’an atau surat pendek
dengan menggunakan nada tartil. Secara lebih lanjut, peneliti juga
menanyakan terkait kelancaran siswa dalam membaca ayat Al-
Qur’an. Ibu Ita Mustagimah mengatakan (Ita Mustagimah, 2023):

“Ada yang sudah bisa dan ada yang belum. Tergantung

TPQ nya sampai jilid berapa. Yang belum bisa hanya anak-

anak tertentu seperti Meysa, Meymey, Via, mereka masih

terbata-bata.”

Ibu Ifa Yulianna juga menambahkan bahwa (Ifa Yulianna, 2023):

“Tidak semua siswa sudah bisa baca. Namun untuk

membaca perhuruf sudah bisa. Yang belum bisa hanya

anak-anak tertentu seperti Akhtar, Julian, Rafa, Rakha,
mereka masih terbata-bata. ”

Berdasarkan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa baik
siswa putra maupun siswa putri, rata-rata sudah lancar dalam membaca
ayat Al-Qur’an. Hanya beberapa saja yang masih perlu bimbingan. Hal ini
juga dilihat dari kemampuan di TPQ nya sampai jilid berapa.

Ada beberapa indikator yang dijadikan sebagai tolak ukur
pembentukan karakter religius dalam kehidupan sehari-hari, yaitu:

1. Taat kepada Allah
Tunduk dan patuh kepada Allah dengan berusaha menjalankan
perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Hal ini
dijelaskan oleh Ibu Ita Mustagimah selaku guru Agama (putri) sebagai
berikut:

“...Untuk tingkatan kelas atas, mereka ketika guru
memerintahkan untuk sholat, langsung bergegas berwudhu
dan menuju ke musholla sekolah. Namun untuk kelas
bawah, masih perlu adanya pengawasan dalam berwudhu
karena kalau tidak diawasi kadang ada yang bersantai-

santai atau menyerobot antrian teman. Tapi Kketika
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diperintahkan guru untuk memulai sholat, anak langsung

bergegas mempersiapkan diri.”

Berdasarkan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kesadaran akan ketaatannya pada perintah Allah sudah ada pada diri
siswa. Namun untuk kelas bawah (kelas 1) ada beberapa anak yang
masih butuh penanganan lebih dari guru. Namun ketika guru
menyampaikan waktu sholat, siswa sudah otomatis bersiap untuk
wudhu kemudian sholat.

Senada dengan yang dituturkan oleh ibu Ifa Yulianna selaku guru
agama (putra) sebagai berikut:

“...Rata-rata anak sudah sadar atas kewajibannya ketika
guru memerintahkan untuk sholat, maka mereka langsung
berwudhu. Hanya beberapa anak yang kadang secara
mood sedang tidak baik, kemudian ngambek dan harus
dibujuk terlebih dahulu”

Berdasarkan wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa untuk
siswa putra pun sudah memiliki kesadaran akan ketaatannya
menjalankan perintah Allah seperti sholat. Terbukti hanya beberapa
anak saja dengan kondisi mood yang kurang baik untuk susah diatur.

Namun akhirnya setelah dibujuk, siswa akan mau dengan sendirinya.

Ikhlas

Melakukan perbuatan tanpa pamrih apapun, selain hanya berharap
ridha Allah dengan melakukan perbuatan secara tulus tanpa pamrih,
menolong siapapun yang layak ditolong, memberi sesuatu tanpa
berharap imbalan apa-apa dan melaksanakan perbuatan hanya
mengharap ridha Allah SWT.

Hal ini ditemukan penulis ketika observasi, dimana ketika jam

istirahat penulis menjumpai anak-anak yang makan jajan kemudian
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menawari temannya jajanan tersebut. Selain itu, saat observasi ada
anak-anak yang sedang lari-larian dan seorang diantaranya terjatuh,
respon dari teman yang lain adalah membantu membangunkan,

walaupun ada beberapa yang masih menertawakan (Observasi, 2023).

Percaya diri

Merasa yakin kemampuan yang dimilikinya dengan berani
melakukan sesuatu karena merasa mampu, tidak ragu untuk berbuat
sesuatu yang diyakini mampu dilakukan dan tidak selalu
menggantungkan pada bantuan orang lain. Hal ini terlihat ketika
penulis melakukan observasi, anak menjalankan rutinitas sholat
berjamaah sebagaimana tugasnya. Seperti menjadi mu’adzin, menjadi

imam dan memimpin do’a (Observasi, 2023).

Kreatif
Memiliki kemampuan menciptakan sesuatu yang baik. Ibu Ita
Mustagimah mengatakan bahwa (Ita Mustagimah, 2023):
“...Ketika disediakan sebuah puzzle pembelajaran, mereka
dapat menyusunnya dengan berbagai versi sesuai dengan

kreativitas setiap anak.”

Berdasarkan wawancara tersebut, untuk mengetahui kreativitas
setiap anak maka guru dituntut untuk kreatif dalam pembelajaran.
Salah satu yang dilakukan ibu Ita Mustagimah adalah dengan membuat
puzzle pembelajaran. Dengan puzzle tersebut akan terlihat, anak yang
memiliki jiwa seni dan yang tidak memiliki jiwa seni.
Bertanggungjawab

Melaksanakan tugas secara bersungguh-sungguh serta berani

menanggung konsekuensi dari sikap, perbuatan dan perilakunya.
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Ibu Ifa Yulianna mengatakan bahwa (Ifa Yulianna, 2023):
“...Anak-anak sudah tahu jadwal giliran menjadi
mu’adzin, imam dan pemimpin do’a tanpa harus dipaksa
oleh guru dan teman-temannya. Mereka menjalankan

tugasnya dengan senang hati”

Berdasarkan wawancara tersebut, terlihat bahwa tidak diperlukan
paksaan kepada anak untuk menjalankan tugasnya. Karena setiap
siswa sudah mengetahui gilirannya masing-masing. Sehingga

tanggungjawab dari setiap siswa terlihat jelas.

Cinta ilmu

Memiliki kegemaran untuk menambah dan memperdalam ilmu.
Kekreatifan guru dalam mengajar sangat berpengaruh pada kegemaran
anak terhadap mata pelajaran tersebut.

Ibu Ita Mustagimah mengatakan (Ita Mustagimah, 2023):
.“...Metode yang saya gunakan bermacam-macam
tergantung topiknya. Namun setiap pertemuan pasti saya
selipkan nyanyian atau tepuk-tepuk untuk membangkitkan

semangat para siswa”

Berdasarkan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru
harus menggunakan metode yang bermacam-macam untuk membuat
siswa mencintai pembelajaran tersebut. Salah satunya bisa dilakukan
dengan nyanyian dan tepuk-tepuk. Metode yang digunakan pun harus

disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan.

. Jujur
Menyampaikan sesuatu secara terbuka, apa adanya dan sesuai
dengan hati nurani. Hal ini terlihat ketika observasi, saat di kantin

sekolah, anak mengambil jajanan sendiri kemudian membayar, tidak
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ada yang berani berbohong. Seperti halnya disampaikan oleh Ibu

Nihayah Syifa, selaku Bendahara sekalian petugas penjaga Kantin
sebagai berikut (Nihayah Syifa, 2023):

“...Di kantin anak terbiasa mengambil sendiri dan

memilih sendiri jajan yang mereka inginkan. Kemudian

menunjukkan jajanan yang sudah mereka pilih untuk

dibayar. Selama ini belum ada yang berani berbohong”.

Berdasarkan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa
karakter religius siswa seperti jujur sudah ada. Terlihat dari kejujuran
siswa dalam mengambil jajanan di kantin. Siswa dibebaskan untuk

mengambil dan memilih makanan yang mereka inginkan.

Disiplin

Taat pada peraturan atau tata tertib yang berlaku. Hal ini terlihat
ketika observasi, saat jam pelajaran berlangsung semua anak berada di
kelasnya masing-masing dan duduk dikursi yang sudah disediakan.
Walaupun masih ada satu atau dua anak yang terlambat datang saat

pelajaran baru dimulai (Observasi, 2023).

. Toleransi

Menghargai dan membiarkan pendirian yang berbeda atau
bertentangan dengan pendiriannya sendiri. Hal ini terlihat ketika
observasi, ketika guru menanyakan kepada anak tentang suatu
peristiwa kepada siswa, sebagian besar anak sudah dapat menerima
perbedaan pendapat, namun juga masih ada beberapa yang
memaksakan pendapatnya paling benar. Namun guru tetap berusaha
menengah-nengahi dengan memberikan penjelasan yang dapat

ditangkap oleh siswa (Observasi, 2023).
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10. Menghormati orang lain

Selalu menghormati orang lain dengan cara selayaknya. Hal ini
terlihat ketika observasi. Ketika guru masuk ke dalam kelas, sebagian
besar anak-anak yang sebelumnya masih bergurau langsung duduk di
kursinya. Walaupun ada beberapa anak dengan kondisi mood tertentu
yang masih sulit untuk diatur (Observasi, 2023).

5.3 Alasan harus dilakukan penguatan pendidikan agama Islam
melalui pembelajaran praktik keagamaan di SD Islam Unggul
YMI Wonopringgo

Dalam upaya penguatan pendidikan Agama Islam, SD Islam
Unggul YMI Wonopringgo memunculkan program pembelajaran
Praktik Keagamaan. Pembelajaran ini diadakan selaras dengan visi
misi SD Islam Unggul YMI Wonopringgo Vyaitu terampil
mempraktikkan ilmu al-hal ajaran Agama Islam Aswaja. Program ini
cukup membantu dalam memberikan pemahaman sekaligus
pengalaman langsung dalam hal praktik.

Ada beberapa hal penting yang harus dipahami tentang penguatan
pendidikan agama Islam melalui pembelajaran Praktik Keagamaan di
SD Islam Unggul YMI Wonopringgo.

Ibu Jauharotur Rokhmah (Jauharotur Rokhmah, 2023) selaku
kepala sekolah mengemukakan alasan tentang pentingnya memberikan
penguatan pendidikan Agama Islam:

“Sangat perlu karena melihat kondisi siswa yang tiap
tahun mengalami penurunan baik itu dalam segi jumlah,
maupun kualitas output yang dihasilkan. Makanya
dilakukan perombakan agar mutu di SDI ini bisa meningkat

lagi.”

Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa inovasi
yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan mutu sekolah. Dimana

sebelumnya baik dari segi jumlah maupun kualitas output yang
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dihasilkan dapat meningkat lagi dengan adanya inovasi tersebut. lbu

Ita Mustagimah selaku guru agama (Putri) juga menjelaskan bahwa

(Ita Mustagimah, 2023):
“...Pembelajaran  praktik agama ini  sebenarnya
merupakan pendamping pendalaman mata pelajaran
PAIBP karena materi praktiknya disesuaikan dengan
materi pokok pembelajaran PAIBP. Jadi seolah-olah
PAIBP itu sebagai teorinya, untuk pendalamannya di mata
pelajaran praktik keagamaan yang diajarkan dengan detail

praktiknya.”

Berdasarkan wawancara tersebut, beliau menuturkan bahwa materi
PAIBP sebagai acuan dalam pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan
pembelajaran Praktik Keagamaan sebagai detail praktiknya. Ibu Ifa
Yulianna selaku guru Agama (Putra) menuturkan tentang dampak dari
adanya penguatan pendidikan agama Islam melalui Pembelajaran
Praktik Keagamaan sebagai berikut (Ifa Yulianna, 2023).

“...Pembelajaran praktik keagamaan itu sebagai
penguat dari pendidikan agama Islam. Dengan adanya
materi ini, anak menjadi lebih fokus ketika sholat
berjamaah. tidak ada lagi yang menggerak-gerakkan
badan, bercanda maupun mengobrol ketika sholat. Bahkan
dapat dikatakan bahwa siswa program unggulan sholatnya
lebih khusyu’ daripada siswa program reguler.”

Berdasarkan hasil observasi, terdapat beberapa pembiasaan yang
dilakukan untuk mendukung pembelajaran praktik keagamaan.
Sebelum pembelajaran dimulai, anak terbiasa do’a pagi dengan
membaca do’a waktu pagi, sholawat Sembilan, asma’ul husna,
membaca surat Ar-Rahman / Al-Mulk / Al-Wagqi’ah / Yasin. Setelah
itu, anak melakukan pembelajaran sampai jam 8.25, kemudian
melakukan sholat dhuha dengan pengawasan dari wali kelas dan guru

agama (Observasi, 2023).
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Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh ibu Ita Mustagimah
sebagai berikut (Ita Mustagimah, 2023):

“Do’a khususnya terdapat dipagi hari sebelum pelajaran

dimulai. Setelah do’a membaca sholawat 9. Setelah itu

Asma’ul khusna dan ditutup dengan membaca juz amma/

untuk kelas atas membaca surat Waqi’ah/Al-Mulk/Yasin”

Pembiasaan yang dilakukan menjadi ciri khas dari Yayasan
Madrasah Islamiyah (YMI) itu sendiri. Sebagaimana yang dituturkan
oleh ibu Ifa Yulianna berikut (Ifa Yulianna, 2023):

“Ada  pembiasaan  yang  kami  lakukan,  yang
membedakannya dengan sekolah lain. Seperti pembacaan

sholawat sembilan sebelum memulai pembelajaran.”

Berdasarkan wawancara tersebut, terdapat ciri khas dari sekolah
dasar Islam ini yang membedakan dengan sekolah lain yakni dalam hal
pembiasaan. Pembiasaan yang dilakukan sebelum memulai pelajaran
diantaranya adalah pembacaan sholawat sembilan. Pembacaan
sholawat sembilan tersebut merupakan ciri khas dari lembaga yang
berada dibawah naungan YMI. Hal ini dikarenakan pengasuh dari
yayasan ini adalah Romo Yai Taufiqurrohman Wonopringgo.

Materi pembelajaran praktik keagamaan diajarkan di kelas 1
sampai 3, karena adanya pembelajaran praktik keagamaan ini sebagai
perwujudan visi misi SD Islam Unggul YMI Wonopringgo. Program
unggulan ini baru berjalan selama 3 tahun, oleh karenanya baru ada
materi tersebut di kelas 1 sampai 3. Adapun materi pembelajaran
praktik keagamaan akan dijabarkan dalam tabel berikut (Ita
Mustagimah, 2023):



75

Tabel 5.1
Materi Pembelajaran Praktik Keagamaan
Kelas Bab Materi Metode
1 Pengertian dan Rukun Metode Ceramah
Wudhu dan Bernyanyi
Niat Wudhu Metode Drill
Tata cara wudhu Metode bernyanyi
Wudhu dan praktik secara
drill
Hal-hal yang Metode Ceramah
membatalkan wudhu dan bernyanyi
Do’a sesudah wudhu Metode Drill
Sholat Fardhu Metode Ceramah
dan Bernyanyi
Jumlah rokaat sholat Metode Ceramah
fardhu dan Bernyanyi
Sholat Bacaan sholat Metode Drill
Gerakan sholat Praktik secara drill
dan menggunakan
shortcard
Praktik Sholat Maghrib | Praktik secara drill
Huruf Hijaiyah dan Pembiasaan
harokat menulis dan
menggunakan
shortcard
Baca Tulis | Huruf sambung Pembiasaan
Al-Qur’an menulis
An-Namroh Pembiasaan
menulis dan
menggunakan
shortcard
Hafalan surat Al Metode drill
Fatikhah dengan nada tahfidz
Hafalan qur’an
Surat Hafalan Surat Al Ikhlas | Metode drill
dengan nada tahfidz
qur’an
2 Rukun sholat Metode Ceramah
Sholat dan Bernyanyi
Subuh Do’a Qunut Metode Drill
Praktik sholat shubuh Metode Praktik
Sholat Waktu pelaksanaan Metode ceramah
sholat dhuha
Dhuha

Jumlah rokaat sholat

Metode Ceramah
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dhuha

dan bernyanyi

Keutamaan sholat
dhuha

Metode ceramah

Do’a sesudah sholat
dhuha

Metode Drill

Praktik sholat dhuha

Metode Praktik

Mad Thobi’i Pembiasaan
menulis dan
Baca Tulis menggunakan
Al-Qur’an shortcard
Al-Fadz Pembiasaan
Menulis
Hafalan surat An-Nas Metode drill
dengan nada tahfidz
Hafalan qur’an
Surat Hafalan surat Al-Asr Metode drill
dengan nada tahfidz
qur’an
Sholat Materi sholat sunnah Metode Drill
Sunnah rowatib
Rowatib
8 Niat Niat sholat dhuha Metode Drill
sholat Niat sholat jum’at Metode Drill
sunnah Niat sholat tahajud Metode Drill
Niat sholat hajat Metode Drill
Niat sholat witir Metode Drill
Niat sholat idul fitri Metode Drill
Niat sholat idul adha Metode Drill
Niat sholat tarawih Metode Drill
Hafalan Wirid lengkap setelah Metode Drill
Wirid sholat
Do’a Do’a sesudah sholat Metode Drill
lengkap
Al-Qomariyah Pembiasaan
menulis dan
menggunakan
shortcard
Baca Tulis | Al-Syamsiyah Pembiasaan
Al-Qur’an menulis dan
menggunakan
shortcard
Al — Fadz Pembiasaan
Menulis
Hafalan Hafalan surat An-Nasr | Metode drill
Surat dengan nada tahfidz
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qur’an
Hafalan surat Al- Metode drill
Kautsar dengan nada tahfidz
qur’an

Dalam materi praktik keagamaan, Ita Mustagimah selaku guru
Agama menuturkan bahwa “Praktik keagamaan yang diajarkan
bertahap, dari hal yang sederhana sampai yang sangat kompleks. Do’a
Qunut yang diajarkan di tingkatan kelas 2 juga terdapat dua versi yaitu
versi sebagai imam dan versi ma’mum. Jadi anak sejak dini sudah
diajarkan hal yang sangat detail tentang agama. Apalagi gerakan
sholat, mereka harus bisa mempraktikkannya dengan benar. Agar
kedepannya dapat menjadi insan yang mencintai agama serta dapat
mempraktikannya dengan baik dan benar” (Ita Mustagimah, 2023).

Berdasarkan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pengajaran praktik keagamaan dilakukan dari hal yang sederhana
sampai yang sangat kompleks. Pembelajaran yang diajarkan sangat
detail. Hal itu dikarenakan agar siswa lebih memahami secara

mendalam apa yang akan mereka praktikkan.



BAB VI

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penyajian data yang dipaparkan pada BAB V, maka
selanjutnya peneliti akan melakukan analisa dari data yang sudah didapatkan.
Metode yang digunakan ialah metode deskriptif kualitatif. Pada penguatan
pendidikan agama islam melalui pembelajaran praktik keagamaan dalam

membentuk karakter religius siswa di SD Islam Unggul YMI Wonopringgo.

Untuk menjadi seorang pembelajar pendidikan agama Islam yang baik
maka harus disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku. Ketentuan tersebut
merujuk pada tujuan pendidikan yang dicanangkan dalam Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional tidak lepas dari
tujuan pendidikan Islam. Tujuan Pendidikan Islam secara umum dijabarkan
dalam dua perspektif, yaitu manusia sebagai pribadi ideal dan masyarakat
sebagai representasi dari makhluk sosial ideal. Perspektif ideal seperti insan

kamil, insan cita, manusia yang ber-imtaq dan ber-iptek.

Penguatan merupakan salah satu bentuk penciptaan suasana belajar
yang menyenangkan yang telah diberikan oleh guru kepada peserta didik
dengan tujuan agar tingkah laku positif peserta didik dapat meningkat.
Pendidikan Agama Islam (Suharyanta, 2012: 4) sebagai salah satu bidang
studi yang dapat dijadikan sebagai sarana untuk menghaluskan nilai rasa,
moral, watak dan tingkah laku manusia entitasnya ke depan akan semakin
terasa penting seiring dengan akselerasi perkembangan peradaban manusia.
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bukan sekedar “transfer of
knowledge” ataupun “transfer of training” tetapi lebih kepada suatu system
yang ditata di atas pondasi keimanan dan kesalehan, suatu sistem yang terkait

langsung dengan Tuhan.

Pembelajaran praktik keagamaan di SD Islam Unggul YMI
Wonopringgo sebagai sarana dalam penguatan pendidikan agama Islam untuk
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mengaktualisasikan keilmuannya penguatan pendidikan agama Islam
dimaksudkan agar terbentuk karakter religius siswa. Berdasarkan penelitian

yang sudah dilakukan, maka peneliti membuat analisa sebagai berikut:

6.1 Analisis Pendidikan Agama Islam dan Karakter Religius Siswa di SD
Islam Unggul YMI Wonopringgo
a. Pendidikan Agama Islam
Untuk menanamkan pengetahuan agama yang baik, maka
diperlukan suatu pendidikan yang dapat memberikan pengetahuan dan
membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan siswa dalam
mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan melalui mata pelajaran
pada semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan. Pendidikan agama Islam
yang berhasil akan dapat membentuk karakter dari setiap siswa. Karakter
yang utama dalam pendidikan agama Islam adalah karakter religius.
Beberapa hal penting yang peneliti temukan terkait pembelajaran
pendidikan agama Islam di SD Islam Unggul YMI Wonopringgo.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Ibu Jauharotur

Rokhmah selaku Kepala SD Islam Unggul YMI Wonopringgo maka dapat

disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam di tingkat sekolah dasar itu

dilaksanakan untuk membantu anak-anak agar :

1. Memiliki kemampuan menjelaskan tentang Tuhan.

2. Memiliki pemahaman tentang bagaimana cara memperkuat keimanan
dan ketaqwaaan, terlebih dapat membentuk karakter yang positif
dalam diri siswa.

3. Guru yang berkualitas sangat berpengaruh pada proses pembelajaran.

4. Penggunaan variasi mengajar dapat dijadikan alternative agar siswa
tidak menganggap pembelajaran pendidikan agama Islam itu materi

yang sulit dan membosankan.
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Hal ini telah dijelaskan (Farida Rahim, 2008: 118) bahwa penguatan
dapat mengurangi tujuan kasus dalam pendidikan maupun masalah dalam
proses belajar mengajar. Penguatan yang diberikan sangat cepat dan
sering, akan mengganggu atau menghalangi perkembangan gagasan dan
interaksi siswa. Dalam hal penguatan, guru bertindak sebagai fasilitator,
dimana ketika ada komentar dari siswa, maka guru dapat mengarahkan
dan memusatkan kembali perhatian siswa pada diskusi yang sedang
dilaksanakan.

Berdasarkan wawancara yang diungkapkan oleh Ilbu Jauharotur
Rokhmah dapat dipahami bahwa dalam hal praktik keagamaan, jika
ditemukan siswa yang sholat sambil berbicara, bergurau, menggerak-
gerakkan badan, menyenggol teman yang lain sehingga menimbulkan
suatu kegaduhan. Solusinya guru dapat menerapkan reward and
punishment. Dengan adanya reward and punishment, siswa akan lebih
mudah untuk diatur. Karena mereka memiliki suatu pilihan tersendiri jika
tidak melaksanakan sesuai dengan peraturan yang ada. Sehingga
diharapkan pendidikan Agama Islam di SD Islam YMI Wonopringgo
tersebut dapat berjalan dengan baik dan berkualitas serta dapat membentuk
karakter religius dalam diri siswa.

Sesuai dengan yang telah dipaparkan, bahwa dengan adanya program
baru ini seperti halnya angin segar. Dimana sebelum adanya program
unggulan, terdapat program reguler dengan kondisi siswa yang rendah
dalam praktik keagamaan. Pembelajaran tersebut sebagai solusi dari
permasalahan yang ada. praktik keagamaan adalah pelaksanaan secara
nyata yang berhubungan dengan agama baik itu berupa keyakinan,
peribadatan, dan tata aturan.

Berdasarkan dengan apa yang telah dipaparkan, maka sesuai dengan
penjelasan (Zakiah Daradjat, 2000: 38) pendidikan agama Islam
merupakan suatu bentuk usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam
meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan yang dilakukan



81

secara berencana atas tujuan yang hendak dicapai. Untuk mencapai tujuan
tersebut dilakukan suatu pembelajaran. Dimana pembelajaran tersebut

harus selaras dengan tujuan dari pendidikan agama Islam.

. Pembentukan Karakter Religius

Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan
nasional. Pasal 1 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003
(Bafirman, 2016: 32) menyatakan, bahwa diantara tujuan pendidikan
nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki
kecerdasan, kepribadian, dan akhlak mulia.

Seperti halnya yang dikatakan Ibu Ifa Yulianna (Putra) yang juga
selaku guru agama juga mengatakan bahwa pendidikan agama Islam
sering dikatakan sebagai sarana pembentukan karakter religius dalam diri
siswa. Namun, sebenarnya hal ini bukan semata-mata tugas guru agama
saja, tapi juga semua elemen, baik sekolah, masyarakat maupun orang tua.
Semuanya berperan dalam pembentukan karakter. Sebelum adanya
program baru, anak lebih sulit diatur. Mungkin karena materi pendidikan
agama lIslam kebanyakan adalah hafalan. Tapi dengan adanya inovasi
pembelajaran, mereka lebih dapat menerima karena pembelajaran tidak
hanya sekedar materi, namun lebih difokuskan ke praktik.

Hal ini selaras dengan yang dijabarkan oleh Samami (2016: 43) dalam
bukunya, karakter dapat dimaknai sebagai nilai dasar yang membangun
pribadi seseorang, terbentuk baik karena pengaruh hereditas maupun
pengaruh lingkungan, yang membedakannya dengan orang lain, serta
diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.
Untuk membentuk karakter religius siswa tidaklah mudah. Oleh karena
itu, perlu adanya kerjasama dari semua pihak untuk membantu dalam
mematangkan pengetahuan siswa.

Pendidikan mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam
pembentukan karakter. Pendidikan untuk mematangkan kepribadian

manusia sehingga tingkah lakunya sesuai dengan pendidikan yang telah
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diterima oleh orang, baik pendidikan formal, informal, maupun nonformal.
Pendidikan digunakan sebagai sarana atau tempat latihan dan memperoleh
informasi mengenai karakter, sehingga dianggap penting jika pendidikan
dijadikan sarana pembentukan karakter.

Strategi pendidikan karakter (Abdul Majid dan Dian Andayanti, 2012:
31) sendiri dilakukan untuk menerapkan pendidikan karakter di sekolah,
terdapat tiga tahapan strategi yang harus dilalui, yaitu:

a. Moral Knowing
Langkah  pertama  yang  dilakukan  guru  dalam
mengimplementasikan pendidikan karakter, dimana pada tahap ini
peserta didik diharapkan mempunyai kemampuan dalam pemahaman
tentang nilai-nilai. Dengan pemahaman yang dimiliki peserta didik
diharapkan dapat membedakan nilai-nilai dalam akhlak terpuji dan
akhlak tercela secara logis dan rasional sehingga peserta didik dapat
mencari sosok yang bisa dijadikan teladan dalam berakhlak terpuji
seperti Rasulullah SAW.
b. Moral Feeling atau Moral Loving
Tahapan kedua adalah tahapan emosional, seorang guru harus
dapat menyentuh ranah emosional, hati, dan jiwa peserta didik. Pada
tahapan ini peserta didik diharapkan memiliki rasa cinta kesadaran
bahwa dirinya butuh untuk berkhlak terpuji sehingga siswa dapat

menilai dirinya sendiri atau intropeksi diri.

c. Moral Doing atau Moral Action

Pada tahapan ini merupakan tahapan puncak keberhasilan
dalam strategi pendidikan karakter, saat peserta didik secara mandiri
mampu mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari secara sadar.
Seperti peserta didik semakin rajin beribadah, sopan, ramah, hormat,

penyayang, jujur, disiplin, cinta kasih, adil, dan lain-lain.
Setelah ketiga tahapan tersebut dilalui, maka akan terbentuk
karakter religius yang diharapkan dalam diri siswa. Karakter religius

setiap siswa pun diselaraskan dengan psikologi perkembangannya.
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6.2 Analisis Penguatan Pendidikan Agama Islam melalui Pembelajaran
Praktik Keagamaan dalam Membentuk Karakter Religius Siswa di SD
Islam Unggul YMI Wonopringgo

Dalam upaya penguatan pendidikan Agama Islam, SD Islam Unggul YMI
Wonopringgo memunculkan program pembelajaran Praktik Keagamaan.
Pembelajaran ini diadakan selaras dengan visi misi SD Islam Unggul YMI
Wonopringgo yaitu terampil mempraktikkan ilmu al-hal ajaran Agama Islam
Aswaja. Program ini cukup membantu dalam memberikan pemahaman

sekaligus pengalaman langsung dalam hal praktik.

Pembiasaan yang dilakukan untuk mendukung pembelajaran praktik
keagamaan. Sebelum pembelajaran dimulai, anak terbiasa do’a pagi dengan
membaca do’a waktu pagi, sholawat Sembilan, asma’ul husna, membaca surat
Ar-Rahman/Al-Mulk/Al-Wagqi’ah/Yasin.  Setelah itu, anak melakukan
pembelajaran sampai jam 8.25, kemudian melakukan sholat dhuha dengan
pengawasan dari wali kelas dan guru agama. Selain itu, terdapat dukungan
mata pelajaran tahfidz untuk menjadikan bacaan yang dibaca saat sholat
menjadi lebih indah didengar.

Uzer Usman (1995: 73) mengatakan bahwa proses pendidikan berorientasi
pada pengubahan tingkah laku. Dimana tujuan utama yang hendak dicapai
dalam proses pembelajaran adalah terjadinya tingkah laku yang baik, perilaku
yang diterima sesering mungkin sesuai dengan kegunaan kemunculannya.
Penguatan adalah respon terhadap suatu tingkah laku positif yang dapat

meningkat kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku tersebut.

Dalam membentuk karakter religius pada diri setiap siswa memang
tidaklah mudah, perlu adanya kerjasama baik dari guru, orang tua maupun
lingkungan tempat tinggal siswa. Semuanya elemen tersebut sangat penting
dalam rangka pembentukan karakter religius siswa. Pembentukan karakter
religius siswa harus dilakukan sejak dini untuk bekal siswa dalam menghadapi

tantangan kedepannya.
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Karakter religius (Agus Wibowo, 2012: 26) adalah berperilaku dan
berakhlak sesuai dengan apa yang diajarkan dalam pendidikan. Karakter
religius merupakan karakter yang paling utama yang harus dikembangkan
kepada anak sedini mungkin, karena ajaran agama telah mendasar dalam
setiap kehidupan individu, masyarakat, bangsa dan Negara khususnya di
Indonesia. Dalam hal ini, pembentukan karakter dapat dilakukan di lembaga
pendidikan.

Berdasarkan hasil observasi yang sudah dipaparkan, peneliti meneliti

lebih lanjut dengan melakukan konfirmasi melalui wawancara.

1. Sikap Religius Siswa
Siswa SD Islam Unggul YMI Wonopringgo Jika berpapasan dengan guru
dimana saja, sebagian besar selalu mengucapkan salam sambil tersenyum.
Kalau siswa putra mereka mengucapkan salam bermacam-macam, ada yang
sambil tersenyum, ada yang sambil jalan, ada juga yang mengucapkan salam
sambil berlari. Selain itu juga diajarkan semua siswa yang akan masuk ke

dalam kelas untuk selalu mengucapkan salam terlebih dahulu.

2. Sikap Siswa ketika Berdo’a
Sikap siswa ketika berdo’a, setiap pagi siswa berdo’a dengan tertib, namun
siswa dengan kondisi mood yang kurang baik, kadang hanya diam
mendengarkan saja. Sikap siswa ketika berdo’a juga bermacam-macam, ada
yang khusyu’, ada yang sambil bercanda dengan temannya. Namun guru

selalu menegur ketika siswa berdo’a sambil bercanda.

3. Sikap Siswa ketika Sholat
Sikap siswa ketika sholat Rata-rata sudah baik dan benar, walaupun belum
bisa dikatakan khusyu’. Namun setidaknya mereka tidak sholat sambil

bercanda. Hanya beberapa anak yang perlu bimbingan.

4. Sikap Siswa ketika Membaca ayat Al-Qur’an
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Sikap siswa ketika membaca Al-Qur’an dengan menggunakan nada tartil.
Jadi siswa membaca dengan nada yang sesuai. Mereka duduk tenang dikursi
masing-masing dan lebih tenang. Terkait kelancaran siswa dalam membaca
ayat Al-Qur’an, ada yang sudah bisa dan ada yang belum. Tergantung TPQ
nya sampai jilid berapa. Namun untuk membaca perhuruf sudah bisa. Yang
belum bisa hanya anak-anak tertentu saja.

Ada beberapa indikator yang dijadikan sebagai tolak ukur pembentukan
karakter religius dalam kehidupan sehari-hari, yaitu:

1. Taat kepada Allah

Tunduk dan patuh kepada Allah dengan berusaha menjalankan
perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Dalam hal
ketaatan seperti perintah guru untuk sholat, dapat dikatakan sudah baik.
Walaupun masih ada beberapa anak yang perlu bimbingan. Rata-rata anak
sudah sadar atas kewajibannya ketika guru memerintahkan untuk sholat,
maka mereka langsung berwudhu. Hanya beberapa anak yang kadang
secara mood sedang tidak baik, kemudian ngambek dan harus dibujuk
terlbih dahulu. Hal ini menunjukkan bahwa sudah ada kesadaran beragama

dalam diri anak.

2. lkhlas

Melakukan perbuatan tanpa pamrih apapun, selain hanya berharap
ridha Allah dengan melakukan perbuatan secara tulus tanpa pamrih,
menolong siapapun yang layak ditolong, memberi sesuatu tanpa berharap
imbalan apa-apa dan melaksanakan perbuatan hanya mengharap ridha
Allah SWT.

Hal ini ditemukan penulis ketika observasi, dimana ketika jam istirahat
penulis menjumpai anak-anak yang makan jajan kemudian menawari
temannya jajanan tersebut. Selain itu, saat observasi ada anak-anak yang

sedang lari-larian dan seorang diantaranya terjatuh, respon dari teman
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yang lain adalah membantu membangunkan, walaupun ada beberapa yang

masih menertawakan.

Percaya diri

Merasa yakin kemampuan yang dimilikinya dengan berani melakukan
sesuatu karena merasa mampu, tidak ragu untuk berbuat sesuatu yang
diyakini mampu dilakukan dan tidak selalu menggantungkan pada bantuan
orang lain. Hal ini terlihat ketika penulis melakukan observasi, anak
menjalankan rutinitas sholat berjamaah sebagaimana tugasnya. Seperti

menjadi mu’adzin, menjadi imam dan memimpin do’a.

Kreatif

Memiliki kemampuan menciptakan sesuatu yang baik. Sesuai dengan
yang sudah dipaparkan dalam bab Ill, bahwa kekreatifan anak akan
muncul ketika guru berani menggunakan variasi pembelajaran yang

menantang.

Bertanggungjawab

Melaksanakan tugas secara bersungguh-sungguh serta berani
menanggung konsekuensi dari sikap, perbuatan dan perilakunya.
Kesadaran siswa akan tanggung jawabnya seperti menjadi mu’adzin,
imam dan pemimpin do’a sudah mulai terbentuk dan hal itu tanpa harus
dipaksa oleh guru dan teman-temannya. Mereka menjalankan tugasnya

dengan senang hati.

Cinta ilmu

Memiliki kegemaran untuk menambah dan memperdalam ilmu.
Kekreatifan guru dalam mengajar sangat berpengaruh pada kegemaran
anak terhadap mata pelajaran tersebut. Metode yang digunakan guru

bermacam-macam tergantung topiknya. Namun setiap pertemuan pasti
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diselipkan nyanyian atau tepuk-tepuk untuk membangkitkan semangat

para siswa.

Jujur

Menyampaikan sesuatu secara terbuka, apa adanya dan sesuai dengan
hati nurani. Hal ini terlihat ketika observasi, saat di kantin sekolah, anak
mengambil jajanan sendiri kemudian membayar, tidak ada yang berani
berbohong.

Disiplin

Taat pada peraturan atau tata tertib yang berlaku. Hal ini terlihat ketika
observasi, saat jam pelajaran berlangsung semua anak berada di kelasnya
masing-masing dan duduk dikursi yang sudah disediakan. Walaupun
masih ada satu atau dua anak yang terlambat datang saat pelajaran baru
dimulai. Hal ini menunjukkan bahwa sudah adanya kesadaran siswa untuk

disiplin menaati peraturan yang ada.

Toleransi

Menghargai dan membiarkan pendirian yang berbeda atau
bertentangan dengan pendiriannya sendiri. Hal ini terlihat ketika observasi,
ketika guru menanyakan kepada anak tentang suatu peristiwa kepada
siswa, sebagian besar anak sudah dapat menerima perbedaan pendapat,
namun juga masih ada beberapa yang memaksakan pendapatnya paling
benar. Namun guru tetap berusaha menengah-nengahi dengan memberikan
penjelasan yang dapat ditangkap oleh siswa. Psikologi anak berbeda-beda,
namun dengan pengarahan yang baik akan berdampak pada pola berpikir

anak itu sendiri.

Menghormati orang lain
Selalu menghormati orang lain dengan cara selayaknya. Hal ini terlihat

ketika observasi. Ketika guru masuk ke dalam kelas, sebagian besar anak-
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anak yang sebelumnya masih bergurau langsung duduk di kursinya.

Walaupun ada beberapa anak dengan kondisi mood tertentu yang masih

sulit untuk diatur.

Hal ini menunjukkan bahwa anak sudah tahu posisinya sebagai siswa

di sekolahan. Menghormati guru dan menghargai perbedaan karakter dari

setiap siswa. Sehingga akan terbentuk karakter siswa yang diharapkan.

Pada tingkatan anak SD kelas 1 sampai 3, setidaknya terdapat capaian

karakter religius yang sudah terbentuk yaitu:

a.

Mengenal dan mensyukuri tubuh dan bagiannya sebagai ciptaan Tuhan
melalui cara merawatnya dengan baik.

Mengagumi kebesaran Tuhan karena kelahirannya di dunia dan hormat
kepada orang tuanya.

Mengagumi kekuasaan Tuhan yang telah menciptakan berbagai jenis
bahasa dan suku bangsa.

Senang mengikuti aturan kelas dan sekolah untuk kepentingan hidup
bersama.

Senang bergaul dengan teman sekelas dan satu sekolah dengan
berbagai perbedaan yang telah diciptakan-Nya.

Pada tingkatan kelas 4 sampai 6 pun pencapaian karakternya telah

berubah. Diantaranya adalah sebagai berikut:

a.

Mengagumi system dan cara kerja organ-organ tubuh manusia yang
sempurna dalam sinkronisasi fungsi organ.

Bersyukur kepada Tuhan karena memiliki keluarga yang
menyayanginya.

Merasakan kekuasaan Tuhan yang telah menciptakan berbagai
keteraturan dalam berbahasa.

Merasakan manfaat aturan kelas dan sekolah sebagai keperluan untuk
hidup bersama.

Membantu teman yang memerlukan bantuan sebagai suatu ibadah atau

kebajikan.
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Capaian pembentukan karakter setiap siswa berbeda-beda. Hal ini
tergantung pada tingkatan psikologinya. Anak dengan usia PAUD
memiliki psikologi yang berbeda dengan anak SD. Begitu juga anak SD
memiliki psikologi perkembangan yang berbeda dengan anak SMP. Anak
SMP memiliki psikologi yang berbeda dengan anak SMA. Oleh karena itu,
karakter yang baik harus dibentuk sejak dini agar dapat berkembang dan

tumbuh menjadi pribadi yang baik pula.

Pembentukan karakter religius di SD Islam Unggul YMI Wonopringgo
dilakukan dengan pembiasaan dan penguatan pendidikan agama Islam.
Dimana penguatan tersebut secara lebih terperinci dijabarkan dalam sebuat
mata pelajaran yaitu praktik keagamaan. Pembelajaran praktik keagamaan
ini sebagai tonggak utama dalam pencapaian visi misi SD Islam Unggul
YMI Wonopringgo yaitu terampil mempraktikkan ilmu al hal ajaran
agama Islam Aswaja. Dimana pembelajaran di SD ini terdiri dari 11 jam
pelajaran dalam seminggu. Setidaknya hal itu cukup untuk menanamkan

sedikit demi sedikit agar karakter religius anak benar-benar terbentuk.

6.3 Analisis Alasan harus dilakukan penguatan pendidikan agama Islam
melalui pembelajaran praktik keagamaan di SD Islam Unggul YMI

Wonopringgo

Pemberian penguatan (Hamzah B. Uno, 2013: 65) mempunyai pengaruh
yang berupa sikap positif terhadap proses belajar siswa dan bertujuan sebagai
berikut:

a. Meningkatkan perhatian siswa terhadap pelajaran.

b. Merangsang dan meningkatkan motivasi belajar.

c. Meningkatkan kegiatan belajar dan membina tingkah laku siswa yang
produktif.
\



90

Sesuai dengan yang telah dipaparkan, bahwa penguatan pendidikan agama
Islam perlu dilakukan sejak dini. Penanaman pemahaman pendidikan agama
Islam sejak dini akan membuat anak memahami dan menghayati praktik
keagamaan yang dilakukannya. Selain itu, dengan adanya sebuah inovasi
pembelajaran yang lebih fokus pada penguatan pendidikan agama Islam, maka
akan mematangkan pemahaman siswa terkait praktik keagamaan yang baik

dan benar menurut syari’at Islam.

Pembelajaran praktik keagamaan merupakan pendamping pendalaman
mata pelajaran PAIBP karena materi praktiknya disesuaikan dengan materi
pokok pembelajaran PAIBP. Jadi diibaratkan PAIBP itu sebagai teorinya,
untuk pendalamannya di mata pelajaran praktik keagamaan yang diajarkan
dengan detail praktiknya. Pembelajaran praktik keagamaan itu sebagai
penguat dari pendidikan agama Islam. Dengan adanya materi ini, anak
menjadi lebih fokus ketika sholat berjamaah. tidak ada lagi yang menggerak-
gerakkan badan, bercanda maupun mengobrol ketika sholat. Bahkan dapat
dikatakan bahwa siswa program unggulan sholatnya lebih khusyu’ daripada

siswa program reguler.

Materi pembelajaran praktik keagamaan diajarkan di kelas 1 sampai 3,
karena adanya pembelajaran praktik keagamaan ini sebagai perwujudan visi
misi SD Islam Unggul YMI Wonopringgo. Program unggulan ini baru
berjalan selama 3 tahun, oleh karenanya baru ada materi tersebut di kelas 1
sampai 3.

Dalam materi praktik keagamaan, yang diajarkan bertahap, dari hal yang
sederhana sampai yang sangat kompleks. Do’a Qunut yang diajarkan di
tingkatan kelas 2 juga terdapat dua versi yaitu versi sebagai imam dan versi
ma’mum. Jadi anak sejak dini sudah diajarkan hal yang sangat detail tentang
agama. Apalagi gerakan sholat, mereka harus bisa mempraktikkannya dengan
benar. Agar kedepannya dapat menjadi insan yang mencintai agama serta

dapat mempraktikannya dengan baik dan benar.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Islam Unggul YMI

Wonopringgo, peneliti menemukan beberapa hal terkait praktik sholat

berjama’ah:

1.
2.
3.

Anak sudah hafal gerakan wudhu tanpa dipandu.

Anak sudah tidak dipandu dalam pengucapan bacaan sholat.

Banyak siswa yang sudah baik gerakan sholatnya walaupun ada beberapa
yang masih perlu diperbaiki.

Tidak ada siswa yang bergurau.

Pelafalan surat pendek dalam sholat menggunakan nada tahfidz.

Anak sudah hafal do’a dan wirid sesudah sholat walaupun masih dipandu
oleh guru.

Setelah selesai sholat, anak-anak terbiasa bersalaman antar teman.

Berdasarkan pada tujuan dan manfaat praktik keagamaan terdiri dari

beberapa point yaitu pelaksanaan program praktik keagamaan di luar kelas

mempunyai tujuan dan manfaat sebagai berikut :

a)

b)

Meningkatkan pemahaman siswa terhadap agama sehingga mampu
mengembangkan dirinya sejalan dengan norma-norma agama dan mampu
mengamalkan dalam ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya.
Meningkatkan pengetahuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya, dan
alam semesta.

Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat siswa agar menjadi
manusia yang berkretivitas tinggi dan penuh karya.

Melatih sikap disiplin, jujur, percaya dan tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas.

Menumbuh kembangkan akhlak islam yang mengintegrasikan hubungan

dengan Allah, Rasul, Manusia, Alam semesta, bahkan diri sendiri.
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Mengembangkan sensitifitas siawa dalam melihat persoalan-persoalan
keagamaan sehingga menjadi insan yang proaktif permasalahan sosial dan
dakwah.

Memberikan peluang siswa agar memiliki kemampuan komunikasi
(human Relation) dengan baik.

Melatih kemampuan siswa untuk bekerja dengan sebaik-baiknya secara
mandiri maupun kelompok.

Menumbuh kembangkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah-

masalah sehari-hari.



BAB VII
SIMPULAN, SARAN dan PENUTUP

7.1 Simpulan

Dari hasil penelitian dan analisis data yang peneliti lakukan terhadap
penguatan pendidikan agama Islam melalui pembelajaran praktik
keagamaan dalam membentuk karakter religius siswa di SD Islam Unggul
YMI Wonopringgo, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pendidikan agama Islam dan karakter religius siswa di SD Islam Unggul YMI
Wonopringgo yang awalnya masih rendah, dengan pembelajaran yang
mendukung akhirnya dapat teratasi dan saat ini sudah dapat dikatakan baik.
Hal ini terlihat dari hasil yang didapat selama 3 tahun dari program unggulan
dan program reguler. Siswa dari program unggulan memiliki psikologi
keagamaan yang lebih baik dibandingkan dengan siswa reguler yang kurang
mendapatkan penguatan pendidikan agama Islam.

2. Penguatan pendidikan agama Islam melalui pembelajaran praktik keagamaan
dalam membentuk karakter religius siswa di SD Islam Unggul YMI
Wonopringgo dapat dikatakan sudah baik dan benar. Karena di sekolah-
sekolah lain pada umumnya masih jarang yang memberikan penguatan tentang
praktik keagamaan secara detail seperti yang sudah dilaksanakan di SD Islam
Unggul YMI Wonopringgo. Hasil dari pembelajaran praktik keagamaan ini
sangat terasa dalam aktivitas sehari-hari siswa. Siswa tidak bosan dengan
pembelajaran yang monoton dan yang terpenting karakter religius siswa sudah
mulai terbentuk.

3. Penyebab harus dilakukan penguatan pendidikan agama Islam melalui
pembelajaran praktik keagamaan di SD Islam Unggul YMI Wonopringgo
yaitu terjadinya penurunan kualitas pembelajaran dan kuantitas peserta didik.
Oleh karena itu perlu dilakukan suatu penguatan pendidikan agama Islam
untuk melakukan perubahan kondisi yang telah terjadi. Penanaman
pemahaman pendidikan agama Islam sejak dini akan membuat anak

memahami dan menghayati praktik keagamaan yang dilakukannya. Selain itu,
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dengan adanya sebuah inovasi pembelajaran yang lebih fokus pada penguatan
pendidikan agama Islam, maka akan mematangkan pemahaman siswa terkait

praktik keagamaan yang baik dan benar menurut syari’at Islam.

7.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian Penguatan Pendidikan Agama Islam Melalui

Pembelajaran Praktik Keagamaan dalam Membentuk Karakter Religius Siswa di SD

Islam Unggul YMI Wonopringgo, peneliti memberikan saran yang dirasa perlu

sebagai berikut:

1. Bagi kepada kepala sekolah wuntuk lebih dalam, pemantauan
perkembangan pembelajaran yang dilakukan guru SD Islam Unggul YMI
Wonopringgo dengan pendekatan dan mengadakan pelatihan-pelatihan
sehingga stakeholder yang ada dapat berkembang lebih baik lagi.

2. Diharapkan para guru mata pelajaran pendidikan agama Islam dan guru
agama untuk tetap memperhatikan sikap, perilaku dan kondisi peserta
didik. Serta dalam menggunakan metode pembelajaran harap lebih
bervariasi karena dengan metode yang menarik maka siswa dapat lebih
mudah memahami materi yang disampaikan.

3. Bagi siswa diharapkan semangat belajar dan lebih bersungguh-sungguh
lagi dalam mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islam khususnya
mata pelajaran praktik keagamaan, mungkin saat ini belum terasa
manfaatnya namun suatu saat akan berguna bagi dirinya didunia dan
akhirat nanti.

4. Diharapkan orang tua siswa memberikan perhatian serta bimbingan dan
pengawasannya kepada peserta didik saat berada diluar sekolah. Karena
kepribadian peserta didik lebih besar berpengaruhnya dari lingkungan

keluarga.
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7.3 Penutup

Dengan  mengucapkan syukur alhamdulillah, peneliti  dapat
menyelesaikan penelitian tesis ini dengan baik. Akan tetapi, peneliti
menyadari bahwa tidak ada yang sempurna di dunia ini. Untuk itu, peneliti
dengan hati terbuka menerima dan menanggapi kritik dan saran pembaca
terhadap penelitian tesis ini agar ke depannya bisa menjadi lebih baik.

Semoga dengan adanya penelitian tesis ini dapat membantu pembaca
untuk dapat memahami tentang penguatan Pendidikan agama Islam melalui
Pembelajaran Praktuk Keagamaan dalam membentuk Karakter Religius
Siswa di SD Islam Unggul YMI Wonopringgo. Serta dapat menjadikan
bertambahnya wawasan bagi Lembaga lain maupun bagi para pembaca.
Dengan penutup ini maka berakhir pula penelitian tesis yang dilakukan oleh

peneliti.
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No. Pernyataan Ya Tidak | Keterangan

1. | Selalu mengucapkan salam ketika
masuk kelas

2. | Selalu menjawab salam ketika orang
lain mengucapkan salam

3. | Selalu berdo’a sebelum memulai
pembelajaran

4. | Selalu berdo’a sebelum mengakhiri
pembelajaran

5. | Selalu membaca Al-Qur’an/Juz Amma
sebelum belajar

6. | Setiap hari melaksanakan sholat dhuhur
berjama’ah

7. | Selalu melaksanakan sholat dhuha di
waktu yang telah disepakati tiap kelas

8. | Tanggapan terhadap pembelajaran
praktik keagamaan

9. | Selalu turut serta melaksanakan
kegiatan keagamaan di sekolah

10. | Sekolah memiliki fasilitas yang dapat

digunakan untuk beribadah
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PEDOMAN WAWANCARA

Instrumen Wawancara dengan Kepala Sekolah

No. Pertanyaan

. Bagaimana awal mula terbentuknya pembelajaran praktik keagamaan di
' SD Islam Unggul YMI Wonopringgo ini?

) Bagaimana kondisi pembelajaran agama Islam sebelum ada pembelajaran
' praktik keagamaan?

3. Mengapa perlu diadakan penguatan pendidikan agama Islam?

A Bagaimana respon orang tua siswa terhadap mata pelajaran yang berbeda
' dengan sekolah lain?

5. Bagaimana respon semua guru terhadap program baru ini?

6. Bagaimana respon siswa dengan mata pelajaran praktik keagamaan?

. Apakah selama terlaksananya program baru ini terdapat kendala? Jika ada,
" | apa saja kendalanya?

8. Apa saja faktor pendukung pembelajaran praktik keagamaan?

9. Apa saja faktor penghambat pembelajaran praktik keagamaan?

10 Apakah karakter religius pada siswa sudah terbentuk selama program ini

" | berjalan selama 3 tahun?
1 Apakah selalu dilakukan evaluasi selama pelaksanaan pembelajaran

praktik keagamaan ini?




106

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Narasumber : Jauharotur Rokhmah, S.Pd.1

Jabatan : Kepala Sekolah di SD Islam Unggul YMI Wonopringgo
Hari/Tanggal : 31 Oktober 2022

Waktu : Jam 10:00-11:30

Tempat : Ruang Kepala Sekolah

No | Pertanyaan Penelitian | Jawaban

1. Bagaimana awal mula | Awal terbentuknya pembelajaran praktik
terbentuknya keagamaan ini berasal dari mutu sekolahan
pembelajaran praktik yang semakin tahun semakin menurun.
keagamaan di SD Islam | Padahal dulunya sekolahan ini termasuk
Unggul YMI sekolahan favorit. Kemudian karena untuk
Wonopringgo ini? meningkatkan mutu sekolahan, makanya

sekolahan ini melakukan merger antara SD
Islam 01 dan SD Islam 02 YMI
Wonopringgo. Setelah di merger, akhirnya
dibuat visi misi baru. Dan salah satu visi
misinya terampil mempraktikkan ilmu al hal
pelajaran agama Islam Aswaja. Oleh karena
itu, terbentuklah pembelajaran praktik agama
untuk mendukung visi misi tersebut.

2. Bagaimana kondisi Pendidikan agama Islam di tingkat sekolah

pembelajaran agama
Islam sebelum ada
pembelajaran praktik
keagamaan?

dasar itu dilaksanakan untuk membantu anak-
anak agar memiliki kemampuan menjelaskan
tentang Tuhan, memiliki pemahaman tentang
bagaimana cara memperkuat keimanan,
ketaqwaaan, terlebih dapat membentuk
karakter yang positif dalam diri siswa. Nah, di
SD Islam Unggul YMI Wonopringgo ini,
sebelum dimerger menjadi satu kondisi
pendidikan agama Islamnya dapat dikatakan
rendah. Karena banyak siswa yang
menganggap pembelajaran pendidikan agama
Islam itu materi yang sulit dan membosankan.
Dalam hal sholat pun banyak anak-anak yang
sholat sambil berbicara, bergurau,
menggerak-gerakkan badan, menyenggol
teman yang lain sehingga menimbulkan suatu
kegaduhan. Karakter positif dalam diri anak
pun hanya beberapa yang dapat dikategorikan
sudah baik. Oleh karena itu, Yayasan
Madrasah Islamiyah atau YMI Wonopringgo
membuat suatu gebrakan dan perombakan
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baru. Agar pendidikan Agama Islam di SD
tersebut dapat berjalan dengan baik dan
berkualitas. Sehingga dapat membentuk
karakter religius dalam diri siswa.

Mengapa perlu
diadakan penguatan
pendidikan agama
Islam?

Sangat perlu karena melihat kondisi siswa
yang tiap tahun mengalami penurunan baik
itu dalam segi jumlah, maupun kualitas output
yang dihasilkan. Makanya dilakukan
perombakan agar mutu di SDI ini bisa
meningkat lagi.

Bagaimana respon
orang tua siswa
terhadap mata pelajaran
yang berbeda dengan
sekolah lain?

Sebelum memutuskan tentang program baru
yang ditawarkan SDI unggul, kami
mengadakan kumpulan dulu antara; kepala,
guru, komite sekolah, tokoh masyarakat, wali
murid dan kami juga mengundang dinas
pendidikan tentang perubahan jam pelajaran
yang tidak disesuaikan dengan kedinasan.
Orang tua dan semua elemen dalam rapat
tersebut telah sepakat dengan perubahan
program di SD Islam Unggul YMI
Wonopringgo.

Bagaimana respon
semua guru terhadap
program baru ini?

Guru mendukung program baru ini walaupun
pada awal perubahan, ada sedikit
kebingungan para guru. Namun kami
selesaikan dengan baik. Alhamdulillah sudah
berjalan selama 3 tahun.

Bagaimana respon
siswa dengan mata
pelajaran praktik
keagamaan?

Awalnya siswa sempat merasa iri dengan
sekolah lain yang pulangnya lebih cepat,
namun karena kerjasama dari pihak sekolahan
dan wali murid akhirnya siswa lambat laun
bias memahami bahwa SDI itu berbeda.

Apakah selama
terlaksananya program
baru ini terdapat
kendala? Jika ada, apa
saja kendalanya?

Awal terlaksananya program ini menemui
beberapa kendala, diantaranya ada siswa yang
sering tidak berangkat karena merasa bosan
dan capek, ada pula kendala dari guru-
gurunya yang masih belum sepenuhnya
mengerti alur dari program baru ini, dan
masih banyak lagi. Tapi alhamdulillah seiring
berjalannya waktu, hal itu bisa kami tangani.
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8. Apa saja faktor 1. SDM Guru Agama yang mumpuni dalam
pendukung bidangnya.
pembelajaran praktik 2. Siswa dengan daya intelegensi menengah ke
keagamaan? atas.

3. Guru variatif menggunakan metode
4. Keluarga yang mendukung

5. Lingkungan yang mendukung

6. Fasilitas musholla dan tempat wudhu

9. Apa saja faktor 1. Ada beberapa siswa yang masih perlu
penghambat bimbingan khusus
pembelajaran praktik 2. Musholla hanya cukup untuk menampung 3
keagamaan? kelas saja dalam 1 waktu, oleh karena itu harus

bergilir.

10. | Apakah karakter Sudah, bisa dilihat beberapa perubahan yang
religius pada siswa terjadi, seperti dalam hal kedisiplinan sholat,
sudah terbentuk selama | anak tidak perlu dipaksa untuk sholat. Mereka
program ini berjalan sudah otomatis sholat. Dalam hal
selama 3 tahun? kedisiplinan, jarang sekali ada siswa yang

terlambat, karena siswa lebih rela tidak mandi
dari rumah asal tidak terlambat. Artinya
tanggungjawab siswa akan kewajiban dia
belajar sudah mulai tumbuh.

11. | Apakah selalu Kami selalu melakukan evaluasi

dilakukan evaluasi
selama pelaksanaan
pembelajaran praktik
keagamaan ini?

pembelajaran setiap akhir bulan, namun jika
diperlukan evaluasi atas penanganan sesuatu
maka kami langsung mengadakan rapat.
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PEDOMAN WAWANCARA
Instrumen Wawancara dengan Guru Agama

bersama sebelum dan
sesudah belajar

No. Indikator Pedoman Wawancara
1. | Kondisi sebelum ada | Bagaimana kondisi pembelajaran agama Islam
pembelajaran praktik | sebelum ada pembelajaran praktik keagamaan?
keagamaan
2. Mengawali dan Bagaimana sikap siswa saat mengucapkan salam?
mengakhiri
pembelajaran dengan | Adakah siswa yang acuh mengucapkan salam
mengucapkan salam pada guru?
Apakah siswa mengucapkan salam sebelum
masuk kelas?
3. Melakukan do’a Apakah siswa selalu berdo’a sebelum dan sesudah

belajar?

Apakah ada do’a khusus yang diajarkan guru pada
siswa sebelum belajar?

Bagaimana sikap siswa ketika tengah berdo’a?

dhuha di waktu yang
telah disepakati tiap
kelas

4. Membaca Al- Apakah pelaksanaan tadarus dilaksanakan setiap
Qur’an/Juz Amma hari?
sebelum belajar
Apakah seluruh siswa bisa membaca ayat Al-
Qur’an dengan lancar? Siapakah yang masih
terbata-bata/belum bisa?
Bagaimana sikap siswa ketika tengah membaca
Al-Qur’an?
5. Melaksanakan sholat | Apakah semua siswa melaksanakan sholat dhuhur
dhuhur berjama’ah berjama’ah?
setiap hari
Bagaimana sikap siswa ketika sholat?
Adakah siswa yang belum bisa sholat?
6. Melaksanakan sholat | Apakah semua siswa melaksanakan sholat dhuha

setiap hari?

Adakah bimbingan dari guru saat pelaksanaan
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sholat dhuha?

Adakah bimbingan dari guru untuk dzikir dan
sholawat setelah sholat?

Tanggapan terhadap
pembelajaran praktik
keagamaan

Bagaimana sikap siswa ketika pembelajaran
praktik keagamaan?

Apakah semua siswa menguasai materi yang
diajarkan?

Metode apa saja yang digunakan guru saat
pembelajaran?

Melaksanakan
kegiatan keagamaan
di sekolah

Kegiatan apa saja yang diajarkan untuk
mendukung pembelajaran praktik keagamaan?

Bagaimana respon siswa terhadap kegiatan
tersebut?

Adakah pengaruh setelah diadakan kegiatan
terhadap pembelajaran praktik keagamaan?

Fasilitas yang dapat
digunakan untuk
beribadah

Bagaimana cara sekolah memfasilitasi kegiatan
ibadah siswa?

Apakah ada musholla di sekolahan?

Apakah ada tempat wudhu diluar kamar mandi?
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Narasumber . Ita Mustagimah, S.Pd.

Jabatan : Guru Agama SD Islam Unggul YMI Wonopringgo
Hari/Tanggal : Sabtu, 6 Mei 2023

Waktu : Jam 09.00

Tempat : Ruang Guru

No Pertanyaan Penelitian Jawaban

1. Bagaimana sikap siswa Jika berpapasan dengan guru dimana saja,

saat mengucapkan salam? | kami ajarkan siswa untuk mengucapkan
salam sambil tersenyum. Dan
alhamdulillah sebagian siswa
melaksanakan hal itu.

2. Adakah siswa yang acuh Ada, namun hanya beberapa saja. Mungkin
mengucapkan salam pada

karena malu.
guru?

3. Apakah siswa Kami mengajarkan semua siswa yang akan
mengucapkan salam masuk ke dalam kelas untuk selalu
sebelum masuk kelas?

mengucapkan salam terlebih dahulu.
4. Apakah siswa selalu Iya, semua siswa berdo’a sebelum dan
berdo’a sebelum dan . .
sesudah belajar? sesudah belajar dengan dipandu oleh guru.
S. Apakah ada do’a khusus Do’a khususnya terdapat dipagi hari
yang diajarkan gur pada sebelum pelajaran dimulai. Setelah do’a
siswa sebelum belajar?
membaca sholawat 9. Setelah itu Asma’ul
khusna dan ditutup dengan membaca juz
amma/ untuk kelas atas membaca surat
Wagqi’ah/Al-Mulk/Yasin
6. Bagaimana sikap siswa Setiap pagi karena sudah pembiasaan,

ketika tengah berdo’a?

siswa berdo’a dengan tertib, namun siswa
dengan kondisi mood yang kurang baik,

kadang hanya diam mendengarkan saja.
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7. Apakah pelaksanaan Setiap pagi, kami mengadakan setoran
tad.a fus dl.l aksanakan hafalan surat Waqi’ah, Al-Mulk dan
setiap hari?

Yasin. Setoran dimulai jam 6 Pagi dan
berakhir jam 7 ketika bel berbunyi.

8. Apakah seluruh siswa bisa | Ada yang sudah bisa dan ada yang belum.
membaca ayat Al-Qur’an -
dengan lancar? Siapakah Tergantung TPQ nya sampai jilid berapa.
yang masih terbata- Yang belum bisa hanya anak-anak tertentu

isa?
bata/belum bisa seperti Meysa, Meymey, Via, mereka
masih terbata-bata.

9. Bagaimana sikap siswa Kami membaca Al-Qur’an dengan
ketika tengah membaca . ..
Al-Qur’an? menggunakan nada tartil. Jadi siswa

membaca dengan nada yang sesuai.
Mereka duduk tenang dikursi masing-
masing.

10. Apakah semua siswa Kami mewajibkan semua siswa untuk
melaksanakan sholat ) ,
dhuhur berjama’ah? sholat dhuhur berjama’ah

11. Bagaimana sikap siswa Rata-rata sudah baik dan benar, walaupun

' ?
ketika sholat’ belum bisa dikatakan khusyu’. Namun
setidaknya mereka tidak sholat sambil
bercanda.

12. Adakah siswa yang belum | Awal masuk di SDI yaa ada. Namun

bisa sholat? .
setelah adanya pembiasaan dan
pembelajaran mereka bisa.

13. Apakah semua siswa Sekolah kami mewajibkan siswa untuk
melaksanakan sholat . .
dhuha setiap hari? sholat dhuha setiap hari. Walaupun

waktunya tergantung kelas masing-masing.

14. Adakah bimbingan dari Guru masih tetap harus mengawasi. Untuk
guru saat pelaksanaan kelas 1 masih dituntun, namun untuk kelas
sholat dhuha?

2 ke atas sudah tidak dituntun lagi.

15. Adakah bimbingan dari Ada. Setelah selesai sholat kami

guru untuk dzikir dan
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sholawat setelah sholat?

membiasakan membaca dzikir, sholawat

dan berdo’a untuk kedua orang tua.

16. Bagaimana sikap siswa Alhamdulillah mereka selalu siap ketika
ketlkq pembelajaran disuruh melakukan sesuatu oleh kami
praktik keagamaan?

gurunya.

17. Apakah semua siswa Kalau menguasai materi atau tidak,
menguasai materi yang . . .
diajarkan? tergantung intelligent setiap anak. Namun

untuk praktiknya kami terbiasa mengecek
satu-satu. Dan alhamdulillah dari
pembiasaan yang benar, mereka sudah bisa
sholat dengan baik dan benar.

18. Metode apa saja yang Metode Praktik, drill, shortcard, bernyanyi,
dlgunaka_m guru saat ceramah dan lain-lain. Disesuaikan dengan
pembelajaran?

materi.

19. Kegiatan apa saja yang Tahfidz, Teori Agama, Fikih, Tata Krama,
diajarkan untuk . Workshop Keagamaan dan lain-lain.
mendukung pembelajaran
praktik keagamaan?

20. Bagaimana respon siswa Alhamdulillah sebagian besar siswa
terhadap kegiatan menvukainva
tersebut? y ya.

21. Adakah pengaruh setelah Ada, siswa yang tadinya Cuma
diadakan kegiatan engetahuan sekedarnya, sekarang sudah
terhadap pembelajaran PENg ya, g
praktik keagamaan? faham dan tahu yang benar bagaimana

22. Bagaimana cara sekolah Dengan menyediakan musholla, tempat
memfa5|_l|ta3| kegiatan wudhu, dan terdapat pula keran-keran cuci
ibadah siswa?

tangan di depan kelas.
23. Apakah ada musholla di Ada, kami ada musholla yang cukup luas,
?
sekolahan sekiranya 4 atau 5 kelas cukup dalam 1
ruangan.
24. Apakah ada tempat wudhu | Ada, tempat wudhu antara laki-laki dan

diluar kamar mandi?

perempuan terpisah, dan kerannya pun

cukup banyak.
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Narasumber . Ifa Yulianna, S.Pd.

Jabatan : Guru Agama SD Islam Unggul YMI Wonopringgo

Hari/Tanggal : Sabtu, 6 Mei 2023

Waktu : Jam 10.00

Tempat : Ruang Guru

No Pertanyaan Penelitian Jawaban

1. Bagaimana sikap siswa Kalau siswa putra mereka mengucapkan
saat mengucapkan salam? | salam bermacam-macam, ada yang sambil
tersenyum, ada yang sambil jalan, ada juga
yang mengucapkan salam sambil berlari.
2. Adakah siswa yang acuh Ada, tapi hanya sebagian kecil saja.
mengucapkan salam pada
guru?
3. Apakah siswa Sebagian besar siswa melakukannya.
mengucapkan salam
sebelum masuk kelas?

4. Apakah siswa selalu Iya, kami wajibkan semua siswa berdo’a
berdo’a sebelum dan sebelum dan sesudah belajar walaupun
sesudah belajar? masih harus dengan dipandu oleh guru.

5. Apakah ada do’a khusus Ada pembiasaan yang kami lakukan, yang
yang diajarkan guru pada | membedakannya dengan sekolah lain.
siswa sebelum belajar?

6. Bagaimana sikap siswa Bermacam-macam, ada yang khusyu’, ada
ketika tengah berdo’a? yang sambil bercanda dengan temannya.

Namun kami selalu menegur ketika siswa
berdo’a sambil bercanda.

7. Apakah pelaksanaan lya, tapi sistemnya setoran yaitu hafalan
tadarus dilaksanakan surat Waqi’ah, Al-Mulk dan Yasin.
setiap hari?

8. Apakah seluruh siswa bisa | Tidak semua siswa sudah bisa baca.
membaca ayat Al-Qur’an | Namun untuk membaca perhuruf sudah
dengan lancar? Siapakah bisa. Yang belum bisa hanya anak-anak
yang masih terbata- tertentu seperti Akhtar, Julian, Rafa,
bata/belum bisa? Rakha, mereka masih terbata-bata.

9. Bagaimana sikap siswa Lebih tenang, karena mungkin menikmati

ketika tengah membaca

nada tartilnya.
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Al-Qur’an?

10. Apakah semua siswa lya, semua diwajibkan.
melaksanakan sholat
dhuhur berjama’ah?

11. Bagaimana sikap siswa Sudah baik. Hanya beberapa anak yang
ketika sholat? perlu bimbingan

12. Adakah siswa yang belum | Rata-rata sudah bisa walaupun masih perlu
bisa sholat? dibimbing

13. Apakah semua siswa lya, dan pembiasaan sholat dhuha di SDI
melaksanakan sholat ini adalah wajib
dhuha setiap hari?

14, Adakah bimbingan dari Ada, apalagi anak-anak kelas bawah
guru saat pelaksanaan mereka belum bisa dilepas begitu saja
sholat dhuha? tanpa ada bimbingan dari guru.

15. Adakah bimbingan dari Selalu kami bimbing setiap hari.
guru untuk dzikir dan
sholawat setelah sholat?

16. Bagaimana sikap siswa Mereka responsive, karena pembelajaran
ketika pembelajaran ini lebih ke praktik. Jadi tidak terbebani
praktik keagamaan? dengan materi.

17. Apakah semua siswa Tidak semuanya menguasai, hamun
menguasai materi yang pemahaman mereka bisa dikatakan baik.
diajarkan?

18. Metode apa saja yang Metode Praktik, drill, shortcard, bernyanyi,
digunakan guru saat ceramah dan metode lain yang cocok.
pembelajaran?

19. Kegiatan apa saja yang Tahfidz, Teori Agama, Fikih, Tata Krama,
diajarkan untuk Workshop Keagamaan dan lain-lain.
mendukung pembelajaran
praktik keagamaan?

20. Bagaimana respon siswa Alhamdulillah responnya cukup baik.
terhadap kegiatan
tersebut?

21. Adakah pengaruh setelah | Jelas ada, perkembangannya dari tahun ke
diadakan kegiatan tahun cukup baik.
terhadap pembelajaran
praktik keagamaan?

22. Bagaimana cara sekolah Dengan menjadwalkan siswa sholat secara
memfasilitasi kegiatan berkala.
ibadah siswa?

23. Apakah ada musholla di Ada, dan cukup luas.
sekolahan?

24. Apakah ada tempat wudhu | Ada, kerannya pun banyak. Tempat

diluar kamar mandi?

wudhunya pun terpisah antaraputra dan
putri
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DOKUMENTASI
SD Islam Unggul YMI Wonopringgo

Wawancara dengan Ibu Jauharotur Rokhmah, S.Pd.I., selaku Kepala SD
Islam Unggul YMI Wonopringgo
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Wawancara dengan lbu Ita Mustaqirr;_ah, S.Pd., Guru Agama (Putri)

Wawancara dengan Ibu Ifa Yulianna, S.Pd., selaku Guru Agama (Ptra)
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Materi Pembelajaran Praktik Keagamaan
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Sesudah salat Jum’at disunahkan salat sunah adapun niatnva :

Salat Jum'at 2 rokaat. Orang vang berkhutbah disebut l\hotlb.

Salat Tahajud
Salat Tahajud discbut juga Qiyamullail. Salat Tahajud hukumnya sunah,
Salat Tahajud dilakukan tengah malam scsudah tidur.

Niat Salat Tahajud

-‘ / - : s= - 2
\ /: o : - P> - - : ,.‘: A -
(& 3 4-L\ \ W.J\ *MH L}J‘ W
-~ ’V- < e 2
Adapun surat vang dibaca setelah ai-Iatihah. rokaat pertama al-Kafirun, rokaat kedua al-Ihlas.

Saiat tahajud paling sedikit 2 rokaat. paling hanyak 12 rokaat.

Sesudah salat Tahajud banyak membaca istighfar.

Salat Hajad
Orang yang mempunyai hajad dianjurkan untuk salat hajad dua rokaat.

Niat salat Hajad

PSP L,‘.\ i J_a\ y
Adapun surat yang dibaca setelah al-Fetihal, rokaat pertama z1-Katirun, rokaat kedua al-Thlas.

Waktu salat hajad tengah malam.

Salat Tarawih
Salat Tarawih hukumnya sunah, waktunya pada bulan Romadlon sesudah salat Isya’ sebanyak

20 rokaat, setiap 2 rokaat, salam.

Niat salat Tarawih sebagai Imam

Jatd G 5oy AN

Niat sulat Tarawih sebagai Makmum

LA bl oS5 g AN 2 (2l v
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Salat Jum'at

Niat mandi salat Jum at

‘/l,:) ot T e A WMy Do
A% <3 “w - - » % ®
-~

Sebelum berangkat'salat Jum’at mandi dahulu, lalu memakai baju kalu bisa warna putih dan

memakar wangi-wangian.

Doa masuk masjid

Setelah masuk masjid supaya niat I"tikaf
Niat ['tikal

-

Nial salat tahiyatul masjid

Sesudah selesai adzan pertama disunahkan salat Qokbliyah Jum’at

Niat salat Qobliyah Jum’at
| > "' fz : PR ,,/ - ~ )’ zﬁ
A TS Sy Tl L}";\
o o « -
Niat salat Jurn'at (Imam)

i) \ - - ” = £ £ A
/: 1 Z\ -~ >3 - . v o :-: o .1: -~ o e~ ,) 1 ,f 1 -

Niat salat Jum’at (makmum)

\ \ H - 7 » > ” 4 . T > |
o 1 (| Zv A ,. - .- :o: o A .’f./ ,.a/,) s ,f -~
J\A) ’4)5/ \J‘r\; i\)\ /"\u).’ > \ 2 PV ;. ) ‘\.&.g;" > \ ‘ff L}/—a‘

Disunahkan imam setelah merabaca surat al-Fatihah (rokaat pertame) surat al-A’la, rokaat kedua

al-Ghosyiah.
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! Niat Salat Jum’atan (Kelas [II Putra)
%

' - ,,:.,r’ alwats s 275 3 .o:,""../o;o o 4% s
V',Lg N\ LO}.; AR a.l.:.:ﬁ..“ M ?3*0.5) ‘,\.’.A.;_-‘ up}o J/La‘

- Niat Salat Tahapud

3 Niat Salat Hajat

4. Niat Salat Tarawih
| - | }.‘) L 3 r/ ‘ /Q, W %
7 - - - 2] o . ° ~
3 Niat Salat Witir (2 Rokaat)
: Z }o 27 o % "’, it "
k}\.&;g.k}b‘/uu A j;/‘k«w"/ |
Niat Salat Witir (1 Rokaat)
\ w Zz ﬂa > 1 S e )i )‘
A5 & BRGS0 asss 84 - 1o
6. Niat Salat Idul Fitri
. & éoz‘iz 0z, & Xk ° “Ys 'i
Jbu 4l 939 ‘;J}:*S ;b_e.“ Aaz) e

i Niart Salat Idul Adha



127

TAHLIL

..... &w\wﬂww, \5%@\5;,;;‘3‘
c.\J.@_EJ\j ud.g\.:d\ ;Lal.a]\g cuﬁg)’\_g U\Lw)AJl_g ‘L‘*’y‘t"“—" Q;sa-> L;‘ e

49&33 L A oo5 Q)L;d\)oLnJ\,u.c TS ANV t,qs:,é_; :_,Za.JNL,ajl_,
AP RC AN PPN L Oegalls ;Lﬁ,d\j CAWA RN IAA|
..... FES{H]

% 2 for ° e >
...... d.>=:\U:J\ z_gj 3\ ﬁa_,,é} =3
/ /e ) )/

uﬂ\.db.n < 4.1.\Juo.>d\ MJJ\_)?})“NM ‘@.:>)J| ‘_)U::.uu]\ R £ 4.\.\\.: .)_99\
Jo;,zm b .22adsd A6lg 3225 Gt ol 37 G 02l u»,u
uawu @cuw,m fgele CEGT G0 Blns MI
RO P PR T IR F AT I S AT M)Q@Jlm,_“o
1@:5‘4.1

J«sw‘ 5230 9y AN

/L.‘L_;- L)\ J..wl:> C)ag .J.a.aJ‘ S ub\.a.dbw u.o_g g/,é_g/
JS\ iﬂ.ﬂ,)‘ | )H cU/)’

o s u»u\ uy.}g.c\ds 5 p)&;}w*w
» /O o

|
oWl sl Ge . e300 3 Sugle 6.0\ S algsglt
,snam’“wl‘u@

'G"‘“’JL;J.‘ L——‘_) J&?d\ M)ﬁ“lﬂw ‘c.c.‘—*-).” UM\ O dllb .)_9.9‘
Bl G.ub\ M_lb\”” G130 £33 GG i3l WJM
el (,3@@’@ A€ LgaadiiifE W”W’” [ G301 Lol @Bt
.u\’ [,‘Ln:iu Ls..ub 45" 55 Y SusTl «.,U.> & Mjﬂl«u,_,@

(J_)j Lw u}uo_;.) u.»..ﬂ[g Cyadais ‘&.(bb.s_)_) ln..o,g o)L,aJ\ uéi}g.:_g L,..udb u_9.uo_9.>
"-’L‘BS‘.S P-G-’.) OB VS Qs u‘lﬂj{ uj:é_é—: (o.h o):-)’bj g_JL.S ) ‘J_)J‘ lA_g d;.” ‘

u}:d.n.ojl o2



128

s336y ,mw\ ‘_;d\}m)!\ QY &l ¢ )J\ Hassil 5 LA G A A
) ouwgn\uw,fﬂ\ Al oolghid) 3l & 2595 45,
&‘f_g,’uw)‘\,ﬁelcunwuujﬁé)’g ,‘o.@.nl> Lo_9 agail G5 W ":,._L;j

Fdasll Yifishs Lglas 835585 252513 s»‘y‘u’«“ s
adﬁgwu,@z.;;g\ M‘ Lgtob.\.u u,j uo_))”Lg\A_g v‘w‘dbw

u;f)_;i_)l\upl _)_»..L; gw,ﬁk‘,Léi»G ";L..u.) J.a.:_g c-Lou u-oJ,_).n.vu.s 2!

»‘wdﬂﬂ’ L35 4,385 SEsLs 5 Ay Gal B 555a515 455 e AL 3)-’“

B’L(_w.n.’ ujﬂsﬁ Saad| qu G5y «_l:b.a.c GaB(5 (2azyl 35 RIEARN
G55 L,‘ué;\gfwu\ub\ Sy ..L..L@Stu@lé,f;:\.;Suw Lg;_.;
uasuovuuzséygwj AV ;mi&wwﬁulé;)&wyg

.w,g&s|4e3.d| A& G236 6y 45 E3 (x¢ Le515 Giralls GE (BL15) .

0/ o

R L;\A}JJ‘P)‘ LAA’J‘
i cadly 21 3 w.\mwuwl&|@£" 4»|¢;;3

vl QE¢ Bl &5 as 4l &) Hhelas @5@ 239 u | Jaf & s3I
mu:s\w &t#r”"&ﬂl@rb
4| ,_,.:_545..9 Gl stJy ijxm QE sSLaN JLAST %2 M:U\
Jn.c_g 595 un _!‘,S.stch,bLASa\.Jw_g dsu s Sic c‘ml/‘u_g dueso
Ol _fj,'s.s
L,L;'.{a;' B’ @mﬂ q,t.e,im aaf U sslan A5 o M,Dl
uﬁJ;ég ubswu 4553 qu_»LgS 31343 uuu SRS RIS P)
u:;lsla.ﬂ _JJSA
55 L;-..Ul_)..u Lmsjim ol U2 ssli Mupﬁm
;,:Ju \.m _JJS\L{K;,L\L“SM.L@ AN FAR G ¢ @..@ didesg
RN Y] J,S.:

md_/ {223 L;ym(w ds,n”"amw’“’j

ol 2 ful,aaﬂ}_}a.!ldjbb’!"')bdy)’j
SV Qasl .40 sty pmall T 5b LAY Gl see aldas] 43;53_&1“’

&I ‘u;l;
35254 & A8 QY

(_'/ ’//)

',

Q1



129

i
\
X

t
l%“
\/t
\——-

N
28
N
~
-
—_—

G:
4 .
|%(

_é; X

\4\\ 4

b N

&

s

\ b e

& & & &
\\Z.\‘ \4\1\43 \4\1

R
A\
£ £
ZOI 0
—_— O\ —

KX
Wgw&\&ww\dy»).w

XX plmaus},,bé@\ i /"L',Lr-’ 2
Pl“zs/dlcd'@ujb L;l}’;.‘-‘t"

ngWgM\&gZ\mbdeésﬂppgm
U'\.’.AD-l Lu;ch fo.lw_g_])bj 44.240_94.” L,chmbwm&cﬂc P'G'U‘

f
3

-\
\
-
-

\ZIN
—
&
\4\]\

N
N
s
=\

i

(\
-—\

DOA TAHLIL

)Sud\.,\p u_u.obd\ Jas fped W < y ..\A.zl\
LS desdl &l G \;’6.(3)» 3&3 LV db—’ (VS Mu‘.\p
éév»twwéé’em A Bl g5 S0 g3 S gl
dd?w\ﬂ’w o & olas as SAM I WSRO (v
s (b M‘ 3 e 09549 Mwuls Shios tuss oyl
545 Gl & 8445 1his Gl § ok (9335 Lugls g2
d»\aﬂwysb &W&Mémy ws,ﬁe
waym.wu &cyﬂuuw.\nfygl&yuﬁw
S £204 L@JstsamJu\s)’bd :!'Epuu@
ubJJﬂ uLc\ ._J.J.a..y l@.: h:_é_).{g ub..wJ\ &m:- u‘/ vi} G)'
4,55 sw|a9@|wwubw| fl.e)ﬁa.l.:\:g

v g

3UMDMO&M\M&DM@.@U| ul.&;..”

~ 7
»

.))g.,u\_g;u.b.ad\ ,J.p.nJ\_g.) g_,d\ cu!\b 2 umb M‘
OV5A01 e 36586 Y385 J3u03s UaySialide wwlfjw



130

dd'&wuébﬂ;mlbgwwm &“—‘JE"‘J\
L 4355 Al VRl ‘,ulz.o.l\\,u 3 &% ,W Bazs
L\J.L:U 5ﬁa.>- d\ 4..\..\@4_9 L,U.) ‘gv\_/a:” //*' 1#3 4.1.0\.“; ‘6
4.:\5.>[9 f-bu o_pa> d\ ‘o..\ ,% 7‘?-" l.u.:.ﬂ Jéé |’,, : ,3 w
s agles e daslag b Sl (Jw,u\g ;L@u 4
(“'GJ uqu\ Ebj uuul.J\g dal:qa.\\g cu).a.’b ,JS g yfd\_g
U"‘*ﬁ"’“““ @Jy‘ zUaf\B’\ [ Al ¢ ‘o.s u.\.JJ\ X AL gl b
cb.aj\_é L/;UJ?/::;J\g pw C;\.Low‘ cwb QJJJ\ (3 ‘Q.e)v\.l.aagj/
29 U«QJLJ\ ;Uj}’\g uwz.zd‘g & '):,,"QJ\ O.)Lw.” M\g
MB g;\\.l.f}db U}.u)ﬁgj\ &a.o}j UJ\.@.B\g U.Sbb \J.:':..\L'M
B J‘Lp}p} ubxl,w.q.‘\_g
uh.wJ\ )g“)é*é )'.;5_9 uLwoJ\ (“'3" uuupg ub:)\.U\ @.@J &9)\
3] @.&b;n UL.QIJH@»\L: L,,Lw\g ;w\ @ uLoJ\ Gls-303
uﬁ.&\ G5 & L JSN5 eols & L,L>.>L9 s Al by 3
‘3.00‘ u)J.U )k— L031§ Lg J;z'i)’_g ubd}’b bj.i.l.«./u LSJJJ‘ Lu‘y)’g

B A

:1.«/.“.;5?)’\ ngd.«.‘pl.u.ﬂ‘@b\ Lu) P“"’-) d_gg_) u.l:\ Lu)
B /d|&3mbwh}ﬁ)d\gﬁ33U\uU§h§§

&l‘f»fd\ ul.c- }Lwé C)S.a# lA.C o_).vJ\ <) d)}) Ul.z.uo
[,3.93&)\ &.:/J) ,41}...\.0.2]‘3



131

Do’a Sesudah Sholat

w&fwu}u)\; o.bf@&)wgﬂy o ('.?)\uw)\dﬂp_.u
ommumuu&_,)yﬂ_,m JLEL_.»FE)J@’)JM
w’,@u) ,U""J‘(;*’u‘w @w} uW\) J‘}“‘*‘Hu“?w
tv u» ubwsu.as\wu.u Y, u\,» J'U‘é“ J.L.c t@w Iy uL_..Jl ;w ‘,e
bwudbuf,ww_:ﬁu H’U‘ uw ivf uw\gu\fd\
ML:) Ui:»uJ:u_a\ u)_.»ua,b:}u, iy B s G
ALY ub,w g g ub}id.ub\ HJJ\ iy G

u\_..wd\.u}p.d\) )u\ww\}ww),ywm}g@?w
U}w o uujh w\ J;\ w) ol X, d Y u.u:\ i u,b U Yy |
uu_..d\,u.q_..d\} ubﬂ\)w}d\c_wdj (e uu)usw\,s,
)O\ g uja_.w;‘i\ 3) u.u\@u\ &) uwm.upm

wgw‘u');,,:\_“,mj P}w)dsdb)mbwgu w\uu}



BIODATA PENULIS

Nama - NAILAL MUNA

Tempat Tgl Lahir : Pekalongan, 28 Februari 1995

Alamat : Ds. Wuled, rt:06, rw:01, Kec. Tirto, Kab. Pekalongan
Telepon/WA . 0856 4035 7774

E-mail : nailamuna2802@gmail.com

Pendidikan

S1 : Pendidikan Agama Islam IAIN Pekalongan Tahun lulus 2017
SLTA : MAS SimbangKulon Tahun lulus 2013
SLTP :MTs S SimbangKulon Il Tahun lulus 2010
SD : MSI HIFAL 01 Banyurip Tahun lulus 2007

Pengalaman Kerja

Tahun 2014 mengajar bimbel privat sambil kuliah S1

Tahun 2015 menjadi admin CV. Amanah Profesional sambil kuliah S1
Tahun 2016 - 2022 mengajar TPQ di TPQ An-Nahdliyah Wuled

Tahun 2017 - sekarang mengajar TPQ di TPQ Darul Masyhur Tangkil Kulon
Tahun 2018 - 2021 menjadi guru di RA Muslimat NU Wuled

Tahun 2022 — sekarang mengajar di SD Islam Unggul YMI Wonopringgo

Karya lImiah -

Skripsi : Upaya Guru PAI dalam Mengimplementasikan PAIKEM
di SMP N 3 Pekalongan

Artikel ICIS : The Phenomenon of Globalization on the Islamic Primary
Education

Pekalongan, 25 Mei 2023

ailal Muna
NIM: 5221014

132


mailto:nailamuna2802@gmail.com

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UIN K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
UNIT PERPUSTAKAAN
J1. Pahlawan KM 5 Rowolaku Kajen Kab. Pekalongan Kode Pos 51161
a'ﬂ Websi

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, yang bertanda tangan di
bawabh ini, saya:

Nama : NAILAL MUNA

NIM 15221014

Jurusan : Magister Pendidikan Agama Islam / Pascasarjana
Email Address : natlamuna2802@gmail.com

No. Hp : 0856 4035 7774

Demi pengembangan ilmu pengetahuan menyetujui untuk memberikan kepada perpustakaan UIN

K.H. Abdurrahman Wahid , Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif atas karya ilmiah :

Tugas Akhir Skripsi Tesis Desertasi Eatfi-laini(. oo

Yang berjudul :

PENGUATAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM MELALUI PEMBELAJARAN PRAKTIK
KEAGAMAAN DALAM MEMBENTUK KARAKTER RELIGIUS SISWA DI SD ISLAM
UNGGUL YMI WONOPRINGGO

Beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Eksekutif ini
Perpustakaan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan berhak menyimpan, mengalih-
mediakan/format-kan, mengelolanya dalam bentuk pangkalan data database), mendistribusikannya,
dan menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk

kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya

sebagai penulis/pencipta dana tau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan perpustakaan UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, segala bentuk tuntutan hokum yang timbul atas pelanggaran Hak

Cipta dalam karya ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Pekalongan, 19 Juni 2023

DD7AKX465451002

NAILAL MUNA



	0. SAMPUL.pdf (p.1)
	1. SAMPUL.pdf (p.2)
	2. LEMBAR PERSETUJUAN SIDANG TESIS.pdf (p.3)
	3. LEMBAR PENGESAHAN.pdf (p.4)
	4. PERSETUJUAN TIM PENGUJI.pdf (p.5)
	5. PERNYATAAN KEASLIAN.pdf (p.6)
	6. LEMBAR MOTTO DAN PERSEMBAHAN.pdf (p.7)
	7. ABSTRAK.pdf (p.8)
	8. ABSTRACT.pdf (p.9)
	9. KATA PENGANTAR.pdf (p.10-11)
	10. DAFTAR ISI.pdf (p.12-13)
	11. DAFTAR TABEL.pdf (p.14)
	12. DAFTAR GAMBAR.pdf (p.15)
	13. DAFTAR LAMPIRAN.pdf (p.16)
	14. BAB I.pdf (p.17-25)
	15. BAB II.pdf (p.26-55)
	16. BAB III.pdf (p.56-62)
	17. BAB IV.pdf (p.63-75)
	18. BAB V.pdf (p.76-93)
	19. BAB VI.pdf (p.94-108)
	20. BAB VII.pdf (p.109-111)
	21. DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.112-117)
	22. LAMPIRAN.pdf (p.118-148)
	23. BIODATA PENULIS.pdf (p.149)
	KESEDIAAN PUBLIKASI.pdf (p.150)

